BABIV
SIKAP AL-BUKHARI DALAM PERTWAYATAN HADIS
OLEH PERAWI BERMASALAH

Untuk menguji konsistensi dan inkonsistensi Al-Bukhari dalam
meriwayatkan hadis-hadis sahih dalam kitabnya, al-Jami‘ al-Sahih, perlu kiranya
peneliti menyuguhkan analisis terhadap hadis-hadis yang diriwayatkan para
periwayat bermasalah seperti yang telah disebutkan di dalam bab III dari tesis
ini. Karena itu, keempat periwayat hadis tadi yang di-jarh oleh para ulama karena
berbagai alasan seperti kadhdhab/matruk yang disematkan kepada Isma‘il bin
Abi Uways, ikhtalata bi akharat-in yang disematkan kepada Husayn bin Abd al-
Rahman, mudallis yang disematkan kepada Hushaym bin Bashir dan bid‘ah
shi’iyyah yang disematkan kepada Abd al-Razzaq bin Hammam al-San‘ani akan
ditilik lagi dari segi periwayatan hadis-hadisnya dan letaknya dalam a/-Jami‘ al-
Sahih. Para periwayat hadis yang dituduh da7f karena kurangnya ke- ‘adalah-an
dan ke-dabit-an disebutkan di sini karena pertimbangan banyaknya periwayatan.
Misalnya, kenapa memilih Isma‘il bin Abi Uways bukan Asid bin Zayd al-
Jammal sebagai pertimbangan dalam penelitian ini. Itu karena hadis-hadis
Isma‘il bin Abi Uways banyak ditemukan dalam a/-Jami‘ al-Sahih sementara
Asid bin Zayd al-Jammal hanya memiliki satu hadis yang diriwayatkan al-
Bukhari.

Karena itu, al-Bukhari tentunya memiliki sikap dan pandangan tersendiri

terhadap periwayat hadis yang di-jarh kadhdhab ini. Sebenarnya ada periwayat
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lain yang memiliki nasib sama sepertinya, yakni ‘Ikrimah' dan Hammad bin
Salamah.” Namun dua periwayat ini tidak separah jarh yang disematkan kepada
Isma‘il bin Abi Uways dan Asid bin Zayd al-Jammal. Untuk Asid bin Zayd al-
Jammal, Ibn Hajar al-’ Asqalani mengakui bahwa tidak ada satu ulama pun yang
menilainya thigat, “lam ara lahu tawthigan,” demikian ungkapnya dalam Hady
al-Sarf Muqaddimah Fath al-Bari.

Untuk meneliti dan melihat bagaimana sikap al-Bukhari terhadap para
periwayat hadis bermasalah, faktor apa yang mendorongnya meriwayatkan hadis
mereka dan bagaimana status kitab a/~Jami‘ al-Sahih jika kitab ini mengandung
banyak hadis melalui jalur periwayatan mereka, maka tentunya perlu dilakukan
analisis secara langsung terhadap hadis-hadis mereka dan bagaimana hadis
tersebut diriwayatkan.

Analisis intertekstual ini akan mengungkap sejauh mana sikap al-Bukhari
yang sesungguhnya terhadap para periwayat hadis bermasalah dan apakah sikap
ini justru menunjukan sikap konsistensi atau inkonsistensi al-Bukhari dalam
menggunakan standar kualitas hadis safih. Deskripsi berikut merupakan analisis
dan telaah praktis terhadap hadis-hadis dari periwayat bermasalah dan bagaimana

hadis mereka diriwayatkan dalam Sahih al-Bukhari.

" Tbn Hajar al-Asqalani mengklarifikasi secara serius tentang jarh kidhb yang

disematkan kepada ‘Ikrimah Maula Ibn Abbas oleh Ibn Umar dalam kitab Hadyu al-Sari. Dari
200 periwayat hadis bermasalah, hanya ‘lkrimah lah yang mendapat perhatian serius dari Ibn
Hajar al-Asqalani. Klarifikasi tersebut bermuara kepada tiga poin penting jarh yang disematkan
kepadanya dan bantahan serius Ibn Hajar al-Asqalani tentang masing-masing poin jarh tersebut.
Lihat Hady al-Sari, Juz. 1, 320.

? Diskusi menarik terkait periwayat ini dikemukakan oleh Abd al-Rahman al-Mu’limiy
dalam bukunya, al-Tankil bi-ma i Ta’nib al-Kauthari min al-Abatil, Juz. 1

3 Ibn Hajar al-Asqalani, Hadyu al-Sari: Mugaddimah Fath al-Bari (Beirut: Dar al-Fikr,
2009), Juz 1, 391.
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A. Sikap Al-Bukhari Terhadap Periwayat Bermasalah
1. Riwayat Kadhdhab dalam al-Jami‘ al-Sahil: Telaah Atas Hadis-Hadis
Isma‘il bin Abi Uways
Dari sekian hadisnya itu, peneliti akan fokus kepada delapan hadis
riwayat Isma‘il bin Abi Uways yang dapat dianggap representatif mewakili
hadis-hadis lainnya.

Hadis No. 1
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Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Maslamah dari

Malik dari Abi Hazim dari Sahl bin Sa’d, ia telah berkata: (Manusia

diperintah untuk meletakan tangan kanan di atas tangan kirinya

dalam salat, Abu Hazim berkomentar: yang kutahu hadis ini
bersandar kepada Nabi SAW ). Isma’il berkomentar: (hadis itu
disandarkan/ yunma) bukan (bersandar/ yanmi)

Dari enam penulis alKutub al-Sittah yang terkenal dalam tradisi
penulisan hadis, hanya Al-Bukhari yang meriwayatkan hadis ini. Kendati
demikian, di lvar a-Kutub al-Sittah, hadis ini diriwayatkan juga oleh Ahmad dari
Abd al-Rahman bin Mahdiy dari Malik meski tanpa tambahan dari Isma‘il bin

Abi Uways. Al-Bayhaqi juga mengeluarkan hadis ini melalui jalur Isma‘il bin

Ishaq dan Ishaq bin al-Hasan dari Malik bin Anas.’

* Muhammad bin Isma<l al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Adzin bab
Wadl’u al-Yumna ‘alid al-Yusrad (Beirut: Dar Ibn Kathir, Tah. Mustafa al-Bagha, tt.), Juz. 1, 259

> Ahmad bin al-Hasan al-Bayhagi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Bib Wad’u al-Yumna ‘ala
al-Yusra (Makkah: Dar al-Baz, Tah. Muhammad Abd al-Qadir, 1994), Juz 2, 28.
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Hadis ini dikeluarkan al-Bukhari pada satu bab di dalam kitabnya a/-
Jami® al-sahih, yakni di Kitab al-Adhan bab Wad’u al-Yumna ‘ala al-Yusra. al-
Bukhari kemudian menambahkan riwayat Isma‘il bin Abi Uways yang
mengajukan versi pelafalan berbeda dari kata kerja ‘yanmr. Isma‘il justeru
melafalkan ‘yunma’. Pelafalan dengan versi berbeda ini jelas bertentangan
dengan riwayat yang lebih kuat, yakni riwayat Abd Allah bin Maslamah dari
Malik.

Hadis No. 2
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Telah menginformasikan kepada kami Yahya bin Bukayr telah
menginformasikan kepada kami Malik dari Abi Zinad dari al-A’raj
dari Abu Hurayrah bahwa Rasul SAW bersabda: (Sebaik-baik
pemberian ialah laghah’ sehat dan unta sehat yang pergi membawa
bejana susu dan kembali membawa bejana susu pula)

Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Yusuf dan
Isma’il dari Malik, ia berkata: (sebaik-baik sedekah...dst)

Hadis ini hanya diriwayatkan al-Bukhari di dua tempat dalam kitabnya
dan riwayat ini ber-madar kepada Abu al-Zinad. Pertama, di dalam Kitab al-
Ashribah, Bab: Shurb al-Laban melalui jalur Abu al-Yaman dari Shu’ayb dari

Abu al-Zinad dengan menggunakan redaksi “Ni’‘ma al-Sadagah’. Kedua, di

® Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Ashribah, Bab:
Shurb al-Laban, Juz 5, h. 2126 dan Bab. Fadl al-Manihah, Juz. 2, 926.

7 Sejenis induk unta yang memproduksi susu menjelang lahir. Lihat Ibn Hajar al-
Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 1, 145,
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dalam kitab a/-Hibah, Bab: Fadl al-Manihah...dari Yahya bin Bukayr, Abd Allah
bin Yusuf dan Isma‘“il bin Abi Uways.

Redaksi “Manihah” pada hadis riwayat Yahya bin Bukayr ini jelas
berbeda dari yang diriwayatkan Isma‘il bin Abi Uways. Menariknya, “al-
Sadaqal” dan “al-Manihah”” memiliki makna yang sama.. Meski demikian, jika
kita mencoba melihat hadis ini dari segi banyaknya periwayatan, jelas redaksi
“al-Sadagah” paling banyak digunakan dan justeru lebih menguatkan jalur
Isma‘il bin Abi Uways.

Hadis No. 3
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Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Yusuf, ia
berkata: telah menginformasikan kepada kami Malik dari Nafi’
dari Abd Allah bin ‘Umar bahwa Rasul SAW memasuki Ka’bah
bersama Usamah bin Zayd, Bilal dan Uthman bin Talhah al-
Hajabi lalu beliau menutup dan diam untuk beberapa saat di
dalamnya. Lantas aku bertanya kepada Bilal: Apa yang dilakukan
Nabi di dalam Ka’bah? Bilal menjawab: Nabi membuat batasan
dengan satu tiang di sebelah kanan dan satu tiang di sebelah kiri
dan tiga tiang di belakangnya. Rumah Allah saat itu berdiri atas
enam tiang, lalu Nabi pun shalat.

¥ Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Salat, Bab: al-
salat bayn al-sawari fi ghayri jama’ah, Juz. 1, 505.



Telah berkata kepada kami Isma‘il: telah menginformasikan
kepadaku Malik dan ia berkata: dua tiang di sebelah kanannya.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhaqi’ dan Ahmad bin Hanbal '’
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melalui

jalur Abd al-Rahman bin Mahdiy dengan redaksi yang sama seperti Isma‘il bin

Abi Uways dan redaksi yang sama dengan Abd Allah bin Yusuf melalui jalur al-

Shafi’i dan Yahya bin Yahya.

Hadis No. 4
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Telah menginformasikan kepada kami Isma’il, dia telah berkata:

telah menginformasikan kepada kami, saudaraku dari Ibn Abi

Dhi’b dari Sa’id al-Maqgburiy dari Abu Hurayrah, ia telah

berkata: Aku menghafal dua jenis hadis dari Rasul SAW: salah

satunya aku sebarkan sedangkan yang lainnya, jika aku sebarkan
maka akan terputuslah leher ini.

Hadis ini dikeluarkan oleh al-Bukhari di dalam SahAii-nya di dalam Kitab

al-‘llmi, Bab: Hifdh al-llmi dari Isma’il bin Abi Uways. Hadis ini dikeluarkan

oleh al-Bukhari secara fafarrud melalui jalur Isma‘il bin Abi Uways sehingga

tidak dapat ditemukan satu hadis pun yang mutaba’ah terhadap hadis ini secara

lafalnya di dalam berbagai kitab hadis."

3945

’ Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 2, 326, hadis no.

10 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad Juz. 6, h. 13, Hadis no. 23490
" Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab Bad’u al-Wahyu,
bab Hifdh al- ‘Ilmi, Juz. 1, 56.

"2 bn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 1,288.
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Hadis No. 5
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Telah menginformasikan kepada kami Isma‘il bin Abd Allah, ia
telah berkata: telah menginformasikan kepadaku, yakni saudaraku,
dari Sulayman dari Hisham bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah, ia
telah berkata: aku bertanya kepada Rasul, Wahai Rasul Allah jika
engkau turun melewati lembah dan menemukan pepohonan yang
buahnya sudah dimakan orang lalu menemukan lagi pohon yang
buahnya belum pernah dimakan dimanakah engkau akan
mengikatkan untamu? Lantas nabi pun menjawab: aku akan
mengikat untaku di pohon yang belum terjamah, maksudnya Nabi
SAW tidak akan menikahi perawan selain Aisyah.
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Hadis ini hanya diriwayatkan al-Bukhari melalui Isma‘il bin Abi Uways.

yang menjadi mutaba’ah-nya.”

Menurut Ibn Hajar al-Asqalani, hadis ini tidak diriwayatkan di dalam kitab
sunnah lainnya selain hanya riwayat dari al-Bukhari dari Isma‘il bin Abi Uways
dalam Kitab al-Nikah, Bab Nikah al-Abkar dengan sanad seperti yang telah
Hadis ini merupakan salah satu riwayat al-Bukhari yang
tafarrud dan tidak ada riwayat dari jalur lain. Demikian juga gurunya, Isma‘il bin

Abi Uways. la ber-tafarrud dalam meriwayatkan hadis ini dan tidak ada jalur lain

¥ Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Nikah, Bab

Nikah al-Abkar, Juz. 5, 1593, hadis no. 5077

' Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 1, 145.
'S Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 3,326 dan Juz. 8, 174.
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Telah menginformasikan kepada kami Isma‘il bin Abi Uways dari
saudaranya dari Sulayman dari Abi Hazim bahwa ia mendengar
Sahl bin Sa’d berkata: Aku pernah bersahur bersama keluargaku
kemudian aku bergegas untuk berjamaah salat fajar dengan Rasul
SAW.

\\\
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Hadis ini dikeluarkan al-Bukhari di dua sub bab dalam a/-Jami‘ al-Sahih-

nya yang semua itu sanadnya ber-madar kepada Abu Hazim: pertama, di dalam

Kitab al-Salat, bab: Waqt al-Fajr dari Isma‘il bin Abi Uways dari Malik. Kedua,

di dalam Kitab al-Saum, bab: Ta’jil al-Sahur dari Muhammad bin Abd Allah dari

Abd al-Aziz bin Abi Hazim dari bapaknya.'” Karenanya hadis di atas, memiliki

jalur lain sehingga bisa memperkuat hadis Isma‘il bin Abi Uways.'®

Hadis No.7
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Telah menginformasikan kepada kami Isma‘il bin Abd Allah, dia
telah berkata: telah menginformasikan kepadaku, saudaraku dari
Sulayman dari Ubayd Allah dari Sa’id al-Magburi dari Abu

' Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Salat, bab:

Wagqt al-Fajr dan Kitab al-Saum, bab. Ta’jil al-Sahur, Juz. 4, 172, hadis no. 577

"7 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 4, 172.
'8 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 4, 172-173.

' Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab, bab Hurum al-

Madinah, Juz. 2, 661, hadis no. 1869
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Hurayrah bahwa Nabi SAW telah bersabda: Batas tanah di antara

dua sisi Madinah diputuskan atas dasar pertimbanganku. Nabi
kemudian mendatangi Bani Harithah dan bersabda: Aku lihat
kalian Wahai Bani Harithah telah keluar dari batas-batas tanah
haram ini. Kemudian Nabi menengok dan berkata: bahkan kalian

di dalamnya.

Setelah menelusuri jalur hadis di atas, peneliti melihat bahwa al-Bukhari

meriwayatkan hadis tersebut tanpa didukung oleh riwayat lain dari penulis a/-
kutub al-sittah. Peneliti hanya menemukan hadis tersebut dikeluarkan juga oleh
Ahmad bin Hanbal melalui jalur Hammad bin Salamah dari Ubayd Allah bin
Umar.”® Selain itu, al-Tabrani juga meriwayatkan hadis di atas melalui jalur
Musa bin Ugbah.?'

Hadis No.8
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Telah meriwayatkan kepada kami Isma‘il, ia telah berkata: telah
menginformasikan kepada kami, saudaraku dari Sulayman bin
Hilal dari Yahya bin Sa’id, ia telah berkata: telah mengabarkan
kepadaku Hafs bin Ubayd Allah bin Anas bin Malik, ia telah
mendengar Jabir bin Abd Allah berkata: dulu masjid itu dipagari
dengan pelepah kurma. Ketika berkhutbah, Nabi menyandarkan

2% Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz 2, 286.

2! al-Tabrani, al-Mu’jam al-Awsat (Kairo: Dar al-Haramayn, 1410 H), Juz. 2, 204

2 Muhammad bin Isma<il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Salat, Bab al-
Khutbah ala al-Minbar, Juz 2, 310, hadis no. 876 dan Kitab al-Manaqib Bab ‘Alamat al-
Nubuwwah, Juz. 3, 1314, Hadis no 3585
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tangannya kepada salah satu dinding yang terbuat dari pohon
kurma tersebut. Tatkala dibuatkan minbar dan Nabi berdiri di
atasnya, terdengarlah suara seperti kuda yang meringkik kemudian

Nabi memegangnya dan pelepah kurma itu pun diam.

Penelusuran terhadap jalur hadis di atas menunjukkan bahwa al-Bukhari

meriwayatkan hadis tersebut tanpa didukung oleh riwayat lain dari penulis a/-
kutub al-sittah. Meski demikian, hadis ini memiliki jalur lain. Al-Bayhaqi
mengeluarkan hadis ini melalui Ayyub bin Sulayman bin Bilal dari Abu Bakar
bin Abi Uways dengan jalur sanad seperti di atas.”

Hadis No.9
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Telah menginformasikan kepada kami Isma‘il bin Abd Allah, ia
telah berkata: telah menginformasikan kepadaku Ibrahim bin Sa’d
dari Salih dari Ibn Shihab dari Ubayd Allah bin Abd Allah bin
Atabah bin Mas’ud bahwa Abd Allah bin Abbas mengabarkannya
bahwa Rasul SAW telah mengirim surat melalui seseorang kepada
Pembesar  Bahrain, lalu pembesar  Bahrain  tersebut
mengirimkannya kepada Kaisar, tatkala kaisar tersebut
membacanya, ia merobek-robek surat tersebut. Lalu aku mengira
Sa’id bin al-Musayyab berkata bahwa Nabi mendoakan agar
kerajaan Bahran dihancurkan sehancur-hancurnya seperti sobekan
kertas.

» Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhagi al-Kubra, Juz. 5, 265.
** Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab Kitab al-Nabiyyi
ila Kisra wa Qaysar, Juz. 4, 64.



124

Al-Nasai® mengeluarkan hadis ini melalui jalur Yunus bin Sa’d al-
Zuhriy dan melalui jalur Sulayman bin Dawud al-Hashimi dari Salih dan
keponakan al-Zuhri.

Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini di empat sub Bab dalam kitabnya
melalui jalur yang berbeda-beda yang semua madar-nya itu bersumber dari Ibn
Shihab al-Zuhri. Pertama di alam Kitab al-lim, Bab: Ma Yudhkaru fi al-
Munawalah...dari Isma<l bin Abi Uways dari Ibrahim bin Sa’d dari Salih.”®
Kedua, dalam Kitab al-Maghazi, Bab: Kitab al-Nabiyy Ila Kisra wa Qaysar dari
Ishaq dari Ya’qub bin Ibrahim dari bapaknya dari Salih.”” Ketiga, Kitab Khabar
al-Wahid, Bab Ma Kana Yab’athu al-Nabiyyu min al-Umara wa al-Rusul...dari
Yahya bin Bukayr dari Layth bin Yunus.® Keempat, Kitab al-Jihad, Bab:
Dakwah al-Yahud wa al-Nasraniy wa ‘Ala Ma Yuqatiluna ‘Alayhi...dari Abd
Allah bin Yusuf dari al-Layth dari ‘Aqil.*’

Berdasarkan kepada analisis di atas, terlihat bahwa hadis-hadis riwayat
Isma‘il bin Abi Uways dapat diklasifikasikan menjadi tiga poin penting; pertama,
hadis Isma‘il bin Abi Uways yang berbeda dari periwayat yang lebih thigat.
Kedua, hadis Isma‘il bin Abi Uways yang diriwayatkan secara tafarrud dari
gurunya. Ketiga, hadis Isma‘il bin Abi Uways yang memiliki jalur lain atau
Mutaba’ah. Artinya ada hadis riwayat lain yang secara bersamaan mendukung

dan memperkuat hadisnya melalui jalur berbeda, baik di dalam Sahih al-Bukhari

2 Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, a/-Sunan al-Kubra, Juz. 5, 66.
2 Tbn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 1,204.

*" Tbn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 8, 159.

*% Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 13, 299.

% Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 6, 134.
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sendiri, maupun di luar Sahih al-Bukhari. Hadis yang menjadi mutaba’ah bagi
riwayat Isma‘il bin Abi Uways di luar Sahih al-Bukhari terbagi menjadi dua,
pertama mutaba’ah dalam al-kutub al-sittah dan kedua mutaba’ah selain dari al-
kutub al-sittah.

Terkait poin pertama, tampaknya hadis Isma‘il bin Abi Uways meski
dinilai memiliki riwayat berbeda dari yang lebih thigat namun al-Bukhari tidak
menjadikannya sebagai sandaran. Di sini tampaknya al-Bukhari hanya
memaparkan adanya perbedaan kandungan matan baik dari segi lafal maupun
dari segi makna. Misalnya hadis dalam Kitab al-Salat, Bab. al-Salat Bayna al-
Sawari fi Ghairi al-Jama’ah. al-Bukhari meriwayatkan hadis sebagai berikut:
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Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Yusuf, ia
berkata: telah menginformasikan kepada kami Malik dari Nafi’
dari Abd Allah bin Umar bahwa Rasul SAW memasuki Ka’bah
bersama Usamah bin Zayd, Bilal dan Uthman bin Talhah al-
Hajabi lalu beliau menutup dan diam untuk beberapa saat di
dalamnya. Lantas aku bertanya kepada Bilal: Apa yang dilakukan
Nabi di dalam Ka’bah? Bilal menjawab: Nabi membuat batasan

3 Muhammad bin Isma<il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Salat Bayn al-
Sawari, Juz. 1, 189.
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dengan satu tiang di sebelah kanan dan satu tiang di sebelah kiri

dan tiga tiang di belakangnya. Rumah Allah saat itu berdiri atas

enam tiang, lalu Nabi pun shalat.

Telah berkata kepada kami Isma’il: telah menginformasikan

kepadaku Malik dan ia berkata: dua tiang di sebelah kanannya.

Pada konteks hadis di atas terlihat bahwa al-Bukhari lebih
mengunggulkan riwayat Abd Allah bin Yusuf ketimbang Isma‘il bin Abi Uways.
Lantas kemudian apakah riwayat Isma‘il bin Abi Uways dengan berdasar kepada
hadis di atas bisa dibilang dha’if atau bahkan mungkin palsu mengingat
periwayatnya dinilai sebagian ulama sebagai kadhdhab. Tentu dalam hal
demikian kita perlu merujuk kembali kepada periwayatan lainnya apakah ada
yang senada dengan riwayat Isma‘il bin Abi Uways yang berbeda itu.

Dalam jalur periwayatan lainnya, ternyata ditemukan bahwa meski pada
redaksi hadis di atas, Isma‘il bin Abi Uways bertentangan dengan yang lebih
thigat dan al-Bukhari dalam hal ini lebih mengunggulkan riwayat thigat tersebut,
ternyata ada riwayat lain juga yang mendukung kebenaran riwayat Isma‘il bin
Abi Uways ini.”!

Terkait poin kedua, ternyata dari sekian banyak hadis yang berasal dari
Isma‘il bin Abi Uways dalam a/-Jami‘ al-Sahih, hanya ada dua hadis yang tidak
memiliki mutabi’ dan shahid: pertama hadis Abu Hurayrah dan kedua hadis
Aishah. Jika ditelisik lebih jauh ternyata hadis yang bercerita mengenai Abu
Hurayrah ini tergolong hadis mawquf yang kandungannya juga tidak berkaitan

dengan hukum. Sementara hadis Aishah secara makna juga tidak bertentangan

dengan sejarah dan fitrah manusia. Maksudnya, dari sekian Istri nabi yang janda,

3! Dalam riwayat Ahmad bin Hanbal dan al-Bayhagi, riwayat Isma‘il bin Abi Uways ini

memiliki pendukung kuat dari jalur Abd al-Rahman bin Mahdiyy yang sama-sama menerima
hadis dari Malik bin Anas.
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hanya Aishah yang masih perawan dan itu fakta sejarah yang tidak terbantahkan.
Di sisi lain ditinjau secara fitrah, Nabi tentu lebih memilih perawan ketimbang
janda.

Jadi meski dua hadis riwayat Isma‘il bin Abi Uways ini terbilang tidak
memiliki mutabi’ dan shahid, namun tetap saja tidak menyalahi fakta. Jadi bisa
saja dianggap sahih.

Terkait poin ketiga, Al-Bukhari meriwayatkan hadis-hadis Isma‘il bin
Abi Uways dengan menyertakan mutaba’ah dan shahid-nya. Artinya hadis
Isma‘il bin Abi Uways memiliki jalur periwayatan lain. Meski terkadang
mutaba’ah dan shahid-nya ini tidak ada di dalam Kitab-nya, namun hal tersebut
dapat ditemukan di kitab sunnah lainnya baik a/-Kutub al-Sittah maupun non-al--
Kutub al-Sittah. Karena itu yang terpenting di sini ialah prinsip muwafaqgat al-
thigat. Kepopuleran hadis di kalangan ahli ilmu dan tidak ada shadh maupun
‘illat. Dan yang terpenting ialah diriwayatkan dengan berbagai macam jalur.

Meski terbilang pendusta hadis, hadis Isma‘il bin Abi Uways tetap
dicantumkan dalam a/-Jami‘ al-Sahih namun tentunya dengan prosedur yang
amat selektif, yakni menyaring hadis-hadisnya sehingga yang sahifi-nya saja yang
diterima sementara yang lain tidak. Jadi dalam hal ini ada proses filtrasi secara
ketat yang dilakukan al-Bukhari terhadap hadis-hadis Isma‘il bin Abi Uways.

Hal senada dapat dijelaskan lebih jauh oleh Ibn Hajar al-’Asqalani yang
menjelaskan posisi al-Bukhari terkait periwayatan dari Isma‘il ini. Dalam Hady

al-Sari Mugaddimah Fath al-Bari, Ibn Hajar al-’ Asqalani menjelaskan:
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Dan telah disampaikan kepada kami dalam Manaqib al-Bukhari
dengan sanad yang sahih bahwa Isma‘il telah mengeluarkan hadis
untuk al-Bukhari dari wsuinya secara langsung serta
mengizinkannya untuk menyeleksi hadis-hadis tersebut dan
memberitahukan kepadanya hadis-hadis mana saja yang otentik
serta menghapus yang tidak sahih. Dari data ini dapat disimpulkan
bahwa al-Bukhari hanya meriwayatkan hadis yang sahif-nya saja
dari Isma‘il bin Abi Uways. Itu karena, ia menulis hadis dari usul-
nya secara langsung. Atas dasar ini, hadis Isma‘il bin Abi Uways
tidak bisa dijadikan hujjah di selain a/-Jami‘ al-Sahih karena al-
Nasa’i dan kritikus hadis lainnya telah men-jarfi-nya secara keras
(menilainya matruk) kecuali jika hadis Isma‘il bin Abi Uways
memiliki jalur lain sehingga riwayatnya bisa dipertimbangkan.**
Kutipan di atas seolah mempertegas sikap al-Bukhari

marwiyyat-sentris daripada rawi-sentris.
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dalam

meriwayatkan hadis dari periwayat bermasalah, terutama karena di-jarh matruk
dan yang selevel-nya, yakni tetap meriwayatkan hadis-hadisnya yang dinilainya
sahih tanpa mempertimbangkan status jarh yang disematkan para kritikus hadis
terhadapnya. Dan ini juga harus dengan pertimbangan adanya jalur lain yang

menguatkan hadis-hadisnya. Tampaknya al-Bukhari lebih mempertimbangkan

Sikap serupa juga dapat dilihat pada bagaimana al-Bukhari meriwayatkan

32 Ibn Hajar al-Asqalani, Hadyu al-Sari: Mugaddimah Fath al-Bar7 , Juz 1, 391.

hadis dari Asid bin Zayd al-Jammal. Asid bin Zaid al-Jammal ialah salah satu
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periwayat hadis yang disebut al-Bukhari dalam Sahih-nya namun para kritikus
hadis sering mempermasalahkannya.

Al-Nasa’i menilainya matriuk>® Ibn Ma’in mengatakan bahwa Asid ini
sering meriwayatkan hadis-hadis bualan (kidhb). Sedangkan al-Daruqutniy
memasukannya ke dalam jajaran da’if. Ibn ‘Adiy menemukan bahwa hadis-hadis
riwayat Asid ini tidak memiliki jalur periwayatan lain yang menyertainya
(mutaba’ah).** Tbn Hibban menuduh Asid telah meriwayatkan hadis-hadis
munkar dari ahli thigat dan diklaim telah mencuri hadis (yvasrig al-hadith).””> Al-
Bazzar menuduh hadis-hadis riwayat Asid ini mengandung ajaran shA7’ah ekstrim
(yuhtamal hadithuhu ma’a shi’iyyatin shadidah). Abu Hatim menilai Asid
sebagai periwayat hadis yang banyak di-/ar# oleh para ulama.*

Dengan jarh yang sepenuhnya negatif ini, Ibn Hajar al-’Asqalani pun
berkesimpulan:

iy e Y 4

Sepanjang penelusuranku, tidak ada satu ulama pun yang

menilainya thiqat.”’

Al-Bukhari hanya meriwayatkan satu hadis dalam Kitab al-Rigaq yang
disertai dengan jalur periwayatan lainnya, ini misalnya dapat kita lihat pada

hadis berikut dalam a/-Jami‘ al-Sahih karya al-Bukhari:

3 Al-Nasa’i, Kitab al-Du’afa wa al-Matrikin (Beirut: Dar al-Fikr al-Arabiy, 1998), 167.

3 Ahmad bin Muhammad bin Husayn al-Bukhari al-Kalabadhi, Rijal al-Bukhari, (Beirut,
Dar al-Ma‘rifat 1987), 30.

> Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al- Busti, Kitab al-Majruhin min al-
Muhaddithin wa al-Duata wa al-Matrukin (Beirut: Dar al-Ma’arif, 1996), 234.

** Ahmad bin Muhammad bin Husayn al-Bukhari al-Kalabadhi, Rijal al-Bukhari, 356.

37 Ibn Hajar al-Asqalani, Hadyu al-Sari: Mugaddimah Fath al-Bari (Beirut: Dar al-Fikr,
2009), Juz 1, 391.
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Telah menginformasikan kepada kami Imran bin Maysarah berkata:
telah meriwayatkan kepada kami Ibn Fudayl berkata: telah
menginformasikan kepada kami Husayn. Jalur periwayatan lain:
telah meriwayatkan kepadaku Asid bin Zaid berkata dst... telah
menginformasikan kepada kami Hushaym dari Husain berkata: aku
berada di dekat Sa’id bin Jubayr bahwa ia berkata telah
meriwayatkan kepadaku Ibn Abbas, ia berkata: Nabi SAW
bersabda: Telah diperlihatkan di hadapanku berbagai bangsa lalu
aku melihat seorang nabi yang berjalan bersama umat-nya, seorang
Nabi berjalan bersama kumpulan orang, seorang nabi berjalan
bersama sepuluh orang, seorang nabi berjalan bersama lima orang
dan seorang nabi yang berjalan sendirian. Lalu aku melihat manusia
dalam jumlah yang besar lalu aku bertanya kepada malaikat Jibril,
apakah mereka itu umat-ku? Jibril menjawab: bukan. Namun
lihatlah ke arah sana! lalu aku pun melihat manusia dalam jumlah
yang besar dan Jibril berkata kepadaku: mereka adalah umatmu,
tujuh puluh ribu orang yang berada di depan itu tidak dihisab dan
tidak diazab. Lalu aku pun bertanya kenapa? Mereka di dunia itu
tidak mencuri, tidak meminta ramalan kepada dukun dan hanya
kepada Allah mereka bertawakkal. Kemudian berdirilah Ukashah
bin Muhshan dan berkata: ya Rasul, jadikanlah aku salah seorang
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dari mereka. Lalu rasul pun mengabulkan permintaannya: “ya Allah
jadikanlah Ukashah tergolong dari kalangan mereka”. Kemudian
berdirilah seorang laki-laki meminta kepada Nabi seperti yang
diminta Ukashah, namun Nabi menjawab: engkau telah didahului
Ukasyah.

Dengan demikian, jarh yang disematkan kepada seorang periwayat hadis

di mata al-Bukhari tidak memiliki kaitan logis dengan penolakan terhadap
riwayatnya. Secara substantif, al-Bukhari memfokuskan hadis terlebih dahulu
baru kemudian menyimpulkan kualitas periwayatnya. Agaknya cara yang
dilakukan al-Bukhari ialah menilik hadis-hadis periwayat tertentu kemudian
menilai kualitas periwayatnya.
2. Riwayat Mukhtalit dalam a/-Jami‘ al-Sahih: Telaah Atas Hadis-Hadis
Husayn bin Abd al-Rahman
Hadis No. 1
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Telah menginformasikan kepada kami Muhammad bin Kathir, ia
telah berkata telah menginformasikan kepada kami Sufyan dari
Mansur dan Husayn dari Abi Wa’il dari Hudhayfah: bahwa ketika
bertahajjud, Nabi SAW membersihkan mulutnya dengan siwak.
Hadis ini dikeluarkan Abu Dawud® dan al-Bayhaqi melalui jalur Abu al-
Muthanna,*’ Ibn Hibban*' dari Fadl bin Hibban dengan makna yang sama, kedua-

duanya dari Muhammad bin Kathir.

% Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab Tul al-Qiyam fi
Salat, Juz. 1, 382, hadis no. 1085.

39 Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 1, 15, no
hadis. 56.

% Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhagi al-Kubra, Juz 1, 38, no hadis. 162.

*! Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Busti, Sahih Ibn Hibban, Juz. 3,
357, no hadis. 1075.
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Hadis ini dikeluarkan Muslim* dan al-Nasa’i* melalui jalur Abd al-
Rahman bin Mahdi dengan makna yang sama, Ibn Majah*', Ahmad®, Ibn
Hibban*® melalui jalur Waki’, Ibn Hibban dari Qutaybah bin Sa’id dengan redaksi
yang sama’’, al-Humaydi dengan makna yang sama™, semua riwayat tersebut
madar-nya ialah Sufyan al-Thawri.

Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini melalui Khalid al-Wasiti,” Muslim
melalui jalur Hushaym,*® dengan makna yang sama, al-Nasa’i’' dengan redaksi
yang sama, Ahmad bin Hanbal’*, al-Darimi>, al-Tayalisi’® dengan makna yang
sama melalui Shu’bah, Ahmad dari Za’idah dengan makna yang sama,”> Ibn
Khuzaymah melalui jalur Muhammad bin Fudayl dan ‘Abthar dengan makna
yang sama, ® semuanya itu ber-madar kepada Husayn bin Abd al-Rahman.

Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini dengan redaksi yang sama,”’ Muslim’®

dan al-Nasa’i’’ mengeluarkannya dengan makna yang sama melalui jalur Jarir,

> Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz.1, 357, no hadis. 1075.

* Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra, Juz.3, 212, no hadis. 1621.

4 Muhammad bin Yazid Abu Abd Allah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz.1, 105, no
hadis. 286.

45 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 5, 402,. no hadis. 23463.

% Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Busti, SahAih Ibn Hibban, Juz.3, 354,
no hadis. 1072.

7 Muhammad bin Hibban bin Ahmad Aby Hatim al-Busti, Sah7h Ibn Hibban, Juz.6, 326,
no hadis 2591.

8 al-Humayd1, Musnad al-Humaydk, Juz.1, 210, no hadis. 441.

¥ Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/l-Jami’ al-Sahih, Juz.1, h.382, no hadis.
1085.

> Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz.1, 220, no hadis. 255.

3! Ahmad bin Shuaib al-Nasa™i, a/-Sunan al-Kubra, Juz.3, 212, no hadis. 1622.

52 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 5, 407, no hadis. 23505.

>3 Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darani, Juz.1, 185, no hadis. 685.

>* Sulaymad bin Dawud al-Tayalisi, Musnad al-Tayalisi, 55, no hadis. 409.

>> Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 5, 390, no hadis. 23361.

%6 Muhammad bin Ishaq bin Khuzaymah, Sahih Ibn Khuzaymah, Juz.2, 183, no hadis.
1149.

3" Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 1, 96, no hadis.
242.
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Ahmad melalui jalur Ubaydah bin Hamid dengan makna yang sama,” kedua-
duanya meriwayatkannya dari jalur Mansur.

Muslim,®' Ibn Majah,”> Ahmad® mengeluarkan hadis ini dengan makna
yang sama melalui jalur al-A’mash, al-Nasa’i melalui jalur Abu al-Husayn64
dengan makna yang sama, al-Tabrani melalui jalur Sa’id bin Masruq dengan
makna yang sama,” ketiga-tiganya dari Abi Wa’il Shaqiq bin Salamah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hadis di atas dikeluarkan Al-Bukhari dalam
bentuk shawahid dan maqgrun melalui jalur Sufyan al-Thawri. Sufyan al-Thawri
sendiri adalah murid Husayn bin Abd al-Rahman pra-ikAtilat.

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadis ini di dalam wsua/ melalui jalur
Khalid al-Wasiti. Beliau adalah salah seorang murid Husayn bin Abd al-Rahman
pra-ikhtilat. Jalur Sufyan al-Thawri dan Khalid al-Wasiti kemudian diperkuat
lagi melalui jalur Hushaym bin Bashir, murid yang paling tahu banyak tentang
hadis Husayn bin Abd al-Rahman. Selain itu hadis ini diperkuat melalui Shu’bah
dan Za’idah, dua murid Husayn bin Abd al-Rahman pra-ikhti/at, dan melalui
jalur Muhammad bin Fudayl dan “Abthar.

Di sisi lain, Mansur, al-A’mash, Abu al-Husayn dan Sa’id bin Masruq

menjadi mutaba’ah atas hadis Husayn bin Abd al-Rahman di atas dari jalur Abi

> Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz.1, 220, no hadis. 242.

%% Ahmad bin Shuaib al-Nasa™i, a/-Sunan al-Kubra, Juz.1, 8, no hadis

60 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 5, 407, no hadis. 23508.

®' Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 1, 220, no hadis. 225.

62 Muhammad bin Yazid Abu Abd Allah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz. 1, 105, no
hadis. 286.

63 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 5, 397, no hadis. 23414,

% Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, a/-Sunan al-Kubra, Juz. 3, 212, no hadis. 1623-1624.

% Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Awsaf, Juz. 5, 209, no
hadis. 1043.
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Wa’il Shaqiq bin Salamah. Jadi dalam hal ini hadis di atas memiliki kualitas

sanad yang sangat bagus.

Hadis No. 2
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Telah menginformasikan kepada kami Abu Musa bin Isma’il, ia
telah berkata: telah menginformasikan kepada kami Abu Awanah
dari Asim dan Husayn dari lkrimah dari Ibn Abbas, ia telah
berkata: Nabi SAW bermukim selama sembilan belas hari, dan jika
melakukan perjalanan selama sembilan belas hari, kami selalu
mengqasar shalat. Namun jika lebih dari itu, kami sempurnakan
shalatnya.

Al-Bayhaqi mengeluarkan hadis ini melalui jalur Abu ‘Amru al-Namiri

dengan makna yang sama,”’ al-Bayhaqi®™ dan al-Daruqutni®® melalui jalur

Muhammad bin Sulayman bin Habib Luwayn, kedua ulama ini menyebutkan

bahwa rukhsah qasar salat itu selama tujuh belas malam, Abu Ya’la dari Shayban

bin Farukh dengan makna yang sama’’, ketiga-tiganya dari Abu ‘Awanah.

5246.

5246.

2.

% Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Salat, Bab Ma
Ja’a fi al-Tagsir, Juz. 3, 149, Hadis no. 1030.
7 Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 3, 150, no hadis.

68 Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 3, 150, hadis no.

% Aliyy bin Umar al-Daruqutni al-Baghdadi, Sunan al-Daruqutni, Juz. 1, 387, hadis no.

" Abu Ya’la, Musnad Abi Ya’la, Juz. 4, 254, no hadis. 2368.
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Al-Bayhaqi mengeluarkan hadis ini melalui jalur Uthman bin Abi
Shaybah dari Abu Mu’awiyah secara mursal. Hadis versi ini menyebut tujuh
belas hari untuk rukhsah qgasar.”’

Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini secara makna,” al-Daruqutni° dan
menyebut tujuh belas hari. Al-Bayhaqi juga meriwayatkan hadis ini secara makna
melalui jalur Abu Shihab dari Asim al-Ahwal,”* Al-Bayhaqi juga meriwayatkan
hadis ini melalui Khalaf bin Hisham bin Abi Shihab dari ‘Asim dengan adanya
penyebutan redaksi tujuh belas hari.”

Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini melalui jalur Abd Allah bin al-
Mubarak dengan makna yang sama,”® Abu Dawud melalui jalur Hafs secara
makna,”’ Ibn Majah melalui jalur Abd al-Wahid bin Ziyad secara makna,
Ahmad,” Tbn Khuzaymah,” al-Tahawi,®' melalui jalur Abu Mu’awiyah secara

makna, keempat periwayat hadis tersebut meriwayatkan hadis dari jalur ‘Asim

al-Ahwal.

"' Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 3, 150, hadis no.

2 > Muhammad bin Isma<il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Juz. 4, 1564, hadis no.
0 3 Aliyy bin Umar al-Daruqutni al-Baghdadi, Sunan al-Daruqutni, Juz. 1, 388, hadis no.
> ™ Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 3, 149, hadis no.
w2 7 Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 3, 149, hadis no.
2 7® Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 4, 1564, hadis no.
4047.

7 Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz. 2, 10, hadis
no. 1230.

"8 Muhammad bin Yazid Abu Abd Allah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz. 1, 341, hadis
no. 1075.

7 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 1, 223, hadis no 1958.

80 Muhammad bin Ishaq bin Khuzaymah, Sahih Ibn Khuzaymah, Juz. 2, 74, hadis 955.

8! Ahmad bin Muhammad bin Salamah al-Tahawi, Sharh Ma’ani al-Athar, Juz. 1, 416.



136

Al-Bayhaqi mengeluarkan hadis ini melalui jalur Sharik bin al-
Asbahani,* al-Tabrani melalui jalur Abbad bin Mansur®, kedua periwayat ini
menyebutkan redaksi tujuh belas hari, dan keduanya meriwayatkan hadis tersebut
dari ‘Ikrimah.

Al-Nasa’i mengeluarkan hadis melalui jalur ‘Arak bin Malik dari Ibn
Abbas dengan makna yang sama.**

Riwayat tersebut menunjukan adanya perbedaan jumlah hari untuk
rukhsah salat qasar, yakni riwayat yang menyatakan sembilan belas hari dan
riwayat yang menyatakan tujuh belas hari. Al-Bayhaqi mengatakan bahwa
riwayat yang paling benar ialah yang sembilan belas hari. Riwayat ini yang
ditulis al-Bukhari dalam a/-Jami‘ al-Sahih. Al-Bukhari mengambil riwayat yang
sembilan belas ini karena tidak ada perbedaan pendapat mengenai Abd Allah bin
Mubarak. Beliau adalah seorang periwayat yang sangat kuat hafalannya dari
‘Asim al-Ahwal.

Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini di dalam wusu/ yang disertai dengan
periwayat lain melalui jalur Abu ‘Awanah, al-Waddah bin Abd Allah Mawla
Yazid bin Ata al-Wasiti — yang menurut catatan, ia adalah tawanan dari Jurjan
kemudian dipindahkan ke Wasit. Yazid bin Ata’ membelinya dan
membebaskannya. Ia dinilai seorang thigat-thabat. Musa mengatakan bahwa Abu

Awanah berkata kepadaku: “setiap hadis yang kusampaikan kepadamu telah

82 Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 3, 151, no hadis.
5254.

% Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Kabir, Juz. 2, 214, hadis
no. 325.

84 Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra, Juz. 1, 187, no hadis. 511.
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kudengarkan dari guruku”85 - dari ‘Asim dan Husayn secara bersamaan. Riwayat
Abu Awanah dari Husayn belum diketahui apakah sebelum ikhAtilat atau
setelahnya namun riwayat Abu Awanah dari asim memiliki mutaba’ah dari jalur
Abd Allah bin al-Mubarak, Hafs, Abd al-Wahid bin Ziyad dan Abu Mu’awiyah.
Sedangkan ‘Asim al-Ahwal menjadi murtabi’ Husayn dalam
meriwayatkan hadis dari ‘Ikrimah dengan menggunakan redaksi sembilan belas.

Hadis No. 3
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Telah menginformasikan kepada kami Amru bin Isa, telah
menginformasikan kepada kami Abu Abd al-Samad Abd al-Aziz
bin Abd al-Samad, telah menginformasikan kepada kami Husayn
bin Abd al-Rahman dari Abi Wa’il dari Abd Allah bin Mas’ud, ia
telah berkata: kami mengucapkan tahiyyat dalam salat dan kami
saling menyampaikan salam satu sama lain. Kemudian Rasul SAW
mendengarnya dan mengatakan: salam, solawayat dan doa yang
baik-baik disampaikan kepada Allah, salam sejahtera untukmu
wahai Nabi Allah, salam sejahtera untuk kita semua dan untuk
semua hamba-hamba Allah yang salih. Aku bersaksi bahwa tidak

% Ibn al-Sa’d, al-Tabagat al-Kubra, Juz. 7, 287.

% Muhammad bin Isma<l al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab Man Samma
Qawman aw Salima fi al-Salat ala Ghairi Muwajahah wa Huwa La Ya’lam, Juz. 1,403, hadis no.
1144.
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ada tuhan selain Allah dan Muhammad sebagai rasulnya. Jika

melakukan itu semua, kalian sungguh telah menyampaikan salam

kepada setiap hamba yang salih di langit dan di bumi.

Hadis ini dikeluarkan al-Bukhari,®’ al-Nasa’i*, Ahmad bin Hanbal,89 al-
Daruqutni,” al-Bayhagi,”' Abu Ya’la,”® al-Tabrani’° melalui jalur Mansur dengan
lafal seperti di atas. Hadis ini dikeluarkan juga oleh al-Bukhari,”* al-Nasa’i,”
Ahmad bin Hanbal,”® al-Tabrani melalui jalur Mughirah dengan lafal seperti di
atas,”” al-Nasa’i,” Ahmad bin Hanbal,99 al-Da_lruqutn_i,lo0 al-Bayhaqi101 dan al-

Tabrani melalui al-A’mash dengan lafal yang sama,'” , al-Nasa™i,'”> Ahmad bin

Hanbal,'” Ibn Hibban'® dan al-Tabrani'® melalui jalur Hammad dengan redaksi

87 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Juz. 5, 2331, hadis no.

5969.

£ Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz. 2, 240, hadis no.
1170.

5 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 1, 439, hadis no. 4177.

% Aliyy bin Umar al-Daruqutni al-Baghdadi, Sunan al-Daruqutni, Juz. 1, 350, hadis no.
4.

! Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 2, 138, hadis no.
2644,

%2 Abu Ya’la, Musnad Abi Ya’la, Juz. 9, 68, hadis no. 5135.

% Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Kabir, Juz. 10, 44, hadis
no. 9901.

4 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/~Jami’ al-Sahih,Juz. 6, h. 2688, hadis. no.
6946.

9 Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz. 2, 240, hadis no.
1170.

% Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 1, 440, hadis no. 4189.

7 Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Kabir, Juz. 10, 44, hadis
no. 9901.

% Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz. 2, 240, hadis no.
1170.

9 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 1, 440, hadis no. 4189.

1% Aliyy bin Umar al-Daruqutni al-Baghdadi, Sunan al-Darugutni, Juz. 1, 350, hadis no.
4000.

%" Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 2, 138, hadis
n0.2644.

12 Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Kabir, Juz. 10, 40,
hadis no. 9885.

103 Ahmad bin Shuaib al-Nasa”i, al-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz. 2, 240, hadis no.
1170.

1% Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 1, 440, hadis no. 4189

15 Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Busti, SahZh Ibn Hibban, Juz. 5,
287, hadis no. 1949.
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197 al-Hakim'® melalui jalur Jami’ bin Abi

di atas, al-Nasa’i melalui Abu Hashim,
Rashid, Wasil al-Ahdab, Mahall bin Mukruz, al-Hakam, Fadl bin ‘Amru, Habib
bin Hisan dan ‘Asim Bahdalah. Semuanya berasal dari Abi Wa’il Shaqiq bin
Salamabh.

Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini di dalam wusu/ melalui jalur Abu Abd
al-Samad Abd al-Aziz bin Abd al-Samad, seorang thigat-hatfidh. 1a merupakan
murid Husayn bin Abd al-Rahman pra-ikhAtilat. Dalam meriwayatkan hadis di
atas dari Abu Wa’il Shaqiq bin Salamah, Husayn bin Abd al-Rahman tidak
sendirian. Ia ditemani oleh Mansur, al-Mughirah, al-A’mash, Hammad, Abu
Hashim, Jami bin Abi Rashid, Wasil al-Ahdab, Mahall bin Mukruz, al-Hakam,

Fadl bin Amru, Habib bin Hisan dan ‘ Asim bin Bahdalah.

Hadis No. 4
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1% Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Kabir, Juz. 10, 42,
hadis no. 9894.

107 Ahmad bin Shuaib al-Nasa”i, a/-Sunan al-Kubra al-Mujtaba. Juz. 2, 240, hadis no.
1170.

1% Muhammad bin Abd Allah Abu Abd Allah al-Hakim, al-Mustadrak ala al-Sahihayn,
Juz. 1, 397, hadis no. 977.
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Telah menginformasikan  kepada kami  Qutaybah, telah
menginformasikan kepada kami Jarir bin Abd al-Hamid, telah
menginformasikan kepada kami Husayn bin Abd al-Rahman dari
Amru bin Maymun al-Awdiy, dia telah berkata: aku pernah melihat
Umar bin al-Khattab berkata kepada anaknya, Wahai Abd Allah bin
Umar pergilah menemui ‘Ai’shah, Ummul Mukminin, sampaikan
salamku kepadanya dan tanyakanlah aku minta izin kepadanya
untuk dikuburkan bersama dua sahabatku. ‘Ai’shah menjawab: aku
sebenarnya ingin dikuburkan di situ tapi aku dahulukan Umar atas
diriku sendiri. Tatkala pulang, Ibn ‘Umar ditanya, bagaimana sikap
‘A’isyah? Ibn ‘Umar menjawab: ia mengizinkkanmu wahai amir al-
mukminin. Umar berkomentar: tidak ada sesuatu apa pun yang lebih
penting bagiku dari tempat pemakaman itu. Jika aku mati, bawalah
aku kemudian sampaikanlah salamku kemudian katakan Umar

1% Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Bab Ma Ja’a fi Qabri
al-Nabiyyi, Juz. 1,469, hadis no. 1328.
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meminta izin, jika diizinkan maka kuburkanlah aku. Jika tidak,
maka kembalikan aku kepada kuburan umat islam. Aku tidak
mengetahui orang yang lebih berhak dengan perkara ini lebih dari
yang ketika Nabi wafat, rasul pun rela kepadanya. Siapa pun yang
menjadi khalifah setelah aku, maka dengarkanlah dan taatilah.
Kemudian Umar menyebut Uthman, Aliyy, Talhah, al-Zubayr, Abd
al-Rahman bin Awf, Sa’d bin Abi Waqqas. Kemudian masuklah
salah seorang pemuda Ansar dan berkata: katakanlah wahai Amir
al-mukminin dengan kabar gembira dari Allah untuk menunjuk
orang yang telah terlebih dahulu masuk Islam sejauh yang engkau
tahu. Gantikanlah engkau dengan dirinya niscaya engkau menjadi
adil dan bersaksilah setelah itu semua. Umar berkomentar: wahai
anak saudaraku, itu bukanlah menjadi halangan atau menjadi
kemudahan bagiku. Aku mewasiatkan jabatan khalifah setelahku
kepada orang-orang Muhajirin karena mereka telah kuketahui hak
dan kehormatammya. Aku juga berwasiat kepada kaum Anshar,
penduduk asli Madinah yang penuh keimanan agar menerima
perilaku mereka yang baik dan memaaftkan perilaku mereka yang
buruk. Aku berwasiat kepada kaum Anshar agar selalu menepati
janji mereka, berperang bersama mereka dan jangan sampai
membebani di luar kemampuannya.

Al-Bukhari,'"® Ibn Hibban''' dan al-Bayhagqi''* mengeluarkan hadis ini

melalui jalur Abu ‘Awanah dengan makna yang sama.

Al-Bukhari mengeluarkan hadis di atas melalui jalur Jarir bin Abd al-
Hamid di dalam wsul Jarir bin Abd al-Hamid merupakan salah seorang murid
yang meriwayatkan hadis dari Husayn pasca-ikAtilat. Namun Abu ‘Awanah
menjadi mutabi’ terhadap riwayat Jarir bin Abd al-Hamid ini dan riwayat-

riwayatnya diposisikan di dalam wusu/dalam kitab tersebut.

"% Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 3, 1353, hadis no.
3497, Juz. 3, 1111, hadis no. 2887, dan Juz. 4, 1854, hadis no. 1817.

"'Myhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Busti, Sahih Ibn Hibban, Juz. 15,
350, hadis no. 6917.

"2 Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhagi al-Kubra, Juz. 6, 282, hadis no.
12436 dan Juz. 8, 47, hadis no. 15793.
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Hadis No. 5
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Telah menginformasikan kepada kami Hajjaj bin Minhal, telah
menginformasikan kepada kami Hushaym, ia berkata telah

menginformasikan kepada kami Husayn bin Abd al-Rahman dari al-
Sha’biy dari Adiyy bin Hatim, ia berkata: tatkala turun ayat ( c.z s~

5ol

398 LAl e 23 L4 (), aku mengandalkan benang hitam dan

benang putih, lalu aku menaruhnya di bawah bantalku, lalu aku
melihat di malam hari, namun benang tersebut tidak terlalu jelas
kelihatan. Aku lalu pergi kepada Nabi SAW dan menanyakan
perihal itu, Nabi SAW menjawab: maksud dari ayat tersebut ialah
kelamnya malam dan terangnya siang.

Al-Tirmidhi,'*  Ahmad,'” Ibn Hibban,''® Ibn Khuzaymah,'” al-

"8 dan al-Tahawi '"* meriwayatkan hadis di atas melalui Hushaym bin

Bayhagqi
Bashir dengan makna yang sama.

Al-Bukhari'® mengeluarkan hadis tersebut melalui Abu ‘Awanah secara

makna, Muslim'*' dan Abu Dawud'** mengeluarkannya melalui jalur Abd Allah

'3 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Bab Qowl Allah Ta’ala
wa Kulu wa Ishrabu, Juz. 2, 677, hadis no. 1817.

"4 Muhammad bin Isa al-Tirmidhi, Sunan al- Tirmidhi, Juz. 5, 211, hadis no. 2970.

5 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 4, 377, hadis no. 19389.

"1 Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Busti, Sahih Ibn Hibban, Juz. 8,
242, hadis no. 3462.

"7 Muhammad bin Ishaq bin Khuzaymah, Sahih Ibn Khuzaymah, Juz. 3, 209, hadis no.
1925.

"8 Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 4, 215, hadis no.
7789.

"9 al-Tahawi, Sharh Ma’ani al-Atshar, Juz. 2, 53.
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bin Idris, al-Tabrani B melalui Husayn bin Namir dengan makna yang sama, al-

'2* melalui Sharik dengan makna yang sama. Keempat empatnya

Darami
meriwayatkan hadis tersebut dari Husayn bin Abd al-Rahman.

Al-Bukhari,'® al-Nasa’i,'*® Ibn Khuzaymah'?’ mengeluarkan hadis
tersebut melalui Mutarraf dengan lafal yang sama, al-Tirmidhi'®® dan al-
Humaydi'®’ melalui Mujalid dengan lafal seperti di atas, al-Tabrani”’ melalui
jalur Simak dengan hadis yang sama. Ketiga-tiganya dari ‘ Amir al-Sha’bi.

Al-Bukhari mengeluarkan hadis tersebut di dalam wsu/ melalui Hushaym
bin Bashir. Al-Bukhari mengeluarkan hadis tersebut melalui Abu Awanah al-
Waddah, murid yang belum diketahui identitasnya apakah telah mendengar
riwayat hadis sebelum atau setelah 7kAtilat-nya Husayn. Namun Hushaym bin
Bashir dan Abu Awanah al-Waddah ini masing-masingnya dikuatkan oleh hadis

mutaba’ah yang diriwayatkan oleh Abd Allah bin Idris, Husayn bin Namir dan

Sharik.

120 Muhammad bin Isma<il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 4, 1640, hadis no.
4239.

2! Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 2, 766, hadis no. 1090.

122 Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz. 2, 304,
hadis no. 2349.

123 Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Kabir, Juz. 17, 79,
hadis no. 176.

2% Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz. 2, 10, hadis no.

1694.

125 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 4, 1640, hadis no.
4240.

126 Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra, Juz. 4, 148, hadis no. 2169.

127 Muhammad bin Ishaq bin Khuzaymah, Sahih Ibn Khuzaymah, Juz. 3, 209, hadis no.
1926.

128 Muhammad bin Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz. 5, 211, hadis no. 2971.

129 al-Humaydi, Musnad al-Humaydi, Juz. 2, 407, hadis no. 916.

139 Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Kabir, Juz. 17, 80,
hadis no. 179.
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Husayn tidak sendirian dalam meriwayatkan hadis di atas dari ‘Amir al-
Sha’bi melainkan di-mutaba’ah-i oleh Mutarraf, Mujalid dan Simak.

Hadis No. 6

B et 3 0L Ehs g g A2 Bds - 2832

J6 el il g ol i o ple 22 2 Gl 1 L 22 )

P e J5 i35 6% G 15

Telah menginformasikan kepada kami Muhammad bin Yusuf, telah

menginformasikan kepada kami Sufyan dari Husayn bin Abd al-

Rahman dari Salim dari Ibn Abi al-Ja’d dari Jabir bin Abd Allah, ia

berkata: jika naik, kami bertakbir, jika sujud kami bertasbih.

Al-Bukhari'** dan Al-Bayhaqi'’’ mengeluarkan hadis ini melalui Shu’bah
dengan makna yang sama, al-Darimi”’ meriwayatkan hadis ini melalui Abu
Zubayd, Ibn Khuzaymah'® dan al-Nasa'i'*® melalui Muhammad bin Fudayl
dengan redaksi yang sama, dan ketiga-tiganya berasal dari Husayn bin Abd al-
Rahman.

Al-Bukhari"”” mengeluarkan hadis ini di dalam zsa/ melalui Sufyan al-

Thawri, murid Husayn bin Abd al-Rahman pra-ikhtilat. al-Bukhari'™® juga

mengeluarkan hadis ini melalui Shu’bah bin al-Hajjaj, murid pra-7k#tilat.

3! Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Bab al-Takbir Idza ‘ala
Sharafan, Juz. 3, 1091, hadis no. 2832.
132 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 3, 1091, hadis no.

2 33 Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-KubraJuz.5, 259, hadis no.
1016 134 Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz. 2, 373, hadis no.
207 135 Muhammad bin Ishaq bin Khuzaymah, Sahih Ibn Khuzaymah, Juz. 4, 149, hadis no.
262 136 Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra, Juz. 6, 139, hadis no. 10376.

37 Muhammad bin Isma<il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 3, 1120, hadis no.
2915.

%% Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 4, 1463, hadis no.
3762.
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Selain Sufyan al-Thawri dan Shu’bah bin al-Hajjaj, Muhammad bin
Fudayl dan Abu Zubayd ‘Abthar bin al-Qasim menjadi mutabi’ mereka dalam
periwayatan dari Husayn bin Abd al-Rahman.

Hadis No. 7
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Telah menginformasikan kepadaku Muhammad bin Abd Allah bin
Haushab al-Taifiy, telah menginformasikan kepada kami Hushaym,
telah menginformasikan kepada kami Husayn dari Sa’ad bin
Ubaydah dari Abi Abd al-Rahman, beliau pendukung Uthman, telah
berkata kepada Ibn Atiyyah, pendukung Ali, aku sungguh
mengetahui motif yang telah mendorong pimpinanmu untuk
menumpahkan darah, aku pernah mendengarnya berkata: Nabi SAW
telah mengutus aku dan al-Zubayr, dan berkata: datangilah taman
Khakh, kalian akan temukan wanita yang diberi surat dari Hatib.
Lalu kami mendatangi taman Khakh tersebut dan berkata kepada
wanita itu: berikanlah surat itu kepada kami. Wanita itu berkata:

% Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab Idza Idtarra al-
Rajulu ila al-Nazar fi Shu’ur Ahl Dzimmah wa al-Mu’minat Idza Ashayna Allah wa
Tajriduhunna, Juz. 3, 1120, hadis no 2915.
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Hatib tak pernah memberikan surat itu padaku. Lantas kami ancam
wanita itu, kau keluarkan surat itu atau aku akan menghabisimu,
akhirnya wanita tersebut mengeluarkan surat dari pakaiannya.
Kemudian Hatib pun diberi tahu dan berkata: janganlah terburu-
buru mengambil keputusan ya Rasul Allah, aku tidak kafir, justru
aku bertambah yakin dengan Islam. Akan tetapi, pastinya sahabat-
sahabatmu memiliki keluarga di Mekkah yang menjaga harta dan
keluarganya, demikian juga aku, aku meminta tolong kepada
mereka untuk membela keluargaku. Lalu nabi pun mempercayainya.
Umar berkata: biarkan aku tebas lehernya ya Rasul. Sungguh dia
telah menjadi munafik. Lantas Nabi bersabda: bagaimana kau tahu
itu Umar. Allah sangat mengetahui Ahli Badar. Lantas Nabi berkata
lagi: lakukanlah apa maumu. Inilah hadis yang mendorongnya untuk
perang.

Al-Bukhari,'* Muslim'*" dan Abd bin Hamid'** melalui jalur Abd Allah

bin Idris dengan makna yang sama, Al-Bukhari'® dan Ahmad'** melalui Abu
Awanah secara makna namun riwayat ini menyebutnya dengan Aajj ketimbang
dengan khakh. Tentu di sini ada kesalahan penulisan seperti yang ditunjukan Al-
Bukhari. Sedangkan khakh merupakan lafal yang paling sahih. Abu Awanah
mengucapkan /4ajj dan ini salah tulis sedangkan Hushaym mengucapkan khakh
dan ini tulisan yang benar. Ini menunjukan bahwa Al-Bukhari mengandalkan
riwayat Hushaym bin Bashir karena ia merupakan periwayat hadis yang paling
tahu riwayat Husayn bin Abd al-Rahman.

Muslim,'* Ahmad,'* Ibn Hibban'"’ meriwayatkan hadis di atas melalui

jalur Muhammad bin Fudayl secara lafal, Muslim'*®* dan Ahmad'®® melalui

10 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami” al-Sahih, Juz. 4, 1120, hadis no.
2915. dan Juz. 5, 2309, hadis no. 5904.

! Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 7, 167.

42 Abd bin Humayd, al-Muntakhab min Musnad Abd bin Humayd (Beirut: Dar al-Fikr,
Tah. Subhi al-Badri al-Samiri, 1408 H.), 56, no hadis. 83.

'3 Muhammad bin Isma<il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 6, 2542, hadis no.
6540.

%4 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 1, 131, hadis no. 1090.

145 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 4, 1942, hadis no. 1494.

146 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 1, 130, hadis no. 1083.
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Khalid al-Tahhan secara makna, Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini dalam a/-
Adab al-Mufrad melalui Abd Al-°Aziz bin Muslim dengan makna yang sama.'”’
Kelima-limanya dari Husayn bin Abd al-Rahman.

Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini di dalam uwsu/ melalui tiga jalur:
pertama, melalui Hushaym bin Bashir, dalam hal ini, ia telah terang-terangan
menyatakan telah mendengar hadis dari Husayn bin Abd al-Rahman. Kedua,
melalui Tariq bin Idris, masih belum diketahui apakah menjadi murid Husayn bin
Abd al-Rahman sebelum ikhtilat atau sctelahnya. Ketiga, melalui jalur Abu
Awanah, namun belum pasti apakah telah mendengar dari Husayn bin Abd al-
Rahman sebelum atau setelah ikhAtilat-nya. Namun demikian, tiga jalur ini
diperkuat dengan mutaba’ah Muhammad bin Fudayl, Khalid al-Wasiti dan Abd
al-Aziz bin Muslim dari Husayn.

HadisNo 8
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Telah  menginformasikan  kepada  kami  Adam, telah
menginformasikan kepada kami Shu’bah dari Husayn bin Abd al-
Rahman, ia berkata: aku mendengar Shadad bin al-Had al-Laythi
telah berkata: aku pernah melihat Rifa’ah bin Rafi’ al-Ansari. Ia
telah menyaksikan perang Badar.

'*7 Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Busti, Sahih Ibn Hibban, Juz. 16,
57, hadis no. 7119.

'8 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 4, h. 1942, hadis no. 2494.

149 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 1, h. 130, hadis no. 3790.

150 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, al-adab al-Mufrad,

51 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab Shuhud al-
Malaikat Badran, Juz. 4, 1473, hadis no. 3790.
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Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini di dalam wsu/ melalui jalur Shu’bah,
yakni murid Husayn bin Abd al-Rahman pra-ikatilat.

Hadis No. 9
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Telah menginformasikan kepada kami Musaddad, ia telah berkata:
telah meriwayatkan kepada kami Husayn bin Namir, ia telah
berkata: telah menginformasikan kepada kami Husayn bin Abd al-
Rahman dari Sa’id bin Jubayr dari Ibn Abbas, ia telah berkata: Nabi
SAW bersabda: Telah diperlihatkan di hadapanku berbagai bangsa
lalu aku melihat seorang nabi yang berjalan bersama seseorang,
seorang Nabi yang ditemani dua orang pengikutnya, seorang nabi
yang ditemani oleh sekelompok pengikutnya, dan nabi yang tidak
ditemani seorang pun. Aku juga melihat sekelompok manusia dalam

152 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Bab Man lktawa aw
Kawa Ghairahu wa Fadlu Man lam Yaktawi, Juz. 5, 2157.



jumlah besar, aku harap itulah umatku, namun ada yang mengatakan
bahwa inilah Musa bersama kaumnya. Kemudian aku diperintah
untuk melihat kaum yang berjumlah besar, dan melihat lagi secara
berulang, lalu aku melihat umat dalam jumlah yang lebih besar lagi,
ada yang mengatakan bahwa mereka itulah umatmu wahay
Muhammad dan bersama mereka itu tujuh puluh ribu orang yang
masuk surga tanpa hisab. Kemudian orang-orang berpisah namun
Nabi tidak menjelaskan perihal itu. Sahabat Nabi pun bertanya-
tanya dan mereka berkata: mereka itu kan cucu-cucu kita sedangkan
kita leluhurnya lahir dalam keadaan shirik akan tetapi kita beriman
kepada Allah dan rasulnya dan mereka yang masuk sorga itu ialah
cucu-cucu kita, generasi yang akan datang setelah kita. Kisah ini
pun kemudian sampai ke telinga Nabi lalu beliau bersabda: Mereka
yang masuk surga itu ialah yang selama di dunia tidak mencuri,
tidak meminta ramalan kepada dukun dan hanya kepada Allah
mereka bertawakkal. Kemudian berdirilah Ukashah bin Muhsan dan
berkata: ya Rasul, jadikanlah aku salah seorang dari mereka. Lalu
rasul pun mengabulkan permintaannya: “ya Allah jadikanlah
Ukasyah tergolong dari kalangan mereka”. Kemudian berdirilah
seorang laki-laki meminta kepada Nabi seperti yang diminta
Ukashah, namun Nabi menjawab: engkau telah didahului Ukashah.

149

Al-Bukhari'> dan Muslim'>* mengeluarkan hadis dari Hushaym dengan

makna yang sama, Al-Bukhari,” Muslim'® dan al-Tabrani'”’ mengeluarkan

hadis melalui Muhammad bin Fudayl dengan makna yang sama. Kedua-duanya

dari Husayn bin Abd al-Rahman.

Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini dalam usul melalui tiga jalur:

pertama, melalui Husayn bin Namir, murid Husayn bin Abd al-Rahman Pasca-

ikhtilat. Kedua, melalui Muhammad bin Fudayl, murid Husayn bin Abd al-

Rahman yang belum diketahui jejak akademisnya, apakah belajar sebelum atau

6175.

6175.

153 Muhammad bin Isma<il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 5, 2396, hadis no.

3% Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 1, 199, hadis no. 220.

'35 Muhammad bin Isma<il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 5, 2396, hadis no.

156 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 1, 200, hadis no. 375.

57" Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Kabir, Juz. 18, 23,
hadis no. 39.
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setelah 7khtilat-nya Husayn bin Abd al-Rahman. Ketiga, Hushaym bin Bashir,
murid Husayn bin Abd al-Rahman pra-ikhtilat.

Hadis No. 10
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Telah  menginformasikan ~ kepada  kami  Musaddad,  telah
menginformasikan kepada kami Khalid, telah menginformasikan kepada kami
Husayn dari Salim dari Jabir, ia berkata: telah lahir salah seorang anak dari
keluarga kami kemudian ia diberi nama al-Qasim. Lantas mereka menyarankan
untuk tidak memberi gelar terlebih dahulu sebelum bertanya kepada Nabi SAW.
Kemudian nabi bersabda: berilah nama dengan namaku akan tetapi jangan beri
gelar dengan gelarku.

Muslim'” dan al-Bayhaqi'® mengeluarkan hadis ini melalui Khalid al-
Wasitiy secara lafal.

Al-Bukhari,'®" Muslim,'®? Al_lmad,163 al-Hakim,'®* al-Bayhaqi,165 al-

Tahawi'*® meriwayatkan hadis ini dari jalur Shu’bah dengan makna yang sama,

138 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Bab Man Summiya bi
Asma’i, Juz. 5, 2290, hadis no. 5833

1% Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz.3, 1683, hadis no. 2133

10" Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 9, 308, hadis no.

19106.

1! Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Juz.5 2290, hadis no.
5843.

12 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 3, 1683, hadis no. 2133.

163 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 3, 369, hadis no. 15006.

14 al-Hakim, a/-Mustadrak ala al-Sahihayn, Juz.4, 308, hadis no. 7735.

15 Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 9, 308 hadis no.
19105.

16 al-Tahawi, Sharh Ma’ani al-Athar, Juz. 4, hadis no. 337
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Ahmad“’7 melalui jalur Hushaym dengan lafal yang sama. Kedua-duanya dari
Husayn bin Abd al-Rahman.

Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini di dalam wusu/ melalui dua jalur:
pertama, melalui Khalid al-Tahhan, murid Husayn pra-ikhAtilat. Kedua, melalui
Shu’bah, murid Husayn pra-ikhtilat. Kedua periwayat tersebut diperkuat lagi
oleh Hushaym. Beliau adalah murid Husayn bin Abd al-Rahman pasca-ikAtilat.

Berdasarkan kepada telaah atas beberapa hadis di atas, sikap al-Bukhari
terhadap periwayat hadis dari kalangan mukhtalit dapat disimpulkan demikian:
pertama al-Bukhari mengeluarkan sembilan hadis riwayat Husayn bin Abd al-
Rahman di dalam usu/-nya, yakni hadis no 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10. Kedua, al-
Bukhari mengeluarkan satu hadis riwayat Husayn bin Abd al-Rahman di dalam
usul dan shawahid, yakni hadis no 1. Ketiga, al-Bukhari meriwayatkan hadis dari
murid-murid Husayn bin Abd al-Rahman pra-7khtilat, mereka itu di antaranya
Khalid al-Tahhan al-Wasiti, Sufyan al-Thawri, Shu’bah, Abd al-Aziz bin Abd al-
Samad Abu Abd al-Samad dan Hushaym bin Bashir. Keempat, al-Bukhari
meriwayatkan hadis dari murid-murid Husayn bin Abd al-Rahman pasca-ikAtilat,
mereka itu ialah Jarir bin Abd al-Hamid di hadis no 4, Husayn bin Namir di hadis
no 9. Tapi dalam hal ini, al-Bukhari juga mengeluarkan dua hadis dari beberapa
jalur lain dalam usu/, misalnya pada hadis no 4, al-Bukhari mengeluarkan hadis
yang sama melalui jalur Abu ‘Awanah dan pada hadis no 9 al-Bukhari juga
mengeluarkan hadis dalam wsu/ melalui jalur Hushaym bin Bashir yang menjadi

murid Husayn bin Abd al-Rahman pra-7kAtilat. Selain itu, meski di-jarh tadlis,

167 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 3, 303, hadis no.14228
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Hushaym bin Bashir merupakan murid Husayn bin Abd al-Rahman yang paling
valid periwayatan hadis dari gurunya tersebut. Selain Hushaym bin Bashir, al-
Bukhari juga meriwayatkan hadis no 9 tersebut melalui jalur Muhammad bin
Fudayl. Fakta ini mempertegas bahwa al-Bukhari menyeleksi dan memilah-milah
hadis yang sahih di antara sekian hadis da‘/f yang diriwayatkan dari para
periwayat mukhtalit. Kelima, terkadang al-Bukhari juga meriwayatkan hadis dari
Husayn pasca-ikhtilatnya jika bersesuaian dengan para periwayat thigat.
Keenam, al-Bukhari mengeluarkan hadis-hadis Husayn bin Abd al-Rahman
melalui muridnya yang belum dibedakan antara sebelum atau sesudah 7k#Atilat-
nya, di antaranya ialah: Abu ‘Awanah al-Waddah, Abd Allah bin Idris,
Muhammad bin Fudayl. Ketujuh, al-Bukhari mengeluarkan hadis-hadis Husayn
bin Abd al-Rahman melalui muridnya yang belum dibedakan antara sebelum atau
sesudah  ikhtilat-nya dalam bentuk mutaba’ah. Kedelapan, al-Bukhari
mendahulukan riwayat Husayn bin Abd al-Rahman di atas periwayat yang
lainnya karena kevalidannya dan men-‘azjii-nya di atas hadis yang lain seperti
hadis no 3 dan hadis no 7. Kesembilan, terkadang al-Bukhari mengeluarkan
hadis-hadis Husayn bin Abd al-Rahman secara bersamaan dengan periwayat lain
(magrun) untuk menguatkan hadisnya seperti hadis no 1 dan no 2.
3. Riwayat Mudallis dalam al-Jami‘ al-Sahih. Telaah Atas Hadis-Hadis

Hushaym bin Bashir

Hadis No. 1
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Telah menginformasikan Amru bin Aun, ia telah berkata: telah
menginformasikan kepada kami Hushaym dari Humayd dari Anas,
Umar telah berkata: aku bersepakat dengan Tuhanku dengan tiga
perkara. Aku berkata: wahai Rasul Allah jika Allah menjadikan
maqgam Ibrahim ini sebagai tempat salat: lalu turunlah ayat ini ( 154

has 8l pis 0). Aku berkata kepada Nabi: bagaimana jika engkau

memerintahkan isterimu untuk berhijab agar mereka tidak
dibicarakan orang-orang. Lalu berkumpullah isteri-isteri Nabi SAW

dan mereka cemburu lalu aku berkata kepada mereka: mudah-
mudahan Tuhan-nya jika ia mentalak kalian, ia akan menggantinya
dengan isteri-isteri yang lebih baik. Lalu turunlah ayat ini.

Hadis ini dikeluarkan oleh Ahmad dari Hushaym dengan lafal yang sama

seperti redaksi hadis di atas.'® al-Nasa’i juga mengeluarkan hadis ini namun
dengan redaksi yang ringkas dari Ya’qub bin Ibrahim dari Hushaym.'”’ Dalam
dua versi riwayat hadis itu, Hushaym sendiri secara eksplisit menggunakan lafal

tahdith.

'8 Muhammad bin Isma<il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Salat Bab Ma
Ja fi al-Qiblah, Juz. 1, 157, 393-394.

169 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz.1, 23 , hadis no. 157.

170 Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, a/~-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz.6, 496, hadis no.
11611.
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Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini melalui Yahya bin Ayyub,'”' Ahmad
juga meriwayatkan hadis ini lewat jalur lain dari Ibn Adiyy,'” al-Darami
meriwayatkannya secara ringkas dari Yazid bin Harun.'” Ketiga jalur ini
semuanya bermadar kepada Hamid al-Tawil.

Berdasarkan kepada telaah hadis di atas, al-Bukhari meletakan hadis itu
di usul dengan lafal tahdith dari Hushaym dalam riwayat Ahmad dan al-Nasa’i.
Ibn Abi Adiyy, Yazid bin Harun dan Yahya bin Ayyub sama-sama dengan
Hushaym meriwayatkan hadis di atas dari Hamid al-Tawil. Tadlis yang
dilakukan Hamid sendiri tidak merusak validitas hadis tersebut. al-Bukhari
memaparkan mutaba’ah Yahya bin Ayyub dimana Hamid secara ecksplisit
menunjukan adanya sama’ dari Anas.

Hadis No. 2
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Telah menginformasikan kepada kami Amru bin Zurarah, ia telah
berkata telah menginformasikan kepada kami Hushaym dari al-
Shaybani dari Abd Allah bin Shadad bin al-Had, ia telah berkata:
telah menginformasikan kepada ku Maymunah binti al-Harith, ia
telah berkata: tempat tidurku dekat dengan tempat salat Nabi SAW,

I Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Juz 1, 157, hadis no.
394,

172 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz 1, 24 , hadis no. 160.

173 Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz 2, 67, hadis no. 1849.

7% Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari al-Ju'fi, a/l-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Salat, Bab
Idza Salla ila Firashin, Juz 1, 193, Hadis no. 495.
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kemungkinan bajunya menempel bajuku sedangkan aku berada di
atas tempat tidurku.
Hadis ini dikeluarkan Al-Tahawi melalui jalur Sa’id dari Hushaym

dengan redaksi sama seperti di atas. Di dalam riwayat tersebut, Hushaym
menggunakan sigat tahdith secara jelas. Hadis tersebut juga memiliki shahid
yang dikeluarkan Abu Dawud,'” Ibn Majah,'’® Ahmad bin Hanbal,'”’ Abu
Ya’la'”® dan al-Tabrani.'” Semuanya itu secara makna sama dan diriwayatkan
melalui jalur Ummu Salamah dari Nabi Muhammad SAW.

Al-Bukhari memaparkan hadis tersebut di dalam wusul. Meski Hushaym di
dalam riwayatnya menggunakan sigat ‘an’anah yang mengandung kemungkinan

tadlis, namun dalam riwayat al-Tahawi, terlihat bahwa Hushaym menggunakan

sigat tahdith.
Hadis No. 3
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Telah menginformasikan kepada kami, Amru bin Awn, ia telah

berkata: telah menginformasikan kepada kami Hushaym dari Abi
Bishr dari ‘Ikrimah, ia telah berkata: aku pernah melihat seorang

175 Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz.4, 72, hadis
no. 4189.

176 Muhammad bin Yazid Abu Abd Allah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 1, 307, hadis
no. 4148.

77 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz 6, 322 , hadis no. 26776.

78 Ahmad bin Aliyy bin al-Muthanna Abu Ya’la, Musnad Abi Ya’la, Juz 4, 361, hadis
no. 6941.

179 Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Awsat, Juz 23, 350,
hadis no. 819.

180 Muhammad bin Ismal al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Salat, Bab
Itmam al-Takbir, Juz. 1, 272, hadis no. 754.
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laki-laki di sisi Magam Ibrahim, ia bertakbir ketika ruku’ dan berdiri
dari ruku’, dan ia berdiri kemudian bersujud. Lalu aku beritahukan
Ibn Abbas: apakah itu salat seperti Nabi SAW, ia menjawab: bukan.
Hadis di atas dikeluarkan oleh Ibn Khuzaymah dengan lafal yang sama

melalui jalur Ibrahim al-Dawraqi,'™ Abu Ya’la'® melalui Abu Khaythamah dan

183

Ibn Abi Shaybah dengan redaksi yang sama seperti di atas. = Ketiga-tiganya

berasal dari Hushaym.

Al-Bukhari menyebutkan hadis tersebut di dalam shawahid dan Hushaym

184

menggunakan sigat tahdith melalui riwayat dari Sa’id bin Mansur. ™" Hal itu

sebagaimana yang dikatakan Ibn Hajar al-’Asqalani: “Sa’id bin Mansur

menjelaskan dari Hushaym bahwa Abu Bishr telah menggunakan sigat tahdith

5 1
dalam periwayatannya.”'®

Hadis seperti itu juga dikeluarkan al-Bukhari melalui jalur ‘Imran bin

Husayn dengan lafal yang sama.'®

Hadis No. 4
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'8! Muhammad bin Ishaq bin Khuzaymah, Sahih Ibn Khuzaymah, Juz 1, 290 , hadis no.
577.

'82 Abu Bakar Abd Allah bin Muhammad bin Abi Shaybah, Musannaf Ibn Abi Shaybah,
Juz 1, 218 , hadis no. 2495.

183 1bn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 2, 271.

'8 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz 1, 272, hadis no.
753.

'85 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz 2, 271.

186 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz.3, 1047, hadis no.
2695.
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Telah menginformasikan kepadaku Hafs bin Umar, ia telah berkata

telah menginformasikan kepadaku Shu’bah dari Husayn dan Ibn Abi
al-Safar dari al-Sha’biy dari Urwah bin al-Ja’d: dari Nabi SAW, ia
telah berkata: kuda itu terikat dan di lehernya terdapat kebaikan
sampai hari kiamat. Dari jalur lain, Salman telah berkata dari
Shu’bah dari Urwah bin Abi al-Ja’ad. Hadis ini memiliki mutaba’ah

dari Musaddad dari Hushaym dari Husayn dari al-Sha’biy dari
Urwah bin Abi al-Ja’d.

Hadis tersebut dikeluarkan al-Bukhér_ilgg, Muslim'®® dan al-Darami'®°

dengan redaksi yang sama dari Zakariyya bin Abi Za’idah dari Amri al-Sha’biy.
Hadis tersebut juga dikeluarkan al-Bukhari secara mu’allag dari Sulayman bin
Harb, al-Nasa’i dengan redaksi yang sama dari jalur Ibn Abi Adiyy,"" dari jalur
Abd al-Rahman bin Mahdiy, al-Darami'®® dengan redaksi yang sama dari Sa’id
bin al-Rabi’. Semua jalur tersebut dari Shu’bah. Al-Bukhari mengeluarkan hadis
dengan redaksi yang sama melalui jalur Hushaym,193 jalur ini menjadi mutabr
hadis tersebut. al-Darami mengeluarkan hadis tersebut dari Abdan bin Idris dan

kedua-duanya berasal dari Husayn.'”* Ahmad mengeluarkan mengeluarkan hadis

87 Muhammad bin Isma<il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Jihad, Bab al-
Khayl Ma’qud fi Nawasiha al-Khayr, Juz 3, 104, hadis no. 2694.
'8 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/l-Jami” al-Sahih, Juz.3, 1048, hadis no.

2695.

1% Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz.3, 1493, hadis no. 1873.

1% Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz 2, 278, hadis no.
2426.

! Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra, Juz.3, 222 , hadis no. 3575.

192 Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz 2, 278, hadis no.
2427.

193 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz 3, 1047, hadis no.
2695.

% Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz 2, 278, hadis no.
2427.
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tersebut dari Hushaym dari Husayn. Sedangkan Hushaym menggunakan sigaft

tahdith dalam riwayat tersebut.'”

Hadis melalui jalur Hafs ini dikeluarkan al-Bukhari dalam shawahid.
Sedangkan mutaba’ah Sulayman yang mu’allag telah di-wasal-kan al-Tabrani
dari Abu Muslim al-Kashi dari Sulayman bin Harb.'”® Sedangkan riwayat
Hushaym telah ada di dalam mutaba’at. Hushaym telah menjelaskan secara
tahdith di dalam riwayat Ahmad bin Hanbal.

Hadis No. 5
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Telah menginformasikan kepada kami, Hammad bin Nu’aym, ia
telah berkata telah menginformasikan kepada kami Huhaym dari
Husayn dari Amru bin Maymun, ia telah berkata: ketika di masa
Jahiliyyah, aku melihat kera berkumpul, mereka berzina dan
dirajam, aku pun ikut merajam mereka.

Ibn Hajar al-’ Asqalani mengatakan bahwa al-Bukhari telah mengeluarkan

hadis di atas dalam a/-Tarikh al-Kabir dengan menggunakan sigat tahdith
sehingga tadlis Hushaym tidak mungkin terjadi. Selain itu, hadis Husayn juga
ditemani dengan Abi al-Malih.

198 ..
Hadis ini

Hadis tersebut diriwayatkan Husayn dengan Abi Balaj.
merupakan riwayat mawgquf dari Amru bin Maymun yang berbicara mengenai

adat dan perilaku di Jahiliyyah.

195 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz 4, 375, hadis no. 19373.

19 Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Awsat, Juz 17, 155,
hadis no. 397.

7 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab al-Qisamah fi al-
Jahiliyyah, Juz. 3, 1397, hadis no. 3636
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Telah menginformasikan kepadaku al-Hasan bin Mudrik, ia telah

berkata telah menginformasikan kepada kami Yahya bin

Muhammad, ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami

Abu Awanah dari Abi Bishr dari Sa’id bin Jubayr, ia telah berkata:

aku berkata kepada Ibn Abbas: surat al-Hashr itu disebut juga

surat al-Nadir. Hadis ini di-mutaba’ah-i Hushaym dari Abu Bishr.

Hadis di atas dikeluarkan al-Bukhari dari al-Hasan bin Mudrik secara lafal
di tempat lain dalam sahih-nya dalam Kitab Tafsir.*™

Hadis di atas dikeluarkan al-Bukhari*’' dengan redaksi seperti hadis di
atas, Muslim hanya meriwayatkan secara ringkas.””> Keduanya dari Hushaym
dari Abu Bishr.

Yang penting di sini ialah mutaba’ah yang dipaparkan al-Bukhari melalui

jalur Hushaym dari Abu Bishr yang telah di-wasal-kan al-Bukhari dalam Kitab

al-Tafsir, Bab Tafsir Surat al-Hashr...melalui jalur Sa”id bin Sulayman dari

19 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab al-Qisamah fi al-
Jahiliyyah Juz 3, 1397, hadis no. 3636.

1% Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab Hadith Bani al-
Nadir, Juz. 4, 1478, Hadis no. 3805.

29 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz 4, 1852 , hadis no.
4601.

291 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Juz 4, 1478 , hadis no.
3805.

292 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz 4, 2322, hadis no. 3031.
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Hushaym. Dalam riwayat ini Hushaym menggunakan sigat tahdith, karena itu
tidak perlu ada kekhawatiran akan adanya tad/fis dari Hushaym.*”

Hadis No 7
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Telah menginformasikan kepadaku Muhammad bin Hisham Abu

Abd Allah, ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami
Hushaym dari Abi Bishr dari Mujahid dari Abd al-Rahman bin Abi
Layla dari Ka’ab bin Ajzah, ia telah berkata: kami bersama Nabi
SAW di Hudaybiyah dan kami sedang ber-ihram dan kaum Mushrik
mengepung kami. Kemudian ia berkata: aku membawa penutup
kepala lalu aku jadikan hawam berjatuhan di wajahku. Rasul SAW
melewatiku dan ia berkata: aku berkata iya. Ia berkata lalu turunlah

ayat ini (cle ol 8o of plo e Bddb anly r @31 & f Ly (i 057 503)

Hadis ini telah dikeluarkan al-Turmudzi dari Aliy bin Hujr dari

Hushaym,”” dan di sini Hushaym menggunakan sigat tahdith.

Sedangkan Ahmad mengeluarkan hadis ini dengan redakasi teks yang

206

sama dari Hushaym dari Abi Bishr,”™ al-Bukhari juga mengeluarkan hadis secara

295 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-/ami’ al-Sahih, Juz.4, 1852 , hadis no.
4600.

2% Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Maghazi, Bab
Ghazw al-Hudaybiyyah, Juz 4, 1535, hadis no. 3955.

205 Muhammad bin Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz.5, 212 , hadis no. 2973

2% Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz 4, 241 , hadis no.18126
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maknanya dari jalur Humayd bin Qays, Sayf, Ibn Abi Najih,”’ al-Bukhari,”™ dan
Muslim*” melalui jalur Ayyub yang keseluruhannya itu berasal dari Mujahid,
sementara Abu Dawud juga mengeluarkan hadis secara makna dari jalur Abu
Qilabah,?" al-Sha’biy,?"' dan al-Hakam bin Utaybah.*'?

Berdasarkan kepada pemaparan periwayatan di atas, al-Bukhari
sebenarnya mengeluarkan hadis tersebut dalam mutaba’ah, namun dalam jalur
periwayatan al-Turmudhi dan Ahmad seperti telah peneliti kemukakan di muka,
Hushaym bin Bashir menggunakan sigat tahdith.

Hadis No. 8
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Telah menginformasikan kepada kami Amru bin Awn, ia telah
berkata telah menginformasikan kepada kami Hushaym dari Hamid
dari Anas, ia telah berkata, Umar berkata: Isteri-isteri Nabi
berkumpul karena merasa cemburu. Lalu aku berkata kepada
mereka: Mudah-mudahan Tuhan akan menggantikan dengan isteri

lain yang lebih baik jika Nabi mentalak kalian...lalu turunlah ayat
ini.

297 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz 2, 644, hadis no.
1719.

2% Muhammad bin Isma<l al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Juz 2, 644, hadis no.
1720.

29 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz 2, 859, hadis no. 1201

219 gylayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 2, 172,
hadis no. 1856

2! Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 2, 172,
hadis no. 1857

212 gulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 2, 172,
hadis no. 1860.

213 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Tafsir Bab
Surat al-Talaqg, Juz. 4, 1869, Hadis no. 4632.
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Al-Bukhari mengeluarkan hadis tersebut di dalam wusu/ sedangkan

Hushaym meriwayatkan hadis tersebut dengan menggunakan sigat tahdith pada

periwayatan yang dikemukakan Ahmad bin Hanbal,*"*

al-Nasa’i dalam Sunan al-
Kubra" sehingga dalam hal ini tidak perlu dikhwatirkan lagi jika Hushaym
melakukan fadlis dalam hadis di atas.

Hadis No. 9
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Telah menginformasikan kepada kami Musaddad dari Hushaym
dari Sayyar dari al-Sha’biy dari Jabir, ia telah berkata: aku
bersama Rasul SAW dalam sebuah peperangan. Ketika perang
usai, aku bersegera pulang dengan naik unta, lalu ada seorang di
belakangku dan akupun menengok lalu aku temukan Nabi SAW
dan beliau bersabda: apa yang membuatmu terburu-buru? Aku
menjawab: aku baru bulan madu. Nabi berkata: kau menikah
dengan perawan atau janda? Janda ya Rasul. Kenapa tidak dengan
perawan, ia akan mengajakmu bermain. Ketika kami sampai
Madinah, belum saja masuk, nabi berkata: tenanglah sampai
masuk malam, sampai wanita sudah menyisir rambutnya dan
mughayyabah sudah mencukur rambut kemaluannya. Al-Bukhari

214 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz 1, 23, hadis no. 157.

215 Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa™i, a/-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz. 6, 496, hadis no.
11611.

21 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab Talab al-Walad,
Juz. 5, 2008, hadis no 4947.
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berkata: telah menginformasikan kepadaku seorang thigat lalu ia

berkata dalam sebuah hadis (pakailah pakaian wahai Jabir).

Maksud nabi: Anak B

Hadis ini dikeluarkan al-Bukhari melalui jalur Musaddad”'’” dan Yaqub
bin Ibrahim*® dengan redaksi yang sama seperti di atas. Muslim juga
meriwayatkan hadis tersebut melalui Isma‘l bin Salim dan Yahya bin Yahya,*"
sedangkan al-Darami’®’ meriwayatkannya dari Abd Allah bin Mufti’, kelima-
limanya bermadar kepada Hushaym bin Bashir. Ahmad juga mengeluarkan hadis
ini dari Hushaim,”' sedangkan Muslim mengeluarkan hadis ini melalui Ata’ dari
Jabir.*** Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini di dalam Usz/ dan Hushaym

menggunakan sigat tahdith dalam hal ini.

Hadis No. 10
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217 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz.5, 2008 , hadis no.

4947.

18 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz.5, 2009 , hadis no.
4949,

21 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz.3, 1527 , hadis no. 715

229 Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz 2, 197, hadis no.
2216.

21 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz 3, 303, hadis no. 14287.
22 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 2, 1087, hadis no. 715.
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Telah menginformasikan kepada kami Imran bin Maysarah berkata:
telah meriwayatkan kepada kami Ibn Fudayl berkata: telah
menginformasikan kepada kami Husayn. Jalur periwayatan lain:
telah meriwayatkan kepadaku Asid bin Zaid, ia telah berkata telah
menginformasikan kepada kami Hushay dari Husayn: aku berada di
dekat Sa’id bin Jubayr bahwa ia berkata telah meriwayatkan
kepadaku Ibn Abbas, ia berkata: Nabi SAW bersabda: Telah
diperlihatkan di hadapanku berbagai bangsa lalu aku melihat
seorang nabi yang berjalan bersama umat-nya, seorang Nabi
berjalan bersama kumpulan orang, seorang nabi berjalan bersama
sepuluh orang, seorang nabi berjalan bersama lima orang dan
seorang nabi yang berjalan sendirian. Lalu aku melihat manusia
dalam jumlah yang besar lalu aku bertanya kepada malaikat Jibril,
apakah mereka itu umat-ku? Jibril menjawab: bukan. Namun
lihatlah ke arah sana! lalu aku pun melihat manusia dalam jumlah
yang besar dan Jibril berkata kepadaku: mereka adalah umatmu,
tujuh puluh ribu orang yang berada di depan itu tidak dihisab dan
tidak diazab. Lalu aku pun bertanya kenapa? Mereka di dunia itu
tidak mencuri, tidak meminta ramalan kepada dukun dan hanya
kepada Allah mereka bertawakkal. Kemudian berdirilah Ukasyah
bin Muhshan dan berkata: ya Rasul, jadikanlah aku salah seorang
dari mereka. Lalu rasul pun mengabulkan permintaannya: “ya Allah
jadikanlah Ukasyah tergolong dari kalangan mereka”. Kemudian
berdirilah seorang laki-laki meminta kepada Nabi seperti yang
diminta Ukasyah, namun Nabi menjawab: engkau telah didahului
Ukasyah.

Hadis ini dikeluarkan Muslim dari jalur Abu Bakrah bin Abi Shaybah dari

Muhammad bin Fudayl,”* al-Bukhari mengeluarkan hadis ini secara ringkas

melalui jalur Husayn bin Namir dari Husayn bin Abd al-Rahman.”*> Muslim juga

2 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Rigag, Bab
Dakhala al-Jannah Sab’una Alfan, Juz 5, 2396, Hadis no. 6175

24 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz 1, 200, hadis no. 220.

225 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz 3, 1251, hadis no.
3229.
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mengeluarkan hadis ini melalui jalur Sa”id bin Mansur dari Hushaym.?*
Hushaym meriwayatkan hadis ini dengan menggunakan sigat tahdith.
Berdasarkan kepada pemaparan di atas, hadis tersebut dikeluarkan al-
Bukhari melalui jalur ‘Imran bin Maysarah di dalam wsul/, sedangkan riwayat
Hushaym ini sebagai riwayat mutaba’ah. Namun menariknya, dalam riwayat
Muslim, Hushaym menggunakan sigat tahdith dalam periwayatan hadis di atas.
Muhammad bin Fudayl dan Husayn bin Namir juga menjadi mutaba’ah riwayat

Hushaym dari Husayn bin Abd al-Rahman.

Hadis No. 11
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226 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz 1, 199, hadis no. 220.
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Hadis ini diriwayatkan Muslim secara ringkas dari Abd Allah bin Idris

dan Khalid bin Abd Allah.**® Selain itu, Ahmad juga meriwayatkan hadis ini

secara ringkas melalui jalur Muhammad bin Fu(_iayl,229 Abu ‘Awanah dengan

redaksi yang sama,”’ yang semuanya itu dari jalur Husayn.”' Hadis ini juga

dikeluarkan al-Bukhari melalui jalur Hushaym dari Husayn. Al-Bukhari

227 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih,Kitab Istitabah al-
Murtaddin wa al-Mu’anidin wa Qitalihim, Bab Ma Ja’a fi al-Muta’awwilin, Juz. 6, 2542, hadis
no. 6540

228 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz.4, 1942 , hadis no. 2494.

229 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz.1, 130, hadis no. 1083.

230 Abu ‘Awanah, Musnad Abi Awanah, 45, hadis no. 453.

2! Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 2, 34 , hadis no.
1098.
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mengeluarkan hadis serupa (namun dengan menggunakan lafal khakh), Abu
Dawud,”* al-Tirmidhi,”> Ahmad,”* al-Bayhaqi,”> yang semuanya itu dari jalur
Ubayd Allah bin Abi Rafi’ dari Aliyy.

Hadis Hushaym di atas diriwayatkan al-Bukhari dalam wusu/, namun
Hushyam menggunakan sigat ikhbar dalam periwayatan hadis di atas.

Hadis tersebut dikeluarkan al-Bukhari lebih dari satu tempat dengan
menggunakan lafal khakh. Riwayat yang menggunakan lafal ini sangat mashhur
dan telah dinilai sahih oleh al-Bukhari dan diriwayatkan oleh Hushaym. Selain
itu, al-Bukhari juga menjelaskan lafal Haj sebagai kekeliruan dari Abi Awanah.
Fulan yang ada pada hadis ini ialah Sa’d bin Ubaydah al-Sullamiy al-Kufi.>*°
Hadis No. 12
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Telah menginformasikan kepada kami, Amru bin Awn, ia telah
berkata: telah menginformasikan kepada kami Khalid atau
Hushaym dari Ismail dari Qais dari Jarir, ia telah berkata: kami
duduk di samping Nabi, tiba-tiba beliau menatap rembulan di bulan
purnama (sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian

232 Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz. 4, 233,
hadis no. 4729.

233 Muhammad bin Tsa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz 4, 687, hadis no. 2551

2% Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz 4, 360, hadis no.4729.

5 Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz 1, 176, hadis
10.460.

¢ Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz 1, 209, hadis no. 1

7 Muhammad bin Ismal al-Bukhari al-Ju'fi, a/-/ami’ al-Sahih, Kitab al-Nikah, Bab
Talab al-Walad, Juz. 5, 2008, Hadis no. 4947.
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sebagaimana kalian melihat rembulan ini, kalian tidak akan ragu

akan hal itu, jika kalian bisa, janganlah tinggalkan salat sebelum

terbitnya matahari dan sebelum terbenamnya, lakukanlah perintah

1Ifllil)dis ini dikeluarkan oleh al-Bukhari®® dan Muslim* dengan lafal
serupa melalui jalur Marwan bin Mu’awiyah al-Fazari, dikeluarkan oleh al-
Bukhari**® dan al-Bayhaqi**' melalui jalur Yahya bin Sa’id, dikeluarkan juga
oleh Abu Dawud**”, al-Turmudhi**® dan Ibn Majah melalui jalur Waki’**, al-
Bayhaqi*” dan Abu Dawud**® melalui jalur Jarir dan Abi Usamah, Ahmad®*’
melalui jalur Shu’bah, semuanya itu berasal dari Isma‘il bin Abi Khalid dengan
redaksi seperti hadis di atas.

Hadis di atas diriwayatkan al-Bukhari di dalam wsuz/ namun Hushaym
tidak menggunakan sigat tahdith dalam periwayatan hadis ini sehingga al-
Bukhari menyertakan riwayatnya dengan Khalid bin Abd Allah bin Abd al-
Rahman bin Yazid. Khalid bin Abd Allah, Marwan bin Mu’awiyah, Yahya bin

Sa’id, Waki’ dan Shu’bah seperti telah dipaparkan di atas menjadi mutaba’ah

untuk hadis yang diriwayatkan Hushaym dari Isma‘il bin Abi Khalid di atas.

2% Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz 6, 2703, hadis no.

6997.

9 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz 1, 176 , hadis no.460.

%0 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz 1, 209, hadis no.
547.

! Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhagi al-Kubra, Juz 1, 176, hadis no.
460.

42 Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz.4, 233,
hadis no. 4729.

% Muhammad bin Tsa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz 4, 687, hadis no. 2551.

%% Muhammad bin Yazid Abu Abd Allah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 1, 63, hadis
no.177.

5 Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz.6, 407, hadis no.
11330.

246 Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz.4, 233,
hadis no. 4729.

7 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz 4, 360, hadis no. 19213.
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HadisNo 13
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Telah menginformasikan kepada kami, Ibn Salam, ia telah berkata:
telah menginformasikan kepada kami Hushaym dari Husayn dari
‘Abd Allah bin Abi Qatadah dari ayahnya: ketika para sahabat tidur
dan melalaikan salat, Nabi SAW bersabda: sesungguhnya Allah
memegang ruh kalian kapan pun ia menghendaki dan akan
mengembalikannya kapan pun ia kehendaki. Akhirnya mereka
menunaikan hajat mereka dan berwudu sampai terbit matahari, Nabi
berdiri dan salat.
Hadis ini diriwayatkan Ibn Abi Shaybah dari Hushaym dengan redaksi

serupa,”® dan dalam periwayatan tersebut Hushaym menggunakan sigat tahdith.
Melalui jalur Abi Bakr bin Abi Shayba, al-Bayhaqi*” mengeluarkan hadis serupa
dan di situ Hushaym bin Bashir juga menggunakan sigat tahdith.

Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini secara makna melalui jalur
Muhammad bin Fudayl,”' Abu Dawud melalui jalur Khalid bin Samir,*>* kedua-

duanya berasal dari Husayn bin Abd al-Rahman. Abu Dawud®* dan al-Bayhaqi***

B %8 Muhammad bin Isma¢il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Tauhid, Bab fi
al-Mashi’ah wa al-Iradah, Juz. 6, 2717, hadis no. 7033.

9 Abu Bakar Abd Allah bin Muhammad bin Abi Shaybah, Musannaf Ibn Abi Shaybah,
Juz 1, 413, hadis no. 4754.

20 Ahmad bin al-Hasan al-Bayhagqi, Sunan al-Bayhaqgi al-Kubra, Juz 2, 216, hadis no.
299.

! Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz 1, 214, hadis no.
570.

2 Qulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 1, 120,
hadis no. 439.

233 Qulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 1, 120,
hadis no. 439

%% Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz 2, 216, hadis no.
2992.
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mengeluarkan hadis ini secara makna. Kedua-keduanya meriwayatkan hadis ini
melalui jalur Abd Allah bin Ribah al-Ansari dari Abi Qatadah al-Ansari.

Hadis ini diriwayatkan al-Bukhari di dalam usu/-nya. Namun hadis serupa
diriwayatkan Hushaym dengan menggunakan sigat tahdith dalam jalur yang
diriwayatkan Ibn Abi Shaybah.

Hadis No. 14
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Telah menginformasikan kepada kami, Musaddad dari Hushaym
dari Abu Bishr dari Sa’id bin Jubayr dari Ibn Abbas: v, siva <2 Vs
« <z, Ayat ini turun ketika Nabi SAW berada di Makkah, yakni

ketika beliau menaikan suaranya, orang-orang Mushrik mendengar
lalu mereka menghina al-Quran dan rasul yang menyampaikannya
lalu turunlah ayat ini. (janganlah engkau keraskan suara di salatmu)
sampai orang-orang mushrikmendengarkannya (dan jangan pula kau
merendahkan  suaramu)  sampai-sampai  sahabatmu  tidak
mendengarkannya  (sederhanalah  antara mengeraskan dan
merendahkan suaramu). Buatlah mereka mendengarkanmu dan
jangan mengeraskan suaramu agar mereka memahami betul
kandungan ayatnya.

%5 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Tafsir, Bab
Qoul Allah Ta’ala, Juz. 6, h. 2722, hadis no. 7052
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Al-Bukhari** mengeluarkan hadis ini melalui jalur Amru bin Zurarah,
Hajjaj bin al-Minhal, Muslim®’ dengan redaksi yang sama dari Abu Ja‘far
Muhammad bin al-Sabbah, dari Amru al-Nagqid, al-Turmudhi,® al-Nasa’i dari
jalur Ahmad bin Mani’®’, al-Nasa’i dengan redaksi serupa melalui jalur Ya’qub
bin Ibrahim al-Dauragi,®®® semuanya berasal dari Hushaym. Ahmad juga
mengeluarkan  hadis serupa melalui Hushaym.**' Al-Turmudhi juga
meriwayatkan hadis melalui jalur Shu’bah dari Abi Bishr.**

Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini di dalam wsz/ dan Hushaym
meriwayatkan hadis ini dengan menggunakan sigat tahdith.

Hadis No. 15
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Telah menginformasikan kepada kami Hajjaj bin Minhal, telah
menginformasikan kepada kami Hushaym dari Abi Bishr dari Sa’id
bin Jubayr dari Ibn Abbas, ia telah berkata: Nabi SAW sedang
berada di Makkah dan mengeraskan suaranya, ketika Mushrik
Quraysh mendengarkan suaranya, mereka menghinanya kemudian

2% Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Juz.4, h.1738 , hadis no.
4428, Juz.3, h.1435 , hadis n0.3729 dan Juz.4, h1739. , hadis no.4429

27 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz.1, h. 329, hadis no. 446

238 Muhammad bin Tsa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz.5, h.307 , hadis no. 3146

239 Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, a/-Sunan al-Kubra, Juz.2, h.177 , hadis no.1011

20 Ahmad bin Shuaib al-Nasa’l, a/-Sunan al-Kubra, Juz.2, h.177 , hadis no.1011.

261 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz.1, h.23 , hadis no. 155

262 Muhammad bin Isa al-Tirmidhi, Sunan al- Tirmidhi, Juz.5, h. 306, hadis no. 3145

29 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab Bab Qoul al-
Nabiyy: al-Mahir bi al-Quran Ma’a al-Safarah al-Kiram al-Bararah, Juz. 6, h. 2743
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turunlah ayat Allah (janganlah engkau keraskan suaramu dalam

salatmu dan jangan pula sembunyikan)

Seperti telah disebut di bab sebelumnya, al-Bukhari meriwayatkan lima
puluh empat hadis melalui Hushaym bin Bashir dalam a/-Jami‘ al-Sahih dan
beberapa hadis di antaranya diriwayatkan al-Bukhari secara mukarrar. Dari lima
puluh empat hadis tersebut, tiga puluh sembilan di antaranya diriwayatkan
dengan ungkapan yang menunjukan sama’ sementara sisanya diriwayatkan
dengan ungkapan yang tidak secara eksplisit menunjukan sama’, yakni
periwayatan dengan penggunaan ungkapan ‘an ‘anah.”®*  Sementara itu, karena
dikenal sebagai mudallis tingkat ketiga, riwayat Hushaym bin Bashir yang
menggunakan ungkapan ‘an ’anah tentu patut dicurigai meski diriwayatkan dalam
al-Jami al-Sahih. Analisis terhadap penggunaan ungkapan ‘an’anah oleh

Hushaym bin Bashir pada lima belas hadis di atas menunjukan bahwa ada

sepuluh hadis yang diriwayatkan di dalam usu/, tiga di dalam mutaba’at dan dua

di dalam shawahid.
Jenis Jumlah Riwayat Riwayat Riwayat
Periwayatan Hadis dalam Usul da}am - dala:m
Mutaba’at shawahid
19 2’9 59 89 99
Penggunaan 15 11,12, 13, 14, 6,7, 10 3,4
Ungkapan
‘an’anah 15

Analisis di atas juga menunjukan bahwa jenis periwayatan hadis yang
menggunakan ungkapan ‘an’anah (yang dicurigai adanya praktik zadlis) ternyata

di tempat lain - yang masih dalam a/-Jami‘ al-Sahih - menggunakan ungkapan

2%% Fahmi Ahmad Abd al-Rahman, Kitab al-Mudallisin wa Marwiyyatuhum fi Sahih al-Bukhari,
Juz 2, h. 317
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tahdith dan sejenisnya yang menunjukan sama’ Hushaym bin Bashir terhadap
riwayat hadis dari guru-gurunya. Hadis-hadis Hushaym bin Bashir yang sama
dengan penggunaan dua jenis periwayatan yang berbeda, sigat an’anah di satu
tempat dan sigat tahdith di tempat lain dalam a/-Jami* al-Sahih, berjumlah enam
hadis. Sedangkan hadis-hadis Hushaym bin Bashir yang sama dengan
penggunaan dua jenis periwayatan yang berbeda, an’anah dalam a/-Jami‘ al-
Sahih dan tahdith di tempat lain selain al-Jami‘ al-Sahih, berjumlah tujuh hadis.
Selain itu ada empat hadis Hushaym bin Bashir yang diriwayatkan dengan
mencantumkan mutabi’ thigah dan satu hadis lainnya yang disertakan dengan
periwayat hadis lain yang lebih thigah. Lebih mudahnya analisis di atas dapat

dilihat pada tabel berikut:

Hadis Riwayat Hushaym bin
Bashir yang  menggunakan Jumlah No Hadis
ungkapan ‘an’anah

‘An’anah dan tahdith di Sahih al-

Bukhari 6 6,9,11,13,14 ,15

‘An’anah di Sahih al-Bukhari
dan tahdith di Luar Sahih al- 7 1,2,3,5,7,10
Bukhari

Hadis yang dikuatkan Mutabi’

Thigat 4 1,4,10, 12

Hadis yang disertakan dengan

. . 1 12
periwayat lain

Jelaslah bahwa semua riwayat Hushaym bin Bashir yang tidak secara
terang-terangan menggunakan jenis periwayatan fahdith (sigat tahammul) seperti
haddathanaa, akhbarana, sami’na dan lain-lain mengandung kemungkinan sama’
dari gurunya secara meyakinkan. Hasil kesimpulan ini didapatkan dengan

membandingkan riwayat yang satu dengan riwayat lainnya baik dalam satu kitab
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maupun dalam beberapa kitab hadis. Terkadang dalam satu periwayatan, al-
Bukhari menarasikan Hushaym bin Bashir sebagai telah meriwayatkan hadis
dengan menggunakan sigat ‘an’anah di satu bab tertentu namun di bab lain al-
Bukhari mencantumkan sigat tahdith Hushaym bin Bashir dari gurunya.
Pembacaan secara intertekstual ini jelas mengukuhkan bahwa Hushaym bin
Bashir meski sering dituduh melakukan ¢adfis namun al-Bukhari tetap
meriwayatkan hadis-hadis melaluinya dengan catatan bukan hadis mudallas.
4. Riwayat Mubtadi’ dalam al-Jami‘ al-Sahih. Telaah Atas Hadis-Hadis

Riwayat Abd al-Razzaq bin Hammam

Riwayat Abd al-Razzaq bin Hammam dalam a/-Jami*® al-Sahih mencapai
seratus tujuh belas hadis, sedangkan yang tanpa diulang (mukarrar) mencapai
sembilan puluh delapan hadis.**’

Hadis No. 1
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Telah menginformasikan kepada kami Ishaq bin Mansur, telah

menginformasikan kepada kami Abd al-Razzaq, ia telah berkata

telah menginformasikan kepada kami Ma’mar dari Hammam dari

Abu Hurayrah, ia telah berkata: Rasul SAW: Jika salah seorang di

antara kalian berislam dengan baik, maka setiap amalannya akan

2% Lihat Bintu Khalid Muhammad Hasun, Manhaj al-Bukhari fi al-Riwayat ‘an Man Rumiya bi
al-Bid’ah wa Marwiyyatuhum fi al-Jami’ al-Sahih (Makkah al-Mukarramah: Jami’ah Umm al-
Qura, 1433), 527

2% Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Iman, Bab
Husnu Islam al-Mar’i, Juz 1, hadis no 18, Julid 1, hadis no. 24, 42.



ditulis sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat dan amalan
buruk juga akan dicatat secara setimpal.
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Hadis di atas dikeluarkan oleh al-Bukhari*®’, Muslim®®®, al-Nasa'i*®’, Ibn

Majah?”, al-Darimi*”' dan Ahmad bin Hanbal.”’* al-Bukhari meriwayatkan hadis

ini di dalam shawahid sedangkan wusulnya berasal dari Abu Sa’id al-Khudri. al-

Bukhari meletakkannya di Kitab al-iman, Bab.: Husnu Islam al-Mar’i.

Hadis No. 2
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Telah menginformasikan kepada kami Ishaq bin Ibrahim al-
Hanzhali, ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami
Abd al-Razzaq, ia telah berkata: telah menginformasikan kepada
kami Ma’mar dari Hammam bin Munabbih, ia pernah mendengar
Abu Hurayrah telah berkata: Rasul SAW bersabda: Tidak akan
diterima shalat orang yang berhadath sampai ia berwudu. Ada
seorang dari Hadramaut bertanya apa itu berhadath wahai Abu
Hurayrah? Abu Hurayrah menjawab: kentut.

Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini di dalam usu/ dan hadis ini tergolong

hadis bab. Selain Al-Bukhari, hadis ini juga diriwayatkan oleh Muslim*"*, al-

Bayhaqi?”> dan Ahmad bin Hanbal.*"®

525

7 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Juz. 1, Hadis no. 24.

28 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 4, Hadis no. 2068

269 Ahmad bin Shuaib al-Nasa’i, a/-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz. 8, Hadis no. 105.

27 Muhammad bin Yazid Abu Abd Allah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz. 1, Hadis no.

271 Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz. 2, Hadis no. 405

272 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 1, Hadis no. 279, 310, 360

27> Muhammad bin Isma<il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Wudi’i, Bab Ia
Tugbalu Salat bi Ghari Tahur, Jillid. 1, Hadis no 46, 62 dan 135.
2" Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 1, Hadis no. 267, Juz. 4, Hadis no
1831-1834
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Hadis No. 3
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Telah menginformasikan kepada kami Ishaq bin Nasr, ia telah
berkata telah menginformasikan kepada kami Abd al-Razzaq, ia
telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ma’mar dari
Hammam bahwa ia mendengar Abu Hurayrah dari Nabi SAW: dulu
Bani Israil kalau mandi, mereka bertelanjang dan saling lihat satu
sama lain. Sementara Musa mandi sendiri. Lalu mereka berkata:
demi Allah apa yang mendorong Musa untuk tidak mandi bersama
kita. Saat itu Musa Mandi dan meletakan bajunya di atas batu. Batu
itu lantas lari membawa bajunya. Musa keluar dari air dan berteriak:
bajuku, bajuku... sampai Bani Israil melihat anu-nya Musa. Mereka
berkata: Musa tidak memiliki anu. Lantas musa menghajar si batu.
Abu Hurayrah berkomentar bahwa Musa memukul batu itu enam
atau tujuh kali.

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim®”, al-Bayhaqi,”” dan Ahmad bin

Hanbal®™ dengan redaksi yang sama seperti hadis di atas. Di dalam a/-Jami* al-

7> Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqi al-Kubra, Juz. 5, Hadis no 1342

7 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 2, Hadis No. 310, 392, 535.

27" Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab Man Ightasala
Uryanan Juz. 1, h. 107

"8 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 5, hadis no. 234

" Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhagri al-Kubra, Juz. 3, hadis. 735

%0 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 7, hadis no 6421
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Sahih, hadis ini diriwayatkan al-Bukhari di dalam wsuinya dan hadis ini juga
memiliki mutabi’.

Hadis No. 4
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Telah menginformasikan kepada kami Ishaq bin Nasr, ia telah
berkata telah menginformasikan kepada kami Abd al-Razzaq, ia
telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ibn Jurayj dari
Atha dari Ibn Abbas: katika Nabi SAW masuk Bayt Allah, Nabi
berdoa di setiap pojokannya. Ia tidak shalat sampai ke luar dari
rumah Allah. Tatkala telah dari Bayt Allah lantas Nabi Shalat dua

rakaat di samping Ka’bah dan bersabda: inilah kiblat.
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim®™?, al-Nasa’i*, dan Ahmad bin

Hanbal,™® dan Ibn Khuzaymah.”® Hadis ini dikeluarkan al-Bukhari di dalam
Shawahid sedangkan hadis wusuinya diriwayatkan dari Ibn Umar. Selain itu,
hadis ini memiliki jalur mutaba’ah.

Al-Bayhaqi** meriwayatkan hadis ini melalui dua jalur, Muhammad bin
Ma’mar bin Rib’iy dan Ishaq bin Ibrahim yang semuanya ber-madar kepada

Muhammad bin Bakr dari Ibn Jurayj.

21 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Qiblah, Bab
Qoul Allah (Wa Ittakhidzu Min Maqgam lbrahima Musalla), Juz. 1, Hadis no. 110

82 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 2, hadis no. 968

8 Ahmad bin Shuaib al-Nasa’l, a/-Sunan al-Kubra, Juz. 5, Hadis no. 218, 219 dan 220.

2 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 1, hadis no. 211

% Muhammad bin Ishaq bin Khuzaymah, Sahih Ibn Khuzaymah Juz. 1, h. 224

% Ahmad bin al-Hasan al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhagi al-Kubra Al-Bayhagi, Juz 2, Hadis
no. 3954
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Hadis No. 5
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Telah menginformasikan kepada kami Ishaq bin Nasr, ia telah
berkata telah menginformasikan kepada kami Abd al-Razzaq, ia
telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ma’mar dari
Hammam bahwa ia mendengar Abu Hurayrah dari Nabi SAW: Jika
kalian hendak salat, maka janganlah berludah ke depan karena ia
sesungguhnya sedang bermunajat di tempat salatnya. Jangan pula ia
berludah di sebelah kanannya karena ada malaikat di situ.
Sebaliknya berludah lah ke arah kiri atau di bawah kakinya sampai

ia menguburnya.

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim,”® Abu Dawud,”® al-Tirmidhi,” al-

Nasa’,””! Ibn Majah,*** al-Darami*” dan Ahmad bin Hanbal®* dengan redaksi
yang sama seperti hadis di atas. al-Bukhari meletakan hadis ini di dalam wusul-
nya. Hadis ini juga termasuk ke dalam hadis a/-bab.

Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini dalam Kitab al-Masajid, Bab al-
Nukhamah fi al-Masjid. Al-Bukhari dengan sangat leluasa meriwayatkan hadis
dari kalangan ulama Shi‘ah. Banyak riwayat yang menunjukan bahwa Abd al-

Razzaq bin Hammam telah bertaubat dari ke-Shs‘ah-annya dan kembali kepada

87 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Masajid, Bab
Daftn al-Nukhamah fi al-Masjid, Juz. 1, hadis no. 113

% Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 1 , Hadis no.288

289 Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz.1 , Hadis
no.128

290 Muhammad bin Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz.2 , Hadis no. 461

2! Ahmad bin Shuaib al-Nasa™l, a/-Sunan al-Kubra, Juz.1 , Hadis no.163

292 Muhammad bin Yazid Abu Abd Allah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz.1 , Hadis
n0.327

%5 Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz.1 , Hadis no. 277

%% Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 2, Hadis 0.6
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Ahlu Sunnah. Namun demikian, beberapa kitab Rijal al-Hadith mendaftar Abd

al-Razzaq bin Hammam dalam jajaran periwayat Shi‘ah.>”

Hadis No. 6

20 als s ol @ EediE AT S o i dsg Y2
Telah menginformasikan kepada kami Yahya, ia telah berkata telah
menginformasikan kepada kami Abd al-Razzaq, ia telah berkata
telah menginformasikan kepada kami Ibn Jurayj, ia telah berkata
telah menginformasikan kepada kami Ibn Shihab dari Sahl bin
Sa’ad: bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi wahai Rasul
Allah, bagaimana pendapatmu jika ada seorang laki-laki melihat
laki-laki lain tidur bersama istriny, apakah ia boleh membunuhnya?
Lantas suami istri tersebut saling melaknat di mesjid.

Hadis ini diriwayatkan al-Bukhari,””’ Muslim,298 Abu De_lwﬁd,299 Ibn

Majah,*® al-Darami’”' dan Ahmad bin Hanbal.*** Menurut Ibn Hajar al-Asqalani,

periwayat bermasalah biasanya diletakan al-Bukhari di dalam hadis mutabi dan

non-hukum. Namun pada hadis di atas, terlihat bahwa Abd al-Razzaq bin

Hammam diletakan dalam jejaring periwayatan hadis-hadis hukum.

295 Muhammad Ja’far al-Tabsi, Rijal al-Shi’ah fi Asanid al-Sunnah: Dirasah Tafsiliyyah

Haula Rijal al-Shi’ah i Asanid al-Kutub al-Sittah, h. 131

296 Muhammad bin Isma‘“il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Talaq, Bab al-

Tala un fi al-Masjid, Juz 8, h. 70,

no. 102

212

27 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Juz. 3 , Hadis no. 231
8 Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz.3 , Hadis no. 156
% Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abiu Dawud, Juz. 1, Hadis

39 Myhammad bin Yazid Abu Abd Allah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz. 1, Hadis no.

391 Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz. 2 , Hadis no. 308
392 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 2, Hadis no. 2001
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Telah menginformasikan kepada kami Ishaq bin Nasr, ia telah
berkata telah menginformasikan kepada kami Abd al-Razzaq, ia
telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ibn Jurayj, ia
telah berkata telah menginformasikan kepada kami Amru bahwa
Abu Ma’bad Mawla Ibn Abbas telah menginformasikan kepadanya
bahwa Ibn Abbas berkata: mengeraskan dhikir itu sudah ada di
zaman Nabi. Aku mengetahui itu ketika mereka selesai salat.
Al-Bukhari,*®* Muslim,*” Abu Dawud,** Ibn Méjah,m7 al-Darami°™® dan

Ahmad bin Hanbal®” meriwayatkan hadis ini dengan redaksi yang sama seperti

yang telah disebut di atas. Al-Bukhari meletakan hadis ini di dalam usu/ dan

memiliki satu mutabi’ dan dua shahid dari Abu Hurayrah dan Mughirah bin

Shu’bah.

Hadis No. 8
e J...>-$ JG ;\M.:a Sas=

39 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab Fadl Qiyam al-

Layl Juz. 1, h. 378, hadis no. 1070

no. 2

432

39 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Juz. 1 , Hadis no. 452
3% Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 1, Hadis no. 547
3% Sylayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz. 2, Hadis

397 Muhammad bin Yazid Abu Abd Allah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz. 1, hadis no.

3% Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz. 1, Hadis no.423
39 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 1 , Hadis no. 245
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Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Muhammad,
ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami Hisham, ia
telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ma’mar, ia telah
berkata telah menginformasikan kepadaku Abd al-Razzaq, ia telah
berkata: telah menginformasikan kepada kami Ma’mar dari al-Zuhri
dari Salim dari ayahnya, ia telah berkata: seorang laki-laki di zaman
Nabi SAW jika bermimpi pasti ia akan menceritakan mimpi itu
kepada Nabi SAW. Saat itu aku adalah seorang pemuda dan sering
tidur di masjid di masa Rasul. Lalu aku bermimpi melihat dua
Malaikat seolah mereka mengantarkanku ke neraka. Neraka itu
seperti sumur yang bertanduk du. Di dalamnya aku melihat manusia
yang kukenal lalu aku membaca ta’awwudh. Malaikat lain berkata
padaku kau tidak akan masuk ke dalamnya. Lantas aku ceritakan
mimpi itu kepada Hafsah, dan Hafsah bercerita kepada Nabi. Nabi
hanya berkomentar: sebaik-baik orang ialah Abd Allah, jika ia
melakukan salat malam. Sejak saat itu, Abd Allah bin Umar tidak
tidur malam kecuali hanya sedikit saja.

1% Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Tahajjud, Bab
Fadl Qiyam al-Layl, Juz. 2 , Hadis no. 378
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam wsul Al-Bukhari tidak
sendirian dalam meriwayatkan hadis ini. Muslim®"', Ibn Majah®'?, al-Darami’"?
dan Ahmad bin Hanbal’'* meriwayatkan hadis dengan redaksi yang sama dengan
hadis di atas.

Hadis ini disebutkan ulang oleh al-Bukhari dalam Kitab Fadha’il al-
Sahabah, Bab Managib Abd Allah bin Umar bin al-Khattab.

Berdasarkan telaah terhadap beberapa hadis riwayat Abd al-Razzaq bin
Hammam dalam kitab al-Jami‘ al-Sahih karya al-Bukhari ini, dapat dilihat secara
umum bahwa al-Bukhari memiliki sikap netral terhadap periwayat hadis selain
Ahl Sunnah wa al-Jama’ah. Karenanya, meski Abd al-Razzaq bin Hammam di-
Jjarh dengan berbagai macam cela yang ada pada dirinya seperti ikhtilat, bid‘ah,
tadlis dan lainya, hal itu tidak menghalangi al-Bukhari untuk meriwayatkan
hadis-hadisnya. Bahkan kategori peletakan hadis-hadis periwayat bermasalah ke
dalam non-usul tidak berlaku setelah kita melakukan telaah praktis terkait
persebaran riwayat Abd al-Razzaq bin Hammam dalam a/-Jami* al-Sahih karya
al-Bukhari ini.

Pada telaah di atas, kita dapat melihat bagaimana hadis-hadis Abd al-
Razzaq bin Hammam diletakan al-Bukhari pada kategori hadis usu/ dan hadis a/-

bab. Kenyataan demikian menunjukan bahwa ideologi politik itu tidak menjadi

pertimbangan dalam periwayatan hadis selagi riwayatnya itu sah7h dan bisa

3" Muslim bin Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, Juz. 4, Hadis no. 1928

312 Muhammad bin Yazid Abu Abd Allah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz. 2, Hadis no.
1291

313 Abd Allah bin Abd al-Rahman al-Darami, Sunan al-Darami, Juz. 2, Hadis no. 234

314 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Juz. 2, Hadis no. 21
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dibuktikan melalui muwafagat al-thigat, ‘adam al-nakarah dan shudhudh,
ta’addud al-turuq, dan hadisnya juga tidak mengandung propaganda ideologi
politiknya (bid‘ah akidahnya). Telaah terhadap hadis di atas menunjukan bahwa
al-Bukhari sangat konsisten memegang empat prinsip ini.

Periwayat bermasalah karena bid‘ah dalam al-Jami‘ al-Sahih mencapai
enam puluh sembilan orang. Intensitas periwayatannya pun berbeda-beda antara
satu periwayat hadis dengan periwayat lainnya: ada yang periwayatannya sangat
minim dan ada juga yang banyak disebutkan dalam a/-Jami‘ al-Sahih. Periwayat
bid‘ah yang tergolong minim periwayatannya ialah Abbad bin Ya’qub, periwayat
hadis dari kalangan Rafidah. Beliau hanya meriwayatkan satu hadis di dalam
usul. Demikian pula Abd al-Malik bin A’yun, periwayat hadis dari kalangan
Rafidah, hanya saja riwayatnya dicantumkan dalam shawahid dan itu juga
disandingkan dengan periwayat hadis yang lebih thigat. Periwayat lainnya yang
minim hadisnya dalam a/-Jami* al-Sahih bernama Abd Allah bin Muhammad bin
Abi Talib. Beliau dari kalangan Saba’iyyah meski belum jelas kategori ghulat-
nya. Namun beliau terkategorikan sebagai propagandis Saba’iyyah karena
menulis banyak hadis yang berkenaan dengan kelompoknya.

B. Faktor Al-Bukhari Meriwayatkan Hadis dari Periwayat Bermasalah
1. Menunjukan Adanya Perbedaan dalam Riwayat

Al-Bukhari terkadang menggunakan hadis dari periwayat bermasalah
dengan tujuan untuk menunjukan bahwa ada perbedaan baik pada tataran sanad
maupun pada tataran matan dalam hadis yang diriwayatkan. Terkadang Al-

Bukhari menunjukan ke-sahih-an lafal hadis yang dituturkan periwayat hadis
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bermasalah dan bahkan mendahulukannya ketimbang lafal dari periwayat hadis
yang lebih thigat. Meski demikian, yang sebaliknya juga bisa saja terjadi. Di
bawah ini kami coba sajikan dua contoh dari kasus yang menarik ini.

2. Mentarjih Lafal dari Periwayat Hadis yang Lebih 7higat

Seperti dikatakan di muka, bahwa dalam a/-Jami’ al-Sahih, al-Bukhari
juga meriwayatkan hadis dari periwayat bermasalah tapi tujuannya bukan untuk
menunjukan bahwa periwayat bermasalah itu memiliki kredibilitas di mata al-
Bukhari tapi hanya sekedar menunjukan adanya perbedaan dalam
periwayatannya antara yang sahih dan yang kurang sahih.

Strategi penulisan hadis ini digunakan ketika ada beberapa versi lafal
dalam sebuah hadis yang dianggap berbeda. al-Bukhari terkadang menyajikan
perbedaan ini dengan membandingkan hadis periwayat thigat dan hadis
periwayat bermasalah.
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Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Maslamah dari
Malik dari Abi Hazim dari Sahl bin Sa’d, ia telah berkata: (Manusia
diperintah untuk meletakan tangan kanan di atas tangan kirinya
dalam salat, Abu Hazim berkomentar: yang kutahu hadis ini
bersandar kepada Nabi SAW ). Isma’il berkomentar: (hadis itu
disandarkan/ yunmi) bukan (bersandar/ yanmui)

315 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Adzin bab
Wadl’u al-Yumna ‘ala al-Yusri (Beirut: Dar Ibn Kathir, Tah. Mustafa al-Bagha, tt.) Juz 1, 259.
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Data di atas menunjukan bahwa riwayat dari Abd Allah bin
Maslamah lebih dipilih oleh al-Bukhari ketimbang periwayatan versi
Isma’il bin Abi Uways. Riwayat versi Abd Allah bin Maslamah berbunyi
yanmi sedangkan Isma’il bin Abi Uways berbunyi yunmi. Penyajian dua
model riwayat yang berbeda ini terkadang untuk menunjukan bahwa al-
Bukhari lebih memilih atau men-farjih riwayat yang lebih thigat, yang
dalam hal ini ialah riwayat Abd Allah bin Maslamah ketimbang riwayat
versi Isma‘il bin Abi Uways.

Contoh lain dari hadis periwayat bermasalah yang tidak dipilih al-
Bukhari sebagai asal hadis sahih, dan bahkan mengunggulkan periwayat
lain yang lebih thigat dapat dilihat pada data berikut:
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Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Yusuf, ia
berkata: telah menginformasikan kepada kami Malik dari Nafi’ dari
Abd Allah bin Umar bahwa Rasul SAW memasuki Ka’bah bersama
Usamah bin Zayd, Bilal dan Uthman bin Talhah al-Hajabi lalu
beliau menutup dan diam untuk beberapa saat di dalamnya. Lantas

31 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, kitab al-Salat, bab: al-
salat bayn al-sawari fi ghayri jama’ah, Juz. 1, h. 189.
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aku bertanya kepada Bilal: Apa yang dilakukan Nabi di dalam

Ka’bah? Bilal menjawab: Nabi membuat batasan dengan satu tiang

di sebelah kanan dan satu tiang di sebelah kiri dan tiga tiang di

belakangnya. Rumah Allah saat itu berdiri atas enam tiang, lalu

Nabi pun shalat.

Telah berkata kepada kami Isma‘il: telah menginformasikan

kepadaku Malik dan ia berkata: dua tiang di sebelah kanannya.

Al-Bukhari pada contoh hadis di atas menyajikan dua versi berbeda dari
Malik terkait jumlah tiang yang dipasang di sebelah kanan Nabi ketika berada di
dalam Ka’bah untuk shalat di dalamnya. Terlihat di data itu bahwa al-Bukhari
lebih mengunggulkan riwayat yang berasal dari Abd Allah bin Yusuf ketimbang
Isma‘il bin Abi Uways yang mengajukan versi dua tiang di sebelah kanan Nabi.
Kedua periwayat ini merupakan murid Malik bin Anas dan kedua-duanya juga
meriwayatkan hadis dari beliau.

3. Mengunggulkan Lafal Periwayat Hadis Bermasalah dari yang Lebih

Thigat

Penjelasan di atas tidak mutlak digunakan oleh al-Bukhari, artinya
terkadang periwayat yang bermasalah pun diunggulkan olehnya jika hadis yang
diriwayatkannya lebih valid.

Dalam hal ini, Al-Bukhari terkadang lebih cenderung mengunggulkan
lafal periwayat hadis bermasalah yang berkualitas lebih sahih daripada
mengutamakan lafal periwayat hadis thigat yang kurang begitu sahih. Ini yang
dapat dilihat pada contoh hadis yang diriwayatkan oleh Hushaym bin Bashir
seperti telah dilansir di atas.

Kebanyakan ulama sepakat bahwa Hushaym bin Bashir tAigat meski

bermasalah dalam hal fad/is. Dalam hal ini ia di-jarh karena terkenal melakukan
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tadlis hadis dan karena itu periwayatannya yang menggunakan shigat ‘an’anah
patut dicurigai. Namun demikian Al-Bukhari tetap mengunggulkan riwayatnya
di atas riwayat Abu ‘Awanah dalam hadis yang diperselisihkan redaksi lafalnya.
Abu ‘Awanah menggunakan lafal Aaj sedangkan Hushaym menggunakan
lafal khakh. Al-Bukhari di sini menilai bahwa meski Abu ‘Awanah dinilai thigat
namun dalam hadis ini ia telah melakukan kesalahan tulis (zas/7fj) dan karenanya
ia lebih mengunggulkan riwayat Hushaym bin Bashir meski sering di-jarh
sebagai mudallis. Tampaknya yang menjadi standar alasan al-Bukhari
mengunggulkan riwayat Hushaym ini bukan terfokus kepada kualitas
periwayatnya tapi lebih concern kepada persoalan variabel ‘illat (garinah).
Contoh lain untuk kasus ini ialah perbedaan lafal manihah versi hadis
periwayat thigat seperti Yahya bin Bukayr dan lafal sadagah versi hadis
periwayat bermasalah seperti Isma‘il bin Abi Uways. Peneliti sajikan ulang hadis

yang telah disebutkan di awal bab ini untuk penjelasan contoh yang berbeda.
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Telah menginformasikan kepada kami Yahya bin Bukayr telah
menginformasikan kepada kami Malik dari Abi Zinad dari al-A’raj
dari Abu Hurayrah bahwa Rasul SAW bersabda: (Sebaik-baik

317 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, kitab al-Ashribah, bab:
Shurb al-Laban, Juz 5, h. 2126 dan bab: Fadhl al-Manthah, Juz. 2, h. 926
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pemberian ialah ]aq]_zab318 sehat dan unta sehat yang pergi membawa

bejana susu dan kembali membawa bejana susu pula)

Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Yusuf dan

Isma’il dari Malik, ia berkata: (sebaik-baik sedekah...dst)

Terlihat jelas pada data di atas bahwa periwayat hadis bermasalah pun
terkadang diunggulkan ketimbang hadis dari periwayat yang lebih thigat. Hanya
saja untuk kasus Isma‘il bin Abi Uways ini, hadisnya diperkuat oleh Abd Allah
bin Yusuf, periwayat hadis thigat, sehingga riwayatnya lebih rajih ketimbang
Yahya bin Bukayr.

4. Menunjukan Adanya Relatifitas Jarh dalam Diri Periwayat Hadis

Jarh di kalangan ahli hadis muragaddimin terutama yang menjadi prinsip
Al-Bukhari tidak bersifat absolut. Dengan demikian, meski seorang periwayat
hadis di-jarh dengan berbagai alasan, hadisnya belum tentu ditolak secara
mentah-mentah. Al-Bukhari menggunakan prinsip bahwa seorang periwayat
hadis yang thigat bisa saja melakukan kesalahan dan kekeliruan dalam
meriwayatkan hadis dan tentu juga sebaliknya seorang periwayat hadis yang
tidak thigat bisa saja benar dalam meriwayatkan hadis. Karenanya, penilaian jarh
bersifat relatif.

Implikasi dari sikap ini ialah menerima periwayat hadis yang tidak thigat
selagi hadis yang diriwayatkannya itu benar-benar dinilai sahih. Selain itu
biasanya Al-Bukhari mencantumkan mutaba’ah dan shawahid dari hadis

periwayat bermasalah tersebut untuk menunjukan bahwa meski di-jarh dengan

berbagai macam alasan, ternyata masih ada hadisnya yang terbilang sa/hih.

18 Sejenis induk unta yang memproduksi susu menjelang lahir. Lihat Ibn Hajar al-
Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 1,h. 145
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Hal demikian dapat dipertegas, misalnya, dengan adanya penilaian negatif
Al-Bukhari — dalam berbagai kitabnya mengenai Rijal al-Hadith — terhadap
periwayat tertentu namun hadis-hadisnya tetap diterima dan diriwayatkan di
dalam a/-Jami‘ al-Sahih. Sekilas ini menunjukan inkonsistensi namun jika
ditelisik lebih jauh al-Bukhari tidak menjadikan kualitas periwayat sebagai
penentu validitas hadis, bahkan ia lebih mengedepankan tafarrud, mukhalatah
dan muwafagah sebagai penentu bagi kualitas sebuah hadis. Dari penilaian
kualitas hadis berdasar pada prinsip fafarrud, mukhalatah dan muawaftaqgah ini,
kualitas periwayat akan terlihat. *'°

Misalnya, dalam Kitab al-Dhuata’ al-Sagir, Al-Bukhari men-jarh Abbad
bin Rashid al-Tamimi sebagai “yahim syay’an wa tarakahu Yahya al-Qattan’>*°
Namun menariknya, al-Bukhari tetap meriwayatkan hadisnya tentang tafsir Surat
al-Baqarah yang diperkuat dengan mutaba’ah Yunus dari al-Hasan al-Bashriy

dari Mi’qal bin Yasar.”'

Ini menunjukan bahwa belum tentu hadis-hadis
periwayat bermasalah itu ditolak secara mutlak. Namun hal demikian bukan
berarti bahwa al-Bukhari tidak konsisten. Konsistensi al-Bukhari terletak pada
manhaj yang digunakannya dalam meriwayatkan hadis, yakni manhaj intiga’iy,

menyeleksi hadis sahih -nya saja dari berbagai macam jenis periwayat hadis, dari

yang da’ff, sadug sampai yang thigat.

3 Hamzah bin Abd Allah al-Malibari, ‘Ulum al-Hadith fi Dau’i Tatbigat al-
Muhaddithin al-Nuqgqad, h. 25

320 Lihat penilaian al-Bukhari terhadapnya dalam Kitab al-Dhuafi’ al-Sagirno. 233, al-
Tarikh al-Kabir, Juz 6, h. 36, Ibn Adiyy dalam a/-Kamil fi Duafa’i al-Rijal, Juz 4, h. 340.

32! Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Juz. 4, h. 1645
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Periwayat yang di-jarh al-Bukhari dengan berbagai alasan namun hadis-
hadisnya tetap diriwayatkan berjumlah puluhan. Contoh periwayat bermasalah
selain yang disebut di atas ialah Abd Allah bin Abi Lubayd yang di-jarh
yuhtamal dan berpaham Qadarzyyah322, Ismail bin A’yan yang di-jarh sebagai
Shi‘ah dan yuhtamal fi al-hadith,*> dan lain-lain.***

Jadi dapat disimpulkan secara umum bahwa dalam perspektif al-Bukhari,
Jjarh yang disematkannnya kepada periwayat tertentu tidak berarti riwayat
hadisnya darinya ditolak secara mutlak sebagaimana a/-fa’dil yang disematkan
kepada periwayat thigat tidak mesti hadisnya diterima secara mutlak. Semua itu
harus berdasarkan kepada variabel ‘//af seperti telah dijelaskan secara ringkas di
dalam bab II dari penelitian ini dan diperinci lagi di sub bab berikutnya.

5. Menguatkan Hadis Periwayat Bermasalah dengan Menyertakan

Periwayat Thigat

Seperti telah dijelaskan di muka, bahwa Al-Bukhari meriwayatkan juga
hadis dari periwayat bermasalah. Terkadang Al-Bukhari menambahkan periwayat
lain yang lebih thigat untuk memperkuat hadisnya baik dengan cara menyertakan
mutaba’ah dan shawahid maupun dengan menyertakan periwayat lain yang lebih

thigat dengan penggunaan lafal ‘araf (dan/atau). Banyak sekali contoh yang

322 1 ihat al-Bukhari dalam Kitab al-Dhuafi’ al-Sagirno 193, al-Tarikh al-Kabir, Juz. 5,
h. 182, al-Kamil i Duafa’i al-Rijal, Juz. 4, h. 241.

323 Lihat al-Bukhari dalam Kitab al-Dhuafii’ al-Sagir no 224, al-Tarikh al-Kabir, Juz. 5,
h. 405.

3% Lihat Abd Allah bin Fauzan bin Salih al-Fauzan, al-Ruwat alladzina Jaraha-hum al-
Imam al-Bukhari wa Akhraja la-hum fi al-Sahih, (Universitas Tayyibah: Dirasat Islamiyyah,
1999) dan Zakariyya binti Ahmad Muhammad Ghaffan Zikra, al-Tajrihi al-Nisbiy fi Ba’di al-
Amkinah dina Ba’din Mimman Kharraja la-Hum al-Bukhari fi Sahihi-hi (Universitas Urdun:
Dirasat Islamiyyah, 2010)
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menunjukan Al-Bukhari menggunakan metode yang kedua ini. Dalam ilmu hadis,
tradisi ini sering disebut dengan riwayat al-maqrunin.
Dari beberapa penelusuran terhadap pendapat para ulama, ada sekitar

tiga puluh lima periwayat hadis bermasalah yang dalam periwayatan hadisnya itu

disertakan dengan periwayat hadis yang lebih thigat. **
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Telah menginformasikan kepada kami Imran bin Maysarah, telah
menginformasikan kepada kami Ibn Fudayl telah menginformasikan
kepada kami Husayn. Abu Abd Allah berkata: telah
menginformasikan kepadaku  Asid  bin = Zayd, telah
menginformasikan kepada kami Hushaym dari Husayn, ia telah
berkata: aku berada di samping Sa”id bin Jubayr, ia telah berkata
telah menginformasikan kepada Ibn Abbas, ia telah berkata....dst
Al-Bukhari menyertakan riwayat Asid bin Zayd dengan Imran bin

Maysarah. Sedangkan gurunya, Hushaym bin Bashir, yang sering disebut ulama
hadis sebagai a’lam al-nas bi hadith Husayn' Seperti telah disebut di atas,
Asid bin Zayd merupakan periwayat hadis yang dinilai para ulama sebagai
kadhdhab bahkan Ibn Hajar pun menilai bahwa belum ada satu ulama pun yang
memberikan penilaian thigat terhadapnya. Namun Al-Bukhari mencantumkan

riwayatnya yang sahih di dalam kitabnya yang terkenal sebagai sumber paling

323 Lihat Muhammad Abd al-Rahman Tawalibah, Man Akhraja lahum al-Bukhari
Magrunin, al-Mannarah, Juz. 7, Edisi 3, 2001. Sayangnya, Tawalibah memasukkan para
periwayat yang diriwayatkan al-Bukhari secara magrun tidak berlandaskan pada penelaahan
secara praktis terhadap hadis-hadis al-Jami’ al-Sahih. Sehingga, ada beberapa periwayat yang
tidak ter-cover dalam penelitian itu. Dalam konteks ini, Asid bin Zayd yang disertakan dengan
Imran bin Maysarah.

326 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami” al-Sahih, Juz 5, 2396, hadis no.
6175

327 Ibn Hajar al-Asqalani, Hady al-Sarf Mugaddimah Fath al-Bari, h. 131
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otentik kedua setelah al-Quran, al-Jami‘ al-Sahih atau yang sering disebut
dengan Sahih Al-Bukhari, penyebutan Asid bin Zayd yang kadhdhab ini
dilakukan dengan menyertakan periwayat hadis yang thiqat, yakni Imran bin
Maysarah.

Hal serupa juga dapat kita temukan pada periwayat hadis seperti Abd
Allah bin Muhammad bin Aliyy bin Abi Talib. Menurut Ibn al-Qaysarani, Abd
Allah bin Muhammad ialah seorang periwayat hadis bermasalah karena ia dinilai
sebagai periwayat yang berideologi Saba’iyyah bahkan ia mengumpulkan dan
menulis hadis-hadis Saba’iyyah dalam satu kitab.’*® Karena itu, tentunya ia bisa
dikategorikan sebagai penyebar ideologi Saba’iyyah. Namun Al-Bukhari tetap
meriwayatkan hadisnya dengan menyertakannya dengan periwayat yang lebih

thigat.

-
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Telah meriwayatkan kepadaku Yahya bin Quza’ah, ia telah
meriwayatkan kepada kami Malik dari Ibn Shihab dari Abd Allah
dan al-Hasan bin Muhammad bin Aliyy dari ayahnya dari Aliyy bin
Abi Talib: Bahwa Nabi SAW melarang nikah mut’ah di saat perang
Khaibar dan melarang untuk memakan keledai.

& A

32 Muhammad bin Thahir al-Maqdisi ibn al-Qaysarani, a/-Jam’u Bayna Rijal al-
Sahthayn (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1405 H) dalam Muhammad Tawalibah, Man
Akhraja lahum al-Bukhari Maqgrunin, 384.

32 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Maghazi, Bab
Ghazwat Khaybar, Juz. 4, h. 1544
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Ibn Shihab al-Zuhriy menilai bahwa al-Hasan bin Muhammad bin Aliyy
merupakan periwayat yang lebih terpercaya ketimbang saudaranya Abd Allah bin
al-Hasan. Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini dengan menggunakan strategi
penyebutan dua periwayat dimana yang satu dinilai lemah sementara yang lain
dinilai thigat. Penyebutan hadis seperti ini tidak lain untuk memperkuat hadis
yang kurang thigat.

Data di atas menunjukan bahwa terkadang Al-Bukhari meriwayatkan
hadis dari periwayat bermasalah justeru untuk menunjukan validitas hadisnya
dengan menyertakan periwayat thigat. Penyertaan riwayat yang lebih thigat ini
tujuannya ialah untuk memperkuat hadis atau menunjukan ke-sahih-an hadisnya.

6. Menunjukan Kesesuaian Periwayat Bermasalah dengan Jalur Periwayat

Thiqat [ ma wafaqa ‘alayhi al-thigaf].

Dalam al-Jami‘ al-Sahih, al-Bukhari terkadang meriwayatkan hadis dari
periwayat bermasalah selagi itu bersesuaian dan tidak bertentangan dengan para
periwayat yang thigat. Dengan demikian, hadisnya bisa dikatakan saA7h. Di sini
kita akan mencoba melihat kasus periwayatan Hurayth bin Abi Matar dalam a/-

Jami‘ al-Sahih:
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Telah menginformasikan kepada kami Musaddad, ia telah berkata
telah menginformasikan kepada kami Khalid bin Abd Allah, ia telah
berkata telah menceritakan Mutarraf dari Amir dari al-Bara’ bin
Azib, ia telah berkata: pamanku dari pihak ibu telah berkorban
untukku, namanya Abu Burdah, menjelang salat idul adha,
kemudian Rasul bersabda: untamu itu ialah unta yang berdaging.
Kemudian ia menjawab: wahai Rasul Allah sesungguhnya kami
hanya memiliki unta kecil ini. rasul pun berkata: sembelihlah akan
tetapi sembelihan cukup untuk keluargamu. Nabi pun melanjutkan
sabdanya: barang siapa yang berkurban sebelum salat, maka
kurbannya untuk dirinya sendiri. Dan barang siapa yang berkurban
setelah salat maka ia telah menyempurnakan ibdahnya dan telah
mendapat sunnat orang-orang Islam.

-Hadis ini di-mutaba’ah-i Ubaydah dari al-Sha’bi dan Ibrahim

- di-mutaba’ah-i Waki’ dari Hurayth dari al-Sha’bi

- di-mutaba’ah-i Asim dan Dawud dari al-Sha’bi: indf anaq laban

- di-mutaba’ah-i Zubayd dan Firas dari al-Sha’bi: indi jadha’ah

- Abu al-Ahwas berkata: telah menginformasikan kepada kami
Mansur, ia telah berkata: anaq jadha’ah

- sementara itu Ibn ‘Awn berkata: anaq jadza’ anaq laban.
Sebelumnya kita akan melihat penilaian para kritikus hadis mengenai

Hurayth bin Abi Matar ini. Ibn Ma’in mengatakan: /2 syai’>' Al-Bukhari

30 Al-Bukhari,al-fami’ al-Sahih, Bab Qowl al-Nabiyy Ii Abi Burdah, Juz. 5, h.2112,
hadis no. 5236
3! Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-TahdzIb, Juz 2, h. 206
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berkomentar: fi-hi nazar>>* Al-Fallas dan Abu Hatim menilai: da 7f al-hadith.**
Al-Nasa’i menilai lebih parah bahwa Hurayth bin Abi Matar itu matruk al-
hadith** Al-Dzahabi menilai senada dengan al-Nasa’i: matruk.>> Ibn Hajar al-
Asqalani menilai: da7£.**°

Berdasarkan telaah penilaian para kritikus hadis di atas, kita dapat
melihat bahwa Hurayth di-jarh oleh sebagian besar kritikus hadis jika tidak
secara keseluruhannya. Mereka sepakat menilai jarh terhadap Hurayth meski
berbeda pendapat dalam hal tingkatan jarh-nya. Yang lebih parah ialah penilaian
al-Nasa’i dan al-Dhahabi.

Al-Bukhari sendiri bahkan ikut men-jarh periwayat hadis ini sehingga
mungkin akan timbul tanda tanya mengapa hadisnya tetap diriwayatkan dalam
al-Jami‘ al-Sahih. Ini menunjukan inkonsistensi. Namun begitulah cara al-
Bukhari meriwayatkan hadis ini. Telaah di atas menunjukan bahwa meski Al-
Bukhari sendiri men-jarh Hurayth sebagai fi-hi nazar namun itu tidak
menghalanginya untuk meriwayatkan hadis Hurayth. Meski demikian, ada
catatan selagi periwayat bermasalah ini meriwayatkan hadis yang bersesuaian
dan tidak bertentangan dengan periwayat thigat.

Riwayat Hurayth bersesuaian dengan riwayat Ubaydah bin Ma’tab al-

Dabbi, Dawud, Zubayd dan Firas yang dinilai sebagai thigat. Oleh karena itu

332 al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, Juz 2, h. 71

333 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 5, h. 564

% Tbn Abi Hatim, al-Jarh, Juz 3, h. 264

335 al-Nasa’i, Kitab al-Du’afa wa al-Matrukin, Juz 1, h. 165.

338 al-Dzahabi, al-Mughni f7 al-Du’afa, Tahqgiq Nur al-Din “Itr, Juz 1, h. 154
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inilah yang mendorong al-Bukhari untuk tetap meriwayatkan hadis dari Hurayth
meski para kritikus hadis sepakat menilainya bermasalah.
7. Menunjukan Kekurang Validitasan Hadis dari Periwayat Bermasalah
Al-Bukhari dalam a/-Jami‘ al-Sahih terkadang meriwayatkan hadis dari
periwayat bermasalah untuk menjadikannya sebagai pelajaran bahwa riwayat
hadisnya kurang valid dibanding dengan riwayat lainnya. Di sini kita akan
mencoba melihat kasus periwayatan Ibrahim bin Isma‘il bin Mujamma’ al-
Anshari dalam a/-Jami‘ al-Sahih yang diriwayatkan di dalam mutaba’ah, bukan
di usul.
Bls Galg 23 plie Wls 422 X s A i - 3123
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37 Al-Bukhari, al-fami’ al-Sahih, Bab Qawl Allah Ta’ala: wa Baththa Fiha min Kulli
Dabah, Juz. 3, h. 1201, hadis no. 3123
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Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Muhammad,
ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami Hisham bin
Yusuf, ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami
Ma’mar dari al-Zuhriy dari Salim dari Ibn Umar: bahwa Nabi SAW
berkhutbah di atas Minbar, belau bersabda: bunuhlah ular,
kalajengking dan cicak karena keduanya dapat membutakan mata
dan memutus jaringan. Telah berkata Abd Allah: ketika aku
berusaha untuk mengusir ular untuk aku bunuh, tiba-tiba Abu
Lubabah memanggilku: jangan sampai kau bunuh. Aku berkata:
Rasul memerintahkan untuk membunuh ular. Abu Lubabah berkata:
Nabi melarang setelah itu membunuh ular yang sudah bersarang.
Abd al-Razzaq telah berkata, telah meriwayatkan kepadaku
Ma’mar: kemudian Abu Lubabah atau Zayd bin al-Khattab
melihatku. Hadis ini di-mutaba’ah-i oleh Yunus dan Ibn Uyaynah,
Ishaq al-Kalbiy dan al-Zubaydi.

Salih dan Ibn Abi Hafsah dan Ibn Mujamma’ meriwayatkan hadis
dari al-Zuhriy dari Salim dari Ibn Umar: Abu Lubabah telah
melihatku

Para kritikus hadis sepakat men-jarh Ibrahim bin Isma‘il bin Mujamma’

bermasalah dalam periwayatan hadis-hadisnya. Ibn Ma’in mengatakan: Daif>*
Di kesempatan lain, ia menilai: /aysa hadithuhu bi shay’in’>® Al-Bukhari
berkomentar: yarwi ‘anhu wa huwa kathir al-wahm.*® Abu Hatim menilai:
Yuktab hadisuhu wa 13 yultajju bi-hi, kathir al-wahm laysa bi al-gawiyy.>*' Al-
Nasa’i menilai Ibrahim bin Ismafl bin Mujamma’ itu da%f .*** Ibn Adiyy
menilai: Yuktab hadithuhu’® Ton Hibban menilai: Ibrahim bin Isma‘l bin
Mujamma’ sering membolak-balikan sanad dan bahkan memarfu’kan hadis-hadis

mursal.*** Al-Dzahabi menilai : da’afizhu’*® Tbn Hajar menilai: da 7f.>*

338 Jbn Ma’in, al-Tarikh (Riwayat al-Dawri), Juz 4, h. 84

339 Ibn Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta’dil, Juz 2, h. 84

34 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, Kitab al-Du’afa al-Saghir, h. 21
! Ton Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta’dil, Juz 2, h. 84

2 1bn Abi Hatim, a/-Jarh, Juz 3, h. 264

3 Ibn Adiyy, al-Kamil, Juz 4, h. 38

** Tbn Hibban, Kitab al-Majruhin, Juz 1, h. 103

345 al-Dzahabi , al-Kashif Juz 1, h. 208.

34 Ibn Hajar al-Asqalani, Taqgrib al-Tahdzib, h. 242, No. 1890
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Mayoritas kritikus hadis men-jarfi-nya karena banyak keliru dalam
meriwayatkan hadis. al-Bukhari pun mengakui kekeliruan yang sering dilakukan
Ibrahim bin Isma‘il bin Mujamma’ seperti yang telah disebut pada penilaian di
atas. Kendati demikian, al-Bukhari masih tetap menyebutkan riwayatnya di
dalam mutaba’at. Karena dinilai bermasalah, maka hadis ini ditulis sekedar untuk
dijadikan pelajaran bagi pembaca bahwa hadis Ibrahim bin Isma‘il bin Mujamma’
bermasalah ketika dibandingkan dengan riwayat lainnya.

Al-Bukhari tetap menyebutkan riwayatnya di dalam mutaba’at dengan
tujuan untuk menjelaskan ke-da‘’f -an riwayat Ibrahim bin Isma‘il bin
Muj amma’.**’ Hal demikian dapat dilihat pada urutan penyebutan riwayat
mutaba’ah-nya pada hadis di atas dimana riwayat Ibrahim bin Isma‘il bin
Mujamma’ diletakkan di urutan ketiga setelah jalur periwayatan kedua dan
pertama. Riwayat pertama menunjukan bahwa yang berkata kepada Ibn Umar
ialah Abu Lubabah. Riwayat kedua menunjukan bahwa yang berkata kepada Ibn
Umar masih belum pasti; antara Abu Lubabah atau Zayd bin al-Khattab. Riwayat
ketiga menunjukan bahwa yang berkata kepada Ibn Umar itu Abu Lubabah dan
Zayd bin al-Khattab. Perbedaan periwayatan ini semuanya bersumber kepada al-
Zuhri sebagai madar sanad hadis.

Jalur pertama diriwayatkan Ma’mar melalui Hisham bin Yusuf. Melalui

jalur ini, hanya Abu Lubabah yang mengatakan kepada Ibn Umar. Riwayat ini

**7 Hal demikian seperti yang disebutkan oleh Ibn al-Sakan bahwa di dalam riwayat
Ibrahim bin Isma‘il bin Mujamma’ dari al-Zuhri mengandung kelemahan (anna fi riwayat
Ibrahim bin Isma ‘il bin Mujamma’ maqalan). Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz 6, h. 402.
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dijadikan al-Bukhari sebagai wusu/ dan menyertakan dua riwayat setelahnya di
dalam mutaba’at.

Jalur kedua diriwayatkan oleh Yunus bin Yazid, Ibn Uyaynah, Ishaq al-
Kalbiy, al-Zubaydi dan Ma’mar dari arah lain melalui jalur Abd al-Razzaq bin
Hammam. Namun riwayat ini masih meragukan identitas orang yang berbicara
kepada Ibn Umar.

Jalur ketiga diriwayatkan oleh Salih bin Kisan, Muhammad bin Abi
Hafsah, Ja‘far bin Barqan dan Ibrahim bin Mujamma’. Jalur ini memadukan dua
identitas orang yang berbicara dengan Ibn Umar: Zaid bin al-Khattab dan Abu
Lubabah.

Ibn Hajar al-’’ Asqalani menyimpulkan bahwa penyebutan hadis riwayat
Hisham bin Yusuf ini menunjukan bahwa al-Bukhari lebih mengunggulkan
riwayat darinya dibanding dengan dua riwayat lainnya.

Ibn Hajar al-’Asqalani mengatakan: “Di dalam bab berikutnya akan
dijelaskan bahwa Abu Lubabah lah orang yang menemui dan berbicara kepada
Ibn Umar.” Beliau juga mengunggulkan riwayat ini dibanding dua riwayat
lainnya.**®

C. Implikasi Sikap Al-Bukhari Terhadap Status Validitas a/~-Jami‘ al-Sahih
1. Ilmu al-Jarh dan al-Ta’dil bukan Pijakan Epistemik bagi Penilaian Hadis

Berdasarkan telaah terhadap hadis-hadis periwayat bermasalah di atas,

tampaknya Al-Bukhari tidak mendasarkan penilaian validitas dan keabsahan

sebuah hadis berdasarkan kepada cara kerja ilmu a/-Jarh dan al-Ta’dil. llmu al-

3*% Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bar, Juz 6, h. 402
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Jarh dan al-Ta’dil bukan dasar epistimologis bagi kerja keilmuan al-Bukhari
untuk menilai sahih dan da‘if -nya sebuah hadis. Ilmu ini tampaknya muncul
setelah adanya penilaian validitas hadis terlebih dahulu dengan cara
membandingkan satu hadis dengan hadis lainnya melalui prosedur tafarrud,
mukhalafah dan muwataqah.

Cara kerja demikian dilakukan dengan empat tahapan. Pertama,
mengumpulkan hadis-hadis sebanyak mungkin untuk dianalisis. Menurut Ibn
Ma’in, “Jika aku tidak memiliki lima puluh hadis, aku tidak bisa menilai
kebenarannya.”** Karena itu, di sini yang diperlukan dengan hadis sebanyak itu
ialah ta’addud al-turug, banyaknya jalur periwayatan. Tahap kedua,
membandingkan berbagai jalur periwayatan antara jalur yang satu dengan jalur
lainnya. Ketiga, menganalisis jalur tersebut berdasarkan klasifikasi riwayat yang
tafarrud, mukhalafah dan muwafagah. Kesalahan dan kekeliruan (sebut saja
‘illat) yang ada pada hadis dapat diketahui dengan melihat fafarrud dan
mukhalafah-nya periwayatan. Sedangkan ke-sahif-an dapat dilihat dengan
muwatagah-nya dengan periwayatan lain yang thigat atau yang lebih thigat.
Keempat, setelah mendapat kesimpulan mengenai berbagai jalur tersebut berikut
dengan jalur dari periwayat mana saja yang benar dan keliru, barulah kemudian
dilakukan penilaian terhadap periwayat hadis, baik negatif atau a/-jarh maupun
positif atau za’dil.

Jadi kerja kritik hadis di masa al-Bukhari dimulai dengan empat tahapan

ini, bukan dengan melihat biografi periwayat terlebih dahulu baru kemudian

349 Al-Dhahabi, Tadhkirat al-Huffadz, Juz 1 h. 432
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menilai validitas sebuah hadis seperti yang sering kita lakukan. Kerja penilaian
hadis secara demikian sama saja dengan menjadikan a/-Jarf dan al-Ta dil sebagai
cara pandang melihat kesahihan hadis dan itu sangat berbahaya.”” Bahkan
dengan cara pandang seperti ini, implikasinya kitab a/-Jami al-Sahih karya al-
Bukhari dapat dinilai sebagai kitab yang tidak hanya mengandung hadis sahih,
namun juga hasan, da’if atau bahkan maudu’. Kesimpulan ini dapat ditarik
demikian jika kita hanya fokus kepada biografi periwayat terlebih dahulu untuk
menentukan validitas hadis. Apalagi jika fokus perhatian ditujukan kepada hadis-
hadis yang dalam sanadhya terdapat Isma‘il bin Abi Uways, dengan cara
mendahulukan a/-Jarh dan al-Ta’dil sebagai kerja kritik kredibilitas dan
intelektualitas periwayat, maka tentu semua hadis riwayatnya dalam a/-Jami al-
Sahih dipandang mawdu’ berdasar pada jarh ulama yang menilaianya kadhdhab,
matruk, yasriq al-hadith dan lain-lain.

Pada periode periwayatan, mengetahui sifat periwayat hadis dan kekuatan
hafalannya dapat dilakukan dengan menimbang berbagai riwayat darinya dengan
dibandingkan dengan periwayat lain. Jadi dalam manhaj yang digunakan
mutaqgaddimin, sifat dan karakter yang melekat kepada periwayat hadis tidak
menjadi tolak ukur utama dalam menghukumi hadis. Berdasar kepada
pertimbangan ini, wajar jika kita melihat dalam a/-Jami al-Sahih, al-Bukhari
meriwayatkan hadis-hadis periwayat bermasalah tatkala mereka benar dan
bahkan al-Bukhari menjadikan hadis mereka sebagai Aujjah. Fudayl bin

Sulayman merupakan salah satu periwayat yang sangat bermasalah di dalam a/-

%% Hamzah bin Abd Allah al-Malibari, a/-Muwazanah Bayna al-Mutagaddimin wa al-
Muta’akhirin f Tashih al-Ahadith wa Ta’liliha, h. 6
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Jami*® al-Sahih namun al-Bukhari tetap menjadikannya Aujjah di dalam bab
mengenai penyebutan basmalah ketika menerima daging dari orang non-muslim.

Sebaliknya, al-Bukhari juga terkadang menilai da‘7f terhadap hadis yang
diriwayatkan seorang yang dinilai thigat-athbat. Jadi pertimbangan yang penting
di sini dari cara kerja penilaian hadis menurut mutagaddimin ialah pertama-tama
melakukan kritik hadis-hadis (nagd al-marwiyyat) baru kemudian kedua
memberikan penilaian terhadap periwayat yang meriwayatkan hadis itu (nagd al-
ruwat). Penilaian thigat atau da‘if -nya seorang periwayat dilakukan setelah
terlebih dahulu menganalisis riwayat hadis darinya. Contoh dari bagaimana cara
kerja ulama mutaqaddimin dalam menilai validitas sebuah hadis dapat kita lihat
pada kitab a/-Jarh wa al-Ta’dil karya Ibn Abi Hatim.

“Ibn Abi Hatim berkata: dulu aku pernah mendengar cara kerja kritik
hadis yang dilakukan Abu Zur’ah. Ia memberitahuku demikian: aku menganalisis
kisaran delapan ribu hadis yang diriwayatkan Ibn Wahab di Mesir. Setahuku
hadisnya tidak ada satu pun yang tidak memiliki sumber. Ibn Wahab merupakan
periwayat yang thigat. !

Abu Zur’ah memiliki delapan ribu hadis riwayat Ibn Wahab lalu ia
menelitinya dengan membandingkan riwayatnya dengan periwayat yang thigat.
Dari situ kemudian Abu Zur’ah menemukan kesesuaian dan mengetahui bahwa
hadis-hadis Ibn Wahab memiliki madar-nya dan tidak gharib. Karena itu ia

menilai Ibn Wahab sebagai periwayat thigat.

! Tbn Abi Hatim dalam Ibrahim bin Abd Allah al-Lahham, Mugaranat al-Marwiyyat
(Beirut: Muassasah al-Rayyan, 2013), Juz. 1, h. 252
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Jelas dari keterangan ini bahwa penilaian thigat atau tidak seorang
periwayat hadis ditentukan berdasarkan riwayat yang ia sampaikan. Jadi, bukan
penilaian kualitas periwayat dulu seperti yang sering ditemukan pada kitab-kitab
biografi periwayat hadis dalam 7ahdhib al-Kamal, Taqrib al-Tahdhib dan lain-

. 352
lain.

Jika analisis historis dilakukan, tentu awal mula yang muncul dalam
perkembangan ilmu hadis ialah meneliti hadis para periwayat bukan pribadi
periwayatnya. Pandangan demikian bukan berarti mengabaikan peran ilmu a/-
Jarh dan al-Ta’dil sebagai penentu validitas hadis, tentu ini bukan yang dimaksud
peneliti. Tentu peneliti tegaskan bahwa a/-Jarh dan al-Ta’dil sangat penting
dalam penilaian hadis. la merupakan alat bantu bagi cara kerja kritik namun tetap
itu juga bukan cara pandang secara mutlak dalam menilai hadis. Penggunaan cara
kerja al-Jarh dan al-Ta’dil dalam menilai hadis tentu hanya bisa dilakukan oleh
kita namun tidak dengan para ulama mutaqaddimin di masa lalu. Karena itu ada
kesenjangan antara kita dan mereka

Namun yang hendak disampaikan dalam penelitian ini berdasarkan
kepada analisis sikap dan faktor al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis-hadis

periwayat bermasalah dalam a/-Jami‘ al-Sahih ialah bahwa Ilmu a/-Jarh dan al-

Ta’dil itu tidak lain merupakan produk dari cara kerja penilaian hadis, bukan

32 Karena itu al-Bayhagi pernah mengatakan: kemampuan untuk membedakan hadis

sahih dari hadis tidak sahih tidak cukup hanya dengan mengetahui penilaian jar/ dan ta’dil. Hadis
sahih dapat diketahui melalui intensitas mendengar yang mendalam, menghadiri majelis ilmu
hadis secara intensif, menghafal secara terus menerus, meneliti buku-buku mereka dengan
konsisten dan memperhatikan jalur periwayatannya sehingga jika ada hadis yang ber-shadz, maka
ia langsung dapat mendeteksinya. Lihat al-Bayhaqi, Ma’rifat al-Sunan wa al-Athar, Juz. 1, h.
144.
glandl 35S Capmy Lails aasas Bl Alany G Y daie e Cutall msia e e gl N "
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sebagai asas, metode atau dasar epistemik untuk menilai kualitas hadis. Ini
merupakan metode mutagaddimin tak terkecuali manhaj al-Bukhari.
2. Membaca Ulang Konsep Hadis Sahih Menurut al-Jami‘ al-Sahih
Implikasi dari analisis terhadap sikap dan faktor al-Bukhari dalam
meriwayatkan hadis dari periwayat bermasalah di atas tentu mendorong peneliti
untuk membaca ulang konsep hadis sahih secara intertekstual, yakni dengan
mencoba mengaitkan konsep dan aplikasi metodologisnya pada kitab yang
disebut para ulama sebagai sumber paling otentik setelah al-Quran, al-Jami‘ al-
Sahih karya al-Bukhari. Konsep mengenai hadis sahih ini harus dilacak terlebih
dahulu dari ulama yang pertama kali mencetuskannya. Dan Ibn al-Salah
merupakan ulama yang pertama kali mendefinisikan hadis sahih secara baku di
dalam kitabnya yang terkenal, ‘Ulum al-Hadith. Tbn al-Salah mendefinisikan

hadis sahih sebagai:
Vs olgze 4] loliall Jaa) e Jalall Juadl Jan fead) sl
PR lee Yy Tl 065

“Hadis yang ditransmisikan secara bersanad dan bersambung melalui
periwayat yang memiliki ke-taat-asas-an dalam beragama dan
memiliki hafalan yang kuat dari awal sampai akhir sanad serta
kandungan hadisnya tidak ber-shadh dan ber- “illat’

Definisi di atas hanya mencakup hadis marfu karena ada batasan berupa

al-musnad al-muttasil, yang diartikan sebagai hadis yang mata rantai
periwayatannya sampai kepada Nabi SAW. Karena itu, para ulama setelahnya,

meski sepakat dengan kandungan definisi di atas, menjadikan definisi tersebut

353 Ibn al-Salah, Mugaddimah Ibn al-Salah ff Ulum al-Hadith, Juz. 2, h. 12-13
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secara lebih lengkap yang meliputi hadis marfu’ dan mawquf. Al-Nawawi
misalnya mendefinisikannya sebagai berikut:
354”2\.1.9 Yj JJ.L& )35« e u}h’h&“ Jj.bdb ol J.,a'f‘ e C.:ma” "
“Hadis yang ditransmisikan secara bersambung melalui periwayat
yang memiliki ke-taat-asas-an dalam beragama dan memiliki hafalan

yang kuat serta kandungan hadisnya tidak ber-shadh dan ber- ’illat”
Hal senada juga dikemukakan Ibn Hajar al-’ Asqalani:

7 305 Vg Mo b did) Juaze Janiall ol Jiz Sl Y1 e "

“Hadis yang ditransmisikan melalui periwayat yang memiliki ke-

taat-asas-an dalam beragama dan memiliki hafalan yang kuat dengan

sanad yang bersambung serta kandungan hadisnya tidak ber-shadh

dan ber- illat’

Definisi di atas mencakup hadis marfu’, mawquf dan lainnya karena tidak
ada batasan ‘musnad’. Musnad berarti hadis tersebut harus marfu” atau mata
rantai periwayatannya sampai kepada Nabi SAW. Penjelasan ini sekedar analisis
tambahan namun yang terpenting di sini ialah bahwa definisi hadis sahsh ini
meliputi empat unsur:

Pertama, periwayat hadis harus ber-taat-asas agama

Kedua, periwayat hadis harus memiliki hafalan yang kuat

Ketiga, ketersambungan mata rantai periwayatan

Keempat, hadisnya tidak ber-syadz dan ber- //at.>*°
Dengan batasan ini, maka hadis yang diriwayatkan oleh periwayat da‘7f

dan periwayat saduq tidak dikategorikan sebagai hadis safih meski riwayatnya

didukung oleh jalur periwayat thiqat dengan hadisnya yang sahzh. Hal demikian

3%% Jalal al-Din al-Suyufi, 7adrib al-Rawi, h. 36

3% Tbn Hajar al-Asqalani, al-Mugni’ fi Ulim al-Hadith, Juz. 1, h. 14

3% Ibn Hajar al-Asqalani, Sharh Nukhbah, (Damaskus: Maktabah al-Sabbah, Cet. 2,
Tah. Nur al-Din ‘Itr, 1414) h. 54
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bisa dipahami karena tidak adanya salah satu standar wvaliditas, yakni
periwayatnya harus memiliki kualitas hafalan yang kuat.

Oleh karena itu, agar definisi Ibn al-Salah terhadap hadis sahih terhindar
dari kritik dan kekurangan karena tidak mencakup dua jenis hadis sahil: sahih Ii-
dhatihi dan sahih li-ghairihi, maka definisi ini bisa dipahami melalui dua
kemungkinan penafsiran:

Pertama, definisi yang dikemukakan Ibn al-Salah maksudnya ialah hadis
sahih li-dhatihi bukan hadis sahih li-ghairhi. Karenanya, kekuatan hafalan sang
periwayat hadis menjadi batasan penting pada definisi hadis sahih /i-dhatihi.

Kedua, definisi yang dikemukakan Ibn al-Salah bisa saja mengandung dua
pengertian sekaligus: sahih li-dhatihi dan sahih li-ghairihi. Namun ke-thigat-an
periwayat hadis hanya sebagai syarat pada umumnya bukan syarat pada kasus-
kasus tertentu yang memungkinkan periwayat saduq berhadis sahih.

Logikanya, jika kita membaca kitab-kitab hadis sahih, maka yang
terbayang dalam benak kita ialah hadis tersebut pada umumnya diriwayatkan
oleh periwayat yang thigat karena kalau tidak demikian, maka hadisnya da7f".
Sementara di sisi lain, hadis-hadis yang dinilai da7f biasanya diriwayatkan oleh
periwayat da‘if karena jika tidak demikian, maka hadisnya sahih karena
diriwayatkan oleh periwayat thigat. Mungkin alasan inilah yang mendorong Ibn
al-Salah menambahkan syarat hafalan yang kuat bagi periwayat hadis sahih
karena pada umumnya hadis sahih diriwayatkan oleh periwayat yang memiliki
kualitas hafalan yang kuat meski pada kasus tertentu, periwayat yang da‘7f pun

bisa saja dianggap sahih hadisnya. Jadi definisi hadis sahih di atas berdasar
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kepada kenyataan pada umumnya. Artinya ada yang tidak umum terjadi sehingga
klasifikasi sahih dimungkinkan pada hadis yang periwayatnya dinilai sadug atau
da‘if.

Jika penafsiran ini sesuai dengan yang dimaksud Ibn al-Salah - dengan
penyebutan kekuatan hafalan dalam definisinya terhadap hadis saA7h, maka tentu
definisi hadis safih yang dikemukakannya terhindar dari kritik dan kekurangan
dan karenanya sesuai dengan praktik yang dilakukan ulama mutagaddimin pada
umumnya. Karena, para ulama mutaqaddimin men-sahih-kan hadis dari
periwayat da‘if jika dalam hadisnya tidak ada tafarrud dan mukhalafah serta
hadis-hadisnya muwaraqat thiqat.

Namun tampaknya, dengan analisis terhadap definisi Ibn al-Salah
terhadap hadis Aasan, da‘if dan lain-lain, penafsiran di atas agaknya tidak sesuai
dengan kenyataan yang ada. Karena, penilaian sahih, hasan dan da‘if sebuah
hadis, menurut Ibn al-Salah, didasarkan kepada kualitas dan tingkatan periwayat
hadis dalam tangga al-Jarh dan al-Ta’dil. Ibn al-Salah menganggap hadis dari
periwayat sadug sebagai hadis hasan dan hadis dari periwayat da 7f" sebagai hadis
da‘if . Jika periwayat sadug itu memiliki jalur lain, maka hadisnya dianggap
sahih li-ghairihi dan jika periwayat da‘ff itu memiliki jalur lain dalam
periwayatannya, maka hadisnya dianggap hasan li-ghairihi.

Kemungkinan batasan yang diberikan Ibn al-Salah ini tidak lain untuk
memberikan kejelasan bagi perjenjangan kualitas hadis yang diriwayatkan
periwayat yang dinilai sadug dan hasan. Namun pengertian semacam ini akan

absurd jika dicoba diterapkan dalam membaca a/-Jami* al-Sahih.



208

Membaca a/-Jami‘ al-Sahih dengan menggunakan perspektif Ibn al-Salah
ini jelas akan mendegradasi posisi kitab ini dari kedudukannya sebagai kitab
paling otentik setelah al-Quran. Membaca al-Bukhari dalam kacamata Ibn al-
Salah akan banyak menelurkan kesimpulan-kesimpulan yang keliru. Bahkan akan
terlihat simplistik sehingga hasilnya akan menilai al-Bukhari sebagai muhaddith
yang tidak konsisten dalam menggunakan standar hadis safih. Menurut peneliti,
karena al-Bukhari hidup pada masa diproduksinya ilmu-ilmu keislaman, karena
al-Bukhari dianggap sebagai salah satu pionir klasifikasi hadis saf7h, maka akan
keliru jika membaca al-Bukhari secara Ibn al-Salah. Artinya akan lebih baik jika
membaca Ibn al-Salah secara al-Bukhari.

Maksudnya di sini, ketika membaca definisi hadis sahih yang
dikemukakan Ibn al-Salah dengan praktik penyebutan dan penyandangan hadis
sahih dalam a/-Jami‘ al-Sahih oleh al-Bukhari, maka akan jelas bahwa definisi
tersebut tidak mencakup hadis sahih yang sesungguhnya. Definisinya terkesan
tidak menyeluruh (jami’) dan tidak memberi batasan (mani’). Artinya jika kita
yang selama ini mendapatkan pembagian dan klasifikasi hadis dari ulama
muta’akhkhirin sekaliber Ibn al-Salah dan lain-lain (seperti yang kita pelajari dari
buku-buku mustalah), maka selayaknya kita menguji kembali definisi dari
mereka dengan mencoba membingkainya dalam cara kerja kritik praktisnya
dalam karya-karya mutagaddimin seperti al-Bukhari, Muslim dan lain-lain.

Akan keliru jika yang kita lakukan pertama-tama ialah menghafal
definisi ilmu hadis dari kitab-kitab mustalah kemudian definisi itu kita pakai

secara mutlak untuk menilai hadis-hadis sahih yang telah diseleksi al-Bukhari
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dalam kitab a/-Jami‘ al-Sahih. Akibat dari proses kerja kritik semacam ini akan
sangat merugikan dan akan menelurkan kesimpulan-kesimpulan yang keliru.
Namun demikian, definisi Ibn al-Salah dan lain-lain bukan berarti keliru
dan tidak sesuai dengan praktik kerja mutagaddimin, bukan itu yang dimaksud
penelitian ini. Yang peneliti maksudkan ialah bahwa definisi-definisi yang
dikemukakan oleh ulama hadis muta’akhkhirin bisa menjadi alat bantu bagi kita
untuk memahami manhaj al-Bukhari, Muslim dan ulama mutagaddimin lainnya
dalam merumuskan hadis-hadis sah7h. definisi yang mereka telurkan harus kita
carikan kesesuaiannya dengan praktik kerja kritik hadis manhaj mutagaddimin.®®’
Kembali lagi kepada kelemahan definisi hadis saAih menurut Ibn al-Salah

di atas, di sini kita akan melihat Ibn Hajar al-’Asqalani mengemukakan

keberatannya sehingga ia berkomentar:
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“Menilai sahih sebuah hadis dengan kualitas periwayat yang berada
di bawah level hadis sahih, dan menilai hasan jika diriwayatkan
melalui ragam jalur tidak termasuk ke dalam definisi hadis sahih
seperti yang telah dikemukakan di atas (definisi Ibn al-Salah),
karena itu perlu adanya penambahan baru atas konsep hadis sahih

7 Demikian yang disarankan Hamzah bin Abd Allah al-Malibari dalam buku-bukunya
yang terkenal seperti ‘Ulum al-Hadith fi Dau’i Tatbigat al-Muhaddithin al-Nugqad, al-
Muwazanah Bayna al-Mutagaddimin wa al-Muta’akhirin fi Tashih al-Ahadith wa Ta’liliha,
Hamzah bin Abd Allah al-Malibari, Ziyadat al-Thigat fi Kutub Mustalah al-Hadith: Dirasat
Maudu’iyyah Naqdiyyah dan beberapa buku lainnya.
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ini sehingga sebuah hadis bisa dinilai sahih dan tidak sahih berdasar
kepada definisi yang lengkap dan menyeluruh ini ~” **°
Berdasarkan kepada pertimbangan tersebut, Ibn Hajar al-’Asqalani

mendefinisikan ulang hadis sahih berdasarkan hasil pembacaannya terhadap

Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim:
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“Berdasar kepada penjelasan mengenai kekurangmemadainya
definisi hadis saf/h menurut Ibn al-Salah, kiranya kita perlu
mengkonsep ulang definisi tersebut sebagai berikut: hadis sahih
ialah hadis yang ditransmisikan secara bersambung melalui
periwayat yang memiliki ke-taat-asas-an dalam beragama dan
memiliki hafalan yang kuat/hafalan yang kurang kuat ( ‘aw a/-qasir
‘anhu’) dengan catatan memiliki mutaba’ah dari jalur lain (idha
i’tadada) dari awal sampai akhir sanad serta kandungan hadisnya
tidak ber-shadh dan ber- illat. Mengkonsep ulang hadis sahih
dengan pengertian ini didasarkan kepada hasil pembacaan kami
terhadap hadis-hadis sahih riwayat al-Bukhari dan Muslim.
Pengertian ini sejalan dengan penilaian hadis sahih menurut dua
kitab hadis sahih tersebut.”

Pandangan Ibn Hajar al-’Asqalani ini sangat bersesuaian dengan cara

kerja kritik hadis para ulama mutagaddimin pada umumnya, terkhusus al-Bukhari
dan Muslim, dengan catatan jika redaksi ‘aw al-qasir ‘anhu’ bisa ditafsirkan
secara luas yang meliputi periwayat sadug dan da‘if’. Ibn Hajar al-’ Asqalani bisa

menjadi contoh bagi peneliti ketika ia membaca definisi Ibn al-Salah dalam

338 Ibn Hajar al-Asqalani, a/-Nukat, Juz. 1, h. 418
359 Ibn Hajar al-Asqalani, al-Nukat, Juz. 1, h. 418
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bingkai kerja kritik al-Bukhari dan Muslim dalam menyeleksi hadis-hadis sahih
dan memasukannya ke dalam kitab mereka.

Karena bagi mutagaddimin, tidak ada perbedaan yang cukup berarti
dalam men-sahif-kan hadis periwayat thigat, sadug dan da‘if jika masing-
masing dari periwayat tersebut benar-benar hafal hadis yang diriwayatkannya.
Perbedaan di antara mereka hanyalah terletak pada intensitas kebenaran dan
kesalahan yang dilakukan dalam meriwayatkan hadis. Kesalahan yang dilakukan
periwayat thigat lebih sedikit dari periwayat sadug dan kesalahan periwayat
saduq lebih sedikit dari yang dilakukan periwayat da7f . Kesalahan tersebut
hanya bisa diukur dengan melihat dan meneliti hadis-hadis yang ditransmisikan
masing-masing periwayat.360

Namun jika redaksi ‘aw al-qasir ‘anhu’ ditafsirkan secara sempit yang
hanya meliputi periwayat sadug, maka definisinya jelas tidak meliputi hadis
sahih yang ditransmisikan periwayat da7f. Jika demikian yang dilakukan Ibn
Hajar al-’Asqalani, maka definisinya masih kurang memadai. Sebab itu, definisi
Ibn al-Salah dan Ibn Hajar al-’Asqalani ini masih perlu disesuaikan dengan
praktik kerja kritik mutagaddimin. Misalnya kalau diuji definisi Ibn Hajar al-
’Asqalani di atas dengan hadis-hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dari Isma‘il
bin Abi Uways dan Asid bin Zayd al-Jammal, tentu masih kurang memadai
definisinya, karena Isma‘il bin Abi Uways dan Asid bin Zayd al-Jammal minimal
dinilai matruk jika tidak disebut sebagai kadhdhab. Jadi tentunya da 7£lah hadis-

hadis yang bersumber dari dua periwayat tersebut.

0 Hamzah bin Abd Allah al-Malibari, Ulum al-Hadith fi Dau’i Tatbiqat al-
Muhaddithin al-Nuqgqad, h. 65
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Karena itu, sikap al-Bukhari yang menilai hadis dari periwayat da‘if
sebagai sahih dengan persyaraan tertentu tentunya beliau memiliki definisi dan
standar berbeda dari yang selama ini kita pahami dari buku-buku mustalah hadis.
Kebanyakan buku-buku mustalah hadis mendefinisikan berbagai macam istilah
ilmu hadis dari kalangan muta‘akhirin sehingga terkadang lepas dari praktik kerja
kritiknya para mutagaddimin.

Dengan demikian definisi yang peneliti tawarkan agar bersesuaian dengan
praktik penilaian hadis sahih oleh mutagaddimin dapat dikemukakan sebagai

berikut:
YV boas ol 5 Lozl sl Jusd) oy sdin faasll epd

055 Yy colgme ) alte e s laally madd 3l Callg
Sas Vs T30

Hadis sahih ialah hadis yang ditransmisikan secara bersambung dari
awal sampai akhir sanad melalui periwayat yang memiliki ke-taat-
asas-an dalam beragama, memiliki hafalan yang sangat kuat atau
hafalan yang kurang kuat (‘aw al-qgasir ‘anhu’) dengan ketentuan
hadis-hadisnya tidak menyalahi realitas ke-hadis-an, realitas
amalan, dan realitas kesejarahan, serta kandungan hadisnya tidak
ber-syadz dan ber- i//at.

Jelaslah, dari pemaparan dan analisis di atas, bahwa untuk memahami
konsistensi dan inkonsistensi al-Bukhari dalam periwayatan hadis sahih, kita
harus melihat dulu metode, standar dan kerangka kerja yang dilakukannya dalam
memilih dan menyeleksi hadis-hadis sah7h. Untuk sementara, definisi yang
dikemukakan Ibn Hajar al-’ Asqalani seperti telah dikemukakan di atas dapat kita

terima namun dengan sedikit tambahan, yakni redaksi ‘aw al-qasir ‘anhu’

ditafsirkan secara luas yang meliputi periwayat sadug, da‘if atau bahkan matruk.



213

Dengan catatan, bahwa yang diriwayatkan mereka itu sah/h dan dapat dibuktikan
dengan perbandingan periwayatan dan ditemukan muwafagah-nya dengan
periwayatan lain yang thigat seperti yang dapat kita lihat pada analisis pertama
di bab empat ini, atau tidak menyalahi realitas ke-hadis-an, amalan dan
kesejarahan.

3. Menggali Cara Kerja Manhaj Intiga’i

Hal yang terpenting dari sikap al-Bukhari terhadap periwayat hadis
bermasalah  ialah tetap menerima hadis-hadisnya dalam a/-Jami‘ al-Sahih
berdasarkan kepada manhaj intiga’i dengan menggunakan beberapa prinsip
sebagai berikut:

Pertama, tajrih nisbiy dan tauthiq nisbiy. Jadi, tidak seperti yang
dikaidahkan dalam ilmu hadis yang mengharuskan klasifikasi hadis terfokus
kepada periwayat hadisnya dan penilaian terhadap periwayatnya tersebut bersifat
mutlak: artinya ada keterkaitan logis jika sebuah hadis disampaikan oleh
periwayat thigat maka hadisnya sahih, jika hadis dinarasikan oleh periwayat
saduq maka hadisnya hasan, dan jika sebuah hadis diriwayatkan oleh periwayat
hadis yang kena jarh di sana-sini maka hadisnya terbilang da 7t

Dalam berbagai buku-buku mustalah yang berlandaskan kepada cara
kerja Salahiyan-Minded, tingkat kualitas hadis ditentukan berdasarkan kualitas
periwayatnya. Jenjang kualitasnya pun didasarkan kepada rawi-sentris. Namun
menilai sebuah hadis dengan menjadikan kualitas periwayat sebagai penentu
validitas hadis bukanlah cara kerja kritik yang digunakan al-Bukhari dalam a/-

Jami‘ al-Sahih.
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Dalam a/-Jami‘ al-Sahih, justeru al-Bukhari menerapkan tajrih nisbiy,
yakni men-jarh secara relatif, tidak mutlak negatif terhadap para periwayat hadis
bermasalah sehingga hadis-hadis mereka masih tetap diterima selagi riwayat dari
mereka dipandang sahih.

Logikanya demikian, ketika hadis seorang periwayat berjumlah seratus
hadis lalu setelah seratus hadis ini dibandingkan dengan periwayat yang thigat
ternyata ia memiliki cacat di hadis ini dan di hadis itu. Taruhlah yang keliru dari
periwayatannya - baik karena shadh atau nakarah - berjumlah delapan puluh
hadis, maka sang kritikus hadis menilainya dengan sebutan “kathir al-ghalat’,
“kathir al-wahm” dan lain-lain.

Jadi al-Jarh di sini ialah hasil penilaian bukan cara atau metode yang
kaku’®' Sementara dua puluh hadis sisanya sah7h. Biasanya al-Bukhari
meriwayat hadis-hadis yang sisanya ini yang dinilainya sahih ketika
dibandingkan dengan periwayat lainya dalam mata rantai periwayatan. Sehingga
wajar bila al-Bukhari meriwayatkan hadis-hadis periwayat bermasalah terlebih
hadis-hadis riwayat Isma‘il bin Abi Uways, Asid bin Zayd, Fudayl bin Sulayman,
Hurayth bin Matar, Ibrahim bin Mujamma’ dan lain-lain yang disepakati para
kritikus hadis sebagai bermasalah atau sangat bermasalah. Jika model membaca
hadis-hadis al-Bukhari didasarkan kepada penilaian para kritikus hadis terlebih
dahulu terhadap para periwayatnya, maka tentu pembacaan ini akan

menghasilkan kesimpulan yang keliru, yakni akan menghasilkan inkonsistensi al-

3% Hamzah bin Abd Allah al-Malibari, Sualat Hadithiyyah, h. 13
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Bukhari dalam menggunakan standar validitas hadis, atau mungkin menilai
hadis-hadisnya bermasalah karena ada periwayat yang cacat.

Pada tataran ini, dapat dilihat secara simplistik bahwa ada perbedaan
yang sangat signifikan antara cara kerja kritik hadis ala al-Bukhari dan cara kerja
kritik hadis ala Salahiyan-Minded. Cara kerja kritik yang pertama menekankan
kepada marwiyyat-sentris, artinya yang menjadi titik tekan di sini ialah bahwa
tidak ada keterkaitan logis antara kualitas periwayat dengan kualitas hadis yang
diriwayatkannya, tidak ada keterkaitan yang kaku antara jarh yang disematkan
kepada periwayat tertentu dengan periwayatan hadis darinya. Seorang periwayat
bermasalah bisa saja meriwayatkan hadis yang sahih selagi ia benar-benar hafal
dan menguasai hadis yang ia sampaikan. Jadi, jarh dan ta’dil itu bersifat relatif.
Sedangkan cara kerja yang kedua menekankan kepada rawi-sentris, artinya
jenjang kualitas hadis ditentukan oleh kualitas periwayat. Kualitas periwayat
menentukan cara kerja penilaian hadis-hadis sahzh.

Kedua, ta’addud al-turug. Untuk melihat kualitas sebuah hadis, para
ulama hadis biasanya menggunakan strategi pengumpulan berbagai macam jalur
periwayatan. Tidak sedikit ulama hadis yang menggunakan cara kerja demikian
untuk mengetahui validitas sebuah hadis. Kita akan lihat bagaimana cara kerja
para kritikus hadis untuk mengetahui validitas sebuah hadis dengan melihat
komentar-komentar mereka.

Ibn Ma’in mengatakan: “ Untuk mengetahui validitas sebuah hadis, kami

harus mengetahui lima puluh jalur periwayatan™%. Ahmad bin Hanbal

32 Al-Dzahabi, Tadzkirat al-Huffadz, Juz 1 h. 430
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berkomentar: “Kualitas sebuah hadis hanya dapat diketahui dengan menilik
berbagai jalur periwayatannya. Hadis-hadis itu saling menafsirkan dan

menjelaskan antara yang satu dengan yang lainnya.”>®

Hal senada juga
disampaikan oleh Aliyy bin al-Madini: “Hadis yang tidak memiliki ragam jalur
periwayatan tidak akan dapat diketahui kekeliruannya.”®** Jadi dengan adanya
ragam jalur periwayatan akan terlihat berbagai macam aspek “//at yang
terkandung dalam hadis. “//at ini penting dan menjadi variabel utama dalam
menentukan kualitas hadis. %//at seperti telah dikemukakan di atas dapat
diketahui dengan menilik variabelnya yang bermacam-macam. Hadis itu diterima
dan ditolak berdasar kepada ‘“//at yang dapat diketahui melalui berbagai macam
jalur ini. Dengan melihat variabel ‘//at ini, hadit periwayat thigat yang tafarrud
terkadang dapat diterima dan terkadang juga ditolak. Demikian juga dengan
melihat variabel ‘//at, hadis periwayat bermasalah yang biasanya ditolak namun
terkadang juga diterima. Semua itu tergantung kepada variabel ‘///af tadi.

Ketiga, muwafaqat. Prinsip ketiga dari manhaj intiga’iy ialah kesesuaian
sebuah hadis dari seorang periwayat dengan realitas kehadisan, realitas amalan
dan realitas kesejarahan seperti telah disebut dalam definisi hadis yang kami
kemukakan di sub bab sebelumnya. Realitas kehadisan ialah hadis-hadis yang
terkenal diriwayatkan oleh periwayat thigat yang memiliki kualitas hafalan yang
tinggi dan tingkat kejujuran yang lumayan. Dalam hal ini, kita akan melihat para
ahli hadis menyebutkan ungkapan-ungkapan berikut: (a/-mashur ‘an fulan kadza)

(al-mahfuz i hadza al-hadith kadza), (al-thabit ‘an fulan kadza), (ma rawahu al-

39 Al-Khatib al-Baghdadi, a/-Jami’ Ii Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami, Juz 2, h. 212
3% Al-Dzahabi, Tadzkirat al-Huffadz, Juz 1 h. 342



217

thigat ‘anhu kadza) dan lain-lain yang dapat kita temukan di kitab-kitab 7/a/ a/-
hadis, kitab al-Duafa dan Sunan al-Turmudzi.*®

Ilustrasi yang amat sederhana terkait dengan poin ini dapat kita temukan
pada penjelasan Imam Ahmad tentang kekeliruan yang dilakukan gurunya Waki’,
seorang ulama besar yang banyak meriwayatkan hadis-hadis. Ahmad
menjelaskan bahwa hadis yang diriwayatkan Waki dari Ibn Abi Dhi’b dari Salih
Mawla Tau’mah dari Abbas dari Nabi SAW tentang jamak salat Dzuhur dan
Asar sebenarnya ialah hadis Dawud bin Qays. Penjelasan ini menunjukan bahwa
realitas kehadisan pada riwayat di atas berasal dari Dawud bin Qays bukan dari
Ibn Abi Dhi’b. Jika seorang periwayat menarasikan hadis ini dengan
menyandarkan kepada Ibn Abi Dhi’b, maka ia tentu menyalahi realitas yang ada,
yakni nyatanya hadis ini terkenalnya berasal dari Dawud bin Qays, bukan dari
Ibn Abi Dhi’b.** Dengan demikian, riwayatnya tidak muwafagah dengan realitas
kehadisan.

Realitas amal ialah amalan terkenal yang biasa dilakukan seorang guru
berikut juga fatwanya, akidahnya atau ketetapan dari Nabi atau dari para
sahabat dalam tataran amalnya.’®’ Tlustrasi sederhana terkait ini ialah riwayat
dari Abu Hurayrah bahwa ada seorang yang bertanya kepada Nabi: Wahai
Rasulullah bagaimana bersuci dengan dua khAuf? Rasul menjawab: bagi orang

yang muqim, masa bersihnya hanya sehari semalam dan bagi musafir sepanjang

% Hamzah bin Abd Allah al-Malibari, ‘Ulum al-Hadith fi Dau’i Tatbigat al-
Muhaddithin al-Nugqadh. 37

366 Ahmad Bin Hanbal, //al al-Imam Ahmad, Juz 2, h. 30

7 Hamzah bin Abd Allah al-Malibari,  ‘Ulum al-Hadith i Dau’i Tatbigat al-
Muhaddithin al-Nugqadh. 38
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tiga hari tiga malam.*®®

Imam Muslim berkomentar: riwayat tentang mengusap
khuff dari Abu Hurayrah ini sangat tidak bersesuaian dengan ketetapan amal
darinya. Abu Hurayrah tidak memiliki hadis tentang mengusap khuff dari Nabi
SAW karena ada riwayat yang menegaskan penolakannya terhadap pendapat
pensyariatan mengusap khuff. Pendapat inilah yang diingkari Abu Hurayrah:
“Allah tidak pernah menyuruh kita untuk mengusap kAuff'yang terbuat dari kulit
sapi dan kambing”. Jelaslah dari pernyataan tersebut bahwa Abu Hurayrah tidak
pernah meriwayatkan hadis tentang mengusap khuff ini. Bagi periwayat hadis
yang menarasikan hadisnya ini dari Abu Hurayrah maka tentu ia keliru.’®” Pada
contoh ini, Imam Muslim menggambarkan cara kerja kritiknya terhadap hadis
Abu Hurayrah berkenaan dengan pengusapan dua kAuft. Muslim menilai lemah
hadis ini karena bertentangan dengan pandangan umum di dunia hadis.

Jika sebuah hadis dari seorang periwayat bertentangan dengan al-Quran,
hadis-hadis yang sahih, amal para sahabat, maka pertentangan dan
ketidaksesuaian tersebut menjadi salah satu variabel ‘%//ar yang dapat
menentukan kualitas hadis dari periwayat itu. Jika hadis yang diriwayatkan itu
bertentangan dengan riwayat yang pernah disampaikannya sendiri, maka itu juga
termasuk ke dalam variabel %//at. Demikian juga, jika ada sebuah hadis dari
seorang periwayat itu bertentangan dengan fatwa yang terkenal darinya, maka itu
juga termasuk mukhalatah. Mukhalafah termasuk kepada variabel //at ini.
Dengan adanya mukhalafah, muncul problem lain, yakni soal shudhud dan

nakarah.

3% Muslim bin al-Hajjaj, a/-Tamyiz, h. 209
3% Muslim bin al-Hajjaj, a/-Tamyiz, h. 208- 209
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Keempat, berfokus kepada aspek al-nakarah dan shududh dalam meneliti
berbagai jalur periwayatan. Selanjutnya prinsip yang menjadi dasar penilaian
hadis bagi kalangan mutaqaddimin, termasuk al-Bukhari ialah berfokus kepada
aspek shad dan munkar-nya hadis yang diriwayatkan. Kata shadh sendiri dalam
berbagai kitab yang menjelaskan tentang i/a/ hadis bermuara pada titik
kebersendirian sebuah periwayatan yang tidak memiliki sumber yang jelas, atau
keperbedaan sebuah riwayat dengan kenyataan. Karenanya, shadh merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari ‘7//at. Bagi pemerhati kata shadh pada teks-teks
ulama mutagaddimin, akan ditemukan bahwa shadh ini dapat disematkan kepada
hadis gharib yang tidak ada landasannya dalam amal dan riwayatnya, terutama
jika hadis tersebut bertentangan dengan matan yang amalannya itu sudah pasti
dilakukan oleh generasi ke generasi. Selain diamalkan dari generasi ke generasi,
shadh juga dapat didefinisikan sebagai hadis yang bertentangan dengan hadis
yang lebih populer.

Shadh selama ini didefinisikan sebagai hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat thigat yang bertentangan dengan periwayat yang lebih thigat’™
Dengan pengertian ini berarti bahwa shadh hanya sebatas pada titik pertentangan

371

dan perbedaan antar berbagai periwayat thigat.”"" Namun dengan melihat

370 Shadz jika dipahami sebatas pada pertentangan dan keperbedaan, sedangkan yang
dimaksud dengan pertentangan dan keperbedaan itu ialah melawan yang lebih thigat, maka
makna shadh yang terbatas pada pertentangan di kalangan periwayat thigat atau bertentangan
dengan jama’ah, tentunya akan mempersempit ruang lingkup shadh sendiri. Oleh karena itu, kita
harus memaknainya secara lebih luas dengan menitik beratkan pertentangan itu dengan realitas.
Karena bisa jadi periwayat yang lebih thigat itu lemah riwayatnya, atau riwayat dari jama’ah itu
tertolak. Periwayat yang tidak lebih zhigat bukanlah variabel umum untuk mengetahui ke-shadh-
an sebuah hadis yang bertentangan dengannnya.

37! Jika demikian definisinya, maka shadh merupakan bagian tak terpisahkan dari illat.
Sedangkan definisi dalam kitab-kitab Mustalah, shadh itu harus dibedakan dengan illat.
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pandangan para ulama hadis, 372 terlihat bahwa kita tidak bisa memperlakukan
shadh berdasar kepada buku-buku mustalah. Mungkin dapat disimpulkan bahwa
shadh itu memiliki dua makna:

Pertama, hadis gharib yang tidak memiliki sumber atau asalnya serta
tidak diriwayatkan dari jalur lain; kedua, hadis gharib itu ialah hadis yang
bertentangan dengan kebenaran.

Kedua definisi ini bermuara pada makna “keasingan dan keanehan
(gharabah)” yang bertentangan dengan kebenaran. Pemaknaan hadis shadh hanya
terbatas pada pertentangan antara periwayat thigat dengan yang lebih thigat lagi
tentu mempersempit cakupannya yang lebih luas lagi dan tentu kita keliru
memahami istilah-istilah yang digunakan oleh para ulama hadis mutagaddimin.

Perlu ditekankan pula bahwa pertentangan dan perbedaan yang
terkandung dalam hadis shadh harus diperluas meliputi:

a) Hadis yang bertentangan dengan riwayat kebanyakan orang

b) Hadis yang bertentangan dengan realitas amalan

¢) Hadis yang bertentangan dengan realitas kesejarahan

3”2 Misalnya itu dapat dipahami dari al-Shafi’i yang mengatakan bahwa: “Berpeganglah

kepada hadis yang terkenal di kalangan ahli hadis dan hindarilah hadis yang shadz.” Lihat al-
Shafi’i dalam a/-Umm, Juz. 7, h. 338. Ulama lainnya, Abu Dawud pernah mengatakan: “Hadis
gharib tidak bisa dijadikan sandaran meski diriwayatkan oleh ulama sekaliber Malik bin Anas,
Yahya bin Sa’id dan periwayat thigat lainnya. Jika ada ulama yang menggunakan hadis gharib,
maka hadisnya tidak boleh dijadikan sandaran. Hadis gharib itu hadis shadz yang tidak boleh
dijadikan hujjah,” Lihat Risalah Abi Dawud Ii Ahli Makkah, h. 29. Karena itu al-Khalili
menyimpulkan bahwa: “Shadz menurut para hafidz hadis ialah hadis yang hanya memiliki satu
jalur sanad dimana seorang periwayat baik thigat maupun da’if memiliki jalur yang berbeda
sendiri. Jika hadis shadh berasal dari periwayat daif maka hadisnya harus ditinggalkan, jika
sebaliknya, diriwayatkan oleh periwayat thiqat, maka hadisnya tidak bisa dijadikan hujjah.” Lihat
dalam Hamzah Abd Allah al-Malibari, al/-Hadith al-Ma’lul: Qawa’id wa Dawabit, h. 53. Dari
definisi ini jelas bahwa shadh hanya itu tidak hanya pertentangan antara periwayat thigat dengan
yang lebih thigat, namun juga periwayat da’if dengan periwayat lainnya.
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Jadi maknanya tidak terbatas pada pertentangan antara periwayat thigat
dengan yang lebih thigat lagi tapi lebih umum daripada itu. Contoh amat
sederhana terkait hadis shadh yang tidak sesempit yang didefinisikan ulama
muta‘akhirin ialah hadis yang diriwayatkan Muhammad bin Talhah bin Musarrif
dari al-Hakam dari Abd Allah bin Shadad dari Asma binti ‘Amis, ia telah
berkata: ketika Ja‘far bin Abi Talib meninggal, Nabi SAW menyuruhku dengan
mengatakan: pakailah pakaian berkabung selama tiga hari setelah itu berhiaslah
sesuka hatimu. Terkait hadis ini, Ahmad bin Hanbal menilai: hadis ini shadh-
palsu. Ibn Abi Hatim memaparkan hadis ini di dalam kitab ‘%/a/nya. Ia bercerita
dari ayahnya yang mengatakan bahwa hadis ini dapat ditafsirkan melalui dua
perspektif:

Pertama, hadis tersebut bukan dari Asma binti Amis tapi wanita lain. Ini
menunjukan bahwa Muhammad bin Talhah telah melakukan kesalahan; kedua,
hadis ini muncul sebelum turun ayat yang berkenaan dengan masa iddah wanita
yang ditinggal suaminya. Al-Bayhaqi menyebut hadis ini sebagai shadh karena
Muhammad bin Talhah telah ber-tafarrud. Selain itu, hadis ini tidak memiliki
sumber atau sandaran yang jelas dengan hadis-hadis hukum lainnya bahkan
kandungannya bertentangan dengan hadis-hadis sahih yang mashur dari Nabi
SAW, yakni terkait dengan wajibnya perempuan yang suaminya meninggal
untuk menunggu masa iddah sampai empat bulan sepuluh hari. Ketentuan ini
juga ada di dalam al-Quran.

Para ulama hadis menyebut ke-shadh-an hadis ini karena bertentangan

dengan realitas amalan dan hadis-hadis sahih lainnya yang mewajibkan wanita
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yang ditinggal mati oleh suaminya untuk menjalani masa iddah selama empat
bulan sepuluh hari. Abu Hatim dan Ibn Adiyy mengungkapkan ke-shadz-an hadis
ini tanpa menggunakan istilah shudzudz.

Dari sini jelaslah bahwa shadh itu ialah hadis gharib yang tidak memiliki
dasar dan landasannya, jika kandungananya itu bertentangan dengan petunjuk al-
Quran dan hadis-hadis sah7h lainnya maka ke-shadh-annya akan sangat terlihat

jelas.3 7

Jadi jelaslah bahwa pertentangan pada contoh hadis ini bukan antara
thigat dengan yang lebih tAigat, namun terjadi antara periwayat da‘if dengan
petunjuk al-Quran dan Sunnah yang sah7h. Selain itu hadis ini tidak ada yang
meriwayatkannya dari al-Hakam kecuali hanya dari Muhammad bin Talhah.
Selain hadis shadh, ada lagi hadis yang memiliki kaitan dengannya, yakni
hadis munkar. Munkar sendiri dalam Lisan al-Arab karya Ibn Mandhur berasal
dari pola nakara al-amr nakiran dan wa ankarahu inkaran wa nukran yang berarti
Jjahila-hr. tidak terkenal, tidak mengenal.374 Artinya munkar itu ialah anonim dari
kata ‘yang dikenali’. Makna kebahasaan ini digunakan secara luas oleh para
kritikus hadis. Mereka memakainya untuk hadis-hadis yang tidak dikenali
sandaranya, atau tidak dikenali kepada siapa hadis itu bersumber. Maksudnya,
penyandaran informasi  kepada sumber tersebut keliru. Meski demikian
maknanya, para ulama kritikus hadis menggunakannya untuk merujuk kepada
hadis-hadis yang dituturkan periwayat da‘7f yang ber-tafarrud, tidak memiliki

sumber yang jelas, bertentangan dengan riwayat dari thigat. Teks-teks dari

373 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz. 9, h. 487
3™ Ibn Mandhur, Lisan al-Arab, Juz. 5, h. 332
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kritikus hadis mengungkap perpaduan antara lafal munkar dan maknanya yang
jelas:
Imam Ahmad berkata: “ia meriwayatkan hadis-hadis munkar yang tidak

99375

ada sandarannya. Al-Bukhari pernah mengatakan: “Hadis-hadisnya tidak

376 Dj kesempatan lain, al-Bukhari juga

dikenali karena itu disebut hadis munkar.
mengatakan: “Inilah hadis munkar yang keliru™™"’ Al-Tirmidhi juga pernah
mengatakan: “Ini hadis munkar. Kami tidak mengetahui seorang pun yang

37 Terlihat dari pandangan para

meriwayatkan hadis ini dari Hisham bin Urwah.
ulama tersebut bahwa munkar mengandung makna hadis yang tidak ada
sumbernya yang jelas, tidak dikenali kecuali dari periwayat mutafarrid saja,
dilakukan karena kesalahan dan hanya memiliki satu jalur.

Karena banyaknya penyematan munkar kepada hadis dari periwayat da‘7f
, istilah tersebut menjadi baku di kalangan ulama muta’akhirin, yakni bahwa
hadiht munkar ialah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat daif yang
bertentangan dengan periwayat thiqat. Demikian Ibn Hajar al-’Asqalani
mendefinisikannya dalam kitab a/-Nukat dan Nukhbat al-Fikar. Definisi ini
kemudian diikuti oleh ulama-ulama selanjutnya.

Namun perlu diketahui bahwa definisi munkar bagi Ibn al-Salah lebih luas
lagi dari yang dikemukakan Ibn Hajar al-’’ Asqalani. Ibn al-Salah mendefinisikan

hadis munkar dalam bingkai dua pengertian: pertama, hadis yang diriwayatkan

periwayat daif secara ber-tafarrud, kedua, hadis seorang periwayat yang

373 1bn Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz. 3, h. 282

37 Tbn Hajar al-Asqalani, 7ahdzib al-Tahdzib, Juz. 1, h. 209.

3771 Muhammad bin Isa al-Tirmidhi, a/-I/al al-Kabir, Juz. 2, h. 818
378 Muhammad bin Isa al-Tirmidhi, a/-//al al-Kabir, Juz. 2, h. 818
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bertentangan dengan periwayat lainnya. Ibn al-Salah menjadikan definisi
pertama secara terbatas sedangkan yang kedua tidak terbatas. Dengan demikian,
Ibn al-Salah sangat dekat sekali dengan manhaj mutagaddimin, sampai-sampai ia
memasukan hadit periwayat thigat yang bertentangan dengan periwayat thigat
lainnya sebagai hadis munkar. Al-Dhahabi dalam hal ini juga mendefinisikan
hadis munkar sebagai “hadis yang diriwayatkan oleh periwayat daif dan
periwayat sadug secara ber-tafarrud”" Jadi dapat disimpulkan bahwa hadis
munkar ialah hadis yang tidak dikenal sumbernya, baik diriwayatkan oleh
periwayat thigat maupun periwayat daif, baik ber-tafarrud karena mukhalatah
ataupun tidak. Yang jelas hadis tersebut mengandung adanya kesalahan. Selain
itu, munkar termasuk ke dalam %//at, dia bukan bagian yang berdiri sendiri.
Munkar dan mu’allal memiliki makna yang sama, yakni fokus kepada kesalahan
yang dilakukan para periwayat hadis yang daif, sadug dan thigat.

Contoh yang amat sederhana terkait hadis munkar ialah hadis yang
diriwayatkan Abu Dawud dari Hammam dari Ibn Jurayj dari al-Zuhriy dari Anas,
ia telah berkata: Nabi SAW melepaskan cincinnya ketika masuk WC. Kemudian
Abu Dawud berkomentar: inilah hadis munkar. Seharusnya jalur hadis ini ialah
dari Ibn Jurayj dari Ziyad bin Sam’an dari al-Zuhriy dari Anas, ia telah berkata:
sesungguhnya Nabi SAW membuat cincin dari kertas kemudian beliau
membuangnya. Kesalahan di sini berasal dari Hammam karena hadis ini tidak

380

ada yang meriwayatkan kecuali hanya Hammam.™" Pernyataan Abu Dawud

37 Al-Dhahabi, A/l-Mugizah, h. 42
**0 Sulayman bin al-Ash’ath Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Kitab al-
Taharah, Bab al-Khatam Yakunu tihi Dzikr Allah Yadkhul bi-hi al-Khala’, Juz. 1, h. 4
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bahwa hadis Hammam ini munkar itu disebabkan karena hadisnya tidak dikenali
dari sumber yang ia sebutkan, yang dalam hal ini, sumbernya ialah Ibn Jurayj.
Itu dapat dilihat dari konteks penilaiannya: “Seharusnya jalur hadis ini ialah dari
Ibn Jurayj dari Ziyad bin Sam’an dari al-Zuhriy dari Anas, ia telah berkata:
sesungguhnya Nabi SAW membuat cincin dari kertas kemudian beliau
membuangnya. Kesalahan di sini berasal dari Hammam karena hadis ini tidak
ada yang meriwayatkan kecuali hanya Hammam.” Sedangkan Hammam sendiri
ialah periwayat thiqat terkenal, muridnya Ibn Jurayj.

Ketika memahami konteks pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
Hammam telah melakukan kesalahan ketika menambahkan hadith Ibn Jurayj
kepada yang bukan sumber aslinya. Hadis riwayat Hammam tidak dikenal dari
Ibn Jurayj. Seharusnya ia meriwayatkan hadisnya itu dengan lafal (iftakhadha
khatiman) dengan sanad “dari Ziyad bin Sam’an dari al-Zuhriy dari Anas.” Akan
tetapi Hammam telah melakukan kesalahan dengan menambahkan lafal yang
seharusnya tidak diucapkan Ibn Jurayj, yakni lafal: (idza dakhala al-khala’a,
wada’a khatimahu).

Atas alasan itulah, Hammam meriwayatkan hadis secara mutafarrid yang
tidak ada sandaran dan sumbernya dari Ibn Jurayj. Riwayatnya juga bertentangan
dengan kenyataan ke-hadis-an sehingga sangat tepat jika hadis ini mengandung
‘illat, munkar dan shadh. Ketiga istilah ini mengandung arti yang sama, yakni
fokus kepada titik kesalahan, tanpa melihat siapa periwayatnya dan bagaimana

kesalahan yang dilakukannya.
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Jelaslah dari pemaparan panjang ini, dimulai dari pembahasan sikap
sampai ke pembahasan mengenai faktor al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis
dari periwayat bermasalah serta implikasinya bagi status al-Jami‘ al-Sahih
sebagai kitab yang otentisitasnya berada di peringkat kedua setelah al-Quran,
bahwa al-Bukhari memiliki metode penyeleksian hadis sahih tersendiri yang
tidak sepenuhnya bisa dibaca melalui kitab-kitab mustalah hadis selama ini.
Artinya dalam membaca al-Bukhari, perspektif yang dibangun selama ini melalui
ulama muta‘akhirin (yang kebanyakan para Fuqgaha dan Usuliyun, bukan ahli
hadis an sich) terkadang masih menimbulkan tanda tanya. Misalnya kenapa al-
Bukhari meriwayatkan hadis yang sangat bermasalah seperti Isma‘il bin Abi
Uways dan lain-lain. Jika fokus perhatian kepada rawi-centris, maka tentu
riwayat Isma‘il ini ditolak. Namun jika fokus perhatian kepada marwiyyat —
sentris, maka tentu riwayat Isma‘il ini harus dipilih-pilih dan dalam Sahih al-
Bukhari, hanya riwayatnya yang sahih sajalah yang diterima.

Membaca mustalah kemudian menerapkannya kepada safih al-Bukhari
secara ketat tentu akan menimbulkan kebingungan yang luar biasa. Karenanya
untuk membaca al-Bukhari, haruslah kita mengandalkan cara al-Bukhari bukan
cara ulama belakangan karena al-Bukhari dan ulama mutagaddimin lainnya
merupakan sumber keilmuan hadis sementara yang datang setelahnya hanya
sebagai alat bantu saja untuk memahami al-Bukhari dan lain-lain secara lebih
jauh. Jadi jika al-Bukhari dibaca secara al-Bukhari bukan secara Ibn al-Salah, al-
Nawawi dan lain-lain, maka tentu ia sangat konsisten berpegang kepada standar

kualifikasi hadis sahih melalui metode al-muwatagah, al-mukhalafah dan al-
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tatarrud. Itu adalah gambaran sederhananya. Adapun gambaran rumitnya, seperti
kata Ibn Rajab, mereka memiliki cara kerja kritik berbeda tergantung kepada
hadisnya dan tidak ada aturan yang baku tentang itu semua. Berdasar kepada
bingkai ini, sangatlah wajar jika al-Bukhari meriwayatkan hadis-hadis periwayat
bermasalah dalam a/-Jami‘ al-Sahih selagi tidak ada ‘llat, shudhudh dan nakarah
dalam hadisnya.

Yang jelas fokus utama dalam penyeleksian hadis sahihi menurut al-
Bukhari ialah melihat variabel %//at, munkar dan shadh dalam periwayatan hadis
tanpa melihat kedudukan periwayatnya. Sekaliber Imam Malik pun, jika ia
meriwayatkan hadis gharib yang tidak ada landasannya, al-Bukhari langsung

menilainya bermasalah. Allahu A’lam.



